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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 
melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa 
kelas V SD N Tinom. Jika proses pembelajaran meningkat, maka hasil belajar IPS 
juga meningkat. 
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian berjumlah 30 siswa. Desain PTK menggunakan Kemmis & Taggart yang 
meliputi perencanaan, tindakan & observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes dan observasi. Validitas instrumen oleh dosen pembimbing 
sebagai expert judgment. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Peningkatan 
persentase setiap butir pengamatan siswa dari pra tindakan pada aspek kemauan 
menerima sebesar 6,67%, siklus I sebesar 34,81%, dan siklus II sebesar 55,56%. 
Aspek menanggapi pada pra tindakan sebesar 8,6%, siklus I menjadi 31,78%, dan 
siklus II sebesar 61,78%. Aspek penilaian/penentuan sikap pada pra tindakan 
sebesar 13,33%, siklus I sebesar 38,33%, dan siklus II sebesar 62,78%. Peningkatan 
hasil belajar siswa meningkat dari nilai rata-rata pada pra tindakan sebesar 48,04 
pada siklus I meningkat menjadi 70,59, dan pada siklus II meningkat menjadi 82,32. 
Peningkatan siswa yang mencapai kriteria ketuntasan pada pra tindakan sebesar 
20%, sedangkan pada siklus I sebesar 56,67%, dan pada siklus II meningkat 
menjadi 90%. Pada siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu 
≥75% dan dapat dikatakan bahwa penelitian sudah berhasil. 
 












THE IMPROVEMENT OF SOCIAL STUDIES LEARNING OUTCOME 
THROUGH COOPERATIVE LEARNING NUMBERED HEADS  
TOGETHER (NHT) TYPE AMONG SD N TINOM 









 The research aims at knowing the improvement of social studies learning 
outcome of students grade V by applying cooperative learning NHT type among SD 
N Tinom. If the students’ learning process increased, the students’ learning 
outcome also increased. 
 The type of the research was classroom action research (CAR). The subjects 
were 30 students. The design used was Kemmis & Taggart which consisted of 
planning, acting & observing, and reflecting. Technique of data collection used was 
test and observation. The instruments were validated by the advisor as the expert 
judgment. The data analysis was done by using quantitative descriptive techniques. 
 The result shows the used of cooperative learning NHT type could improve 
the students’ social studies learning outcome. The percentage from the pre-action 
at willingness to acquire aspect was 6,67%, in the first cycle was 34,81%, and in 
the second cycle was 55,56%. The percentage of giving response aspect in the pre-
action was 8,6%, in the first cycle became 31,78%, and in the second cycle was 
61,78%. The percentage of affective assessment aspect in the pre-action was 
13,33%, in the first cycle became 38,33%, then in the second cycle was 62,78. The 
students’ average score in the pre action was 48,04, in the first cycle was 70,59, 
and in the second cycle was 82,32. The percentage of mastery criteria in the pre-
action was 20%, in the first cycle was 56,67%, and in the second cycle was 90%. 
In the second cycle the outcome has already reached the success criteria of the 
research which is ≥75% then it can be said that the research goal has been 
achieved. 
 
Keywords: social studies learning outcome, cooperative learning Numbered Heads 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan zaman yang semakin lama semakin modern, menuntut suatu 
bangsa untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal itu dimaksudkan 
agar suatu bangsa dapat bersaing di dunia global. Untuk menghadapi tantangan di 
dunia global, salah satunya melalui pendidikan. Sarana utama pendukung dalam 
pendidikan yaitu rumah (keluarga), sekolah (guru), dan lingkungan (masyarakat). 
Guru sebagai salah satu sarana pendukung harus melakukan pembenahan dalam 
pendidikan agar mampu mengikuti kemajuan dan perkembangan transformasi yang 
semakin canggih (Sintong: 2014). Pendidikan memiliki peran penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, yaitu dalam rangka menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Hal tersebut sesuai dengan tugas pendidikan yaitu 
mengembangkan manusia menjadi subjek yang aktif yang mampu mengembangkan 
seluruh potensi yang dimilikinya agar dapat hidup dan dapat mengembangkan 
kehidupannya di masyarakat yang selalu berubah (Sanjaya, 2012: 251).  
 Kualitas pendidikan suatu bangsa akan mempengaruhi kualitas sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya. Untuk memenuhi tuntutan menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, maka ditingkatkan kualitas pendidikannya secara 
berkesinambungan. Akan tetapi, masalah pokok yang dihadapi dunia pendidikan di 
indonesia yaitu masalah yang berhubungan dengan kualitas atau mutu dalam 
pendidikan yang masih rendah (Imani: 2015). Oleh karena itu perlu dilakukan 
pembaharuan di bidang pendidikan, salah satunya melalui pengembangan model 
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran dapat dikembangkan pada semua mata 
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pelajaran termasuk Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pengembangan model yang tepat dengan 
situasi dan kondisi siswa, dapat berpengaruh pada tingkat penguasaan dan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian dalam pembelajaran IPS, guru harus memilih model yang tepat sesuai 
situasi dan kondisi siswa agar tujuan IPS dapat tercapai guna mendapatkan hasil belajar yang 
optimal. 
 IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan disetiap jenjang sekolah. 
Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk menjadi warga negara yang baik dan 
mampu ikut serta dalam kegiatan bermasyarakat. Di masa yang akan datang, peserta 
didik diharapkan mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan masyarakat yang 
dinamis. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mempersiapkan 
peserta didik dalam hal pengetahuan, pemahaman terhadap kondisi sosial di 
masyarakat. Mata pelajaran IPS berisi materi yang berhubungan antara manusia dan 
segala aktivitasnya serta berkaitan dengan peristiwa, fakta, konsep, prinsip. Akan 
tetapi, mata pelajaran IPS yang bersifat abstrak tersebut, mengharuskan guru untuk 
dapat mengkongkritkan materi pembelajaran IPS. Bahan pelajaran dalam mata 
pelajaran IPS pun cukup beragam, hal itu menuntut guru untuk menyajikan mata 
pelajaran IPS dengan berbagai variasi model.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD N Tinom pada hari 
Senin, 14 November 2016, kurikulum yang diterapkan di SD N Tinom 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dari data yang 
diperoleh peneliti menunjukkan bahwa hasil belajar IPS kelas V di SD N Tinom 
yang berjumlah 31 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan 
3 
 
masih tergolong rendah. Adapun perincian rata-rata nilai ulangan harian setiap mata 
pelajaran pada tahun ajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Ulangan Harian TA 2016/2017 di SD N Tinom 
No Mata Pelajaran Nilai  
1. Matematika 75 
2. Bahasa Indonesia 75 
3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 78 
4. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 67 
5. Pendidikan Kewarganegaraan  82 
        
 Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS di kelas V SD N Tinom masih rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran 
yang lain. Rata-rata nilai ulangan pada mata pelajaran IPS yang rendah tersebut 
adalah 67 ditunjukkan dengan data yang menyatakan bahwa dari 31 siswa terdapat 
18 siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah 
ditentukan di SD N Tinom yaitu 70. Dari keterangan tersebut dapat dikatakan 
persentase ketuntasan baru mencapai 42% dari 31 siswa. Keterangan tersebut 
dijabarkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Rata-rata Ulangan Harian Tahun Ajaran 2016/2017 
Keterangan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 13 42% 
Belum Tuntas 18 58% 
Total 31 100% 
 
 Hasil wawancara selanjutnya mengenai pembelajaran IPS semester II tahun 
ajaran 2015/2016, guru menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami 
pada materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dengan nilai mata pelajaran IPS yaitu 
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67. Hal ini membuktikan bahwa persentase ketuntasan baru mencapai 40 % dari 30 
siswa dengan rincian jumlah siswa yang belum mencapai KKM yaitu 18 siswa, 
sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM berjumlah 12 siswa. Oleh karena itu 
materi tersebut perlu diadakannya perbaikan pembelajaran. Berikut dipaparkan 
hasil ulangan harian semester II tahun ajaran 2015/2016. 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Semester II Tahun Ajaran 2015/2016. 








 Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar di kelas, guru 
menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran. Akan tetapi, penerapan metode 
tersebut mengalami kendala, seperti anak yang merasa pandai cenderung 
mendominasi dalam hal berpendapat. Selain itu, pembagian tugas dalam kelompok 
hanya 1-2 siswa yang mengerjakannya dan sisanya sibuk bercakap-cakap, bahkan 
berjalan-jalan di kelas. Hal tersebut menyebabkan metode diskusi tidak berjalan 
dengan lancar dan belum menunjukkan hasil yang maksimal.  
 Adapun metode yang digunakan guru masih didominasi dengan ceramah, 
sedangkan siswa hanya mendengarkan. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang 
aktif melibatkan diri yang ditandai saat proses pembelajaran mata pelajaran IPS di 
kelas V SD N Tinom, banyak siswa terlihat bosan saat mengikuti pelajaran, tidak 
memperhatikan guru, bahkan sering bercakap-cakap dengan teman sebangkunya 
bahkan bermain-main dengan alat tulisnya, saling melempar kertas dihadapan guru, 
5 
 
dan menggambar tokoh kartun yang disukainya. Kegiatan pembelajaranpun sudah 
dimodifikasi guru sedemikian rupa agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran.  
 Berdasarkan observasi pada pembelajaran IPS di kelas V pada hari Kamis 
tanggal 17 November 2016 , menunjukkan bahwa hanya 18% dari 31 siswa yaitu 6 
siswa yang aktif bertanya, sedangkan siswa-siswa lain masih tergolong pasif. 
Hambatan yang ditemukan selanjutnya yaitu pada penggunaan media pembelajaran 
secara konkret dan penggunaan model pembelajaran. Media pembelajaran sangat 
penting digunakan dalam membantu memahami materi pelajaran secara nyata. 
Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru berusaha untuk memperbaikinya dengan 
menggunakan Microsoft PowerPoint Presentation (PPT) yang dibuat semenarik 
mungkin disertai gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Akan tetapi, siswa 
lebih senang memperhatikan gambar-gambar yang menjadi background PPT dan 
mengakibatkan proses pembelajaran tidak efektif.   
 Penggunaan model pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa.  Salah satu variasi dalam model pembelajaran yaitu pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengharuskan siswa belajar dalam kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif 
mengutamakan kerjasama saling membantu dalam kelompok untuk memahami 
suatu materi pelajaran. Berakhirnya belajar dalam kelompok ditandai dengan 
penguasaan materi yang dikuasai oleh seluruh anggota kelompok tanpa terkecuali. 
 Model pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, salah satunya 
Numbered Heads Together (NHT). Pembelajaran dengan menggunakan tipe NHT, 
setiap siswa mendapat tanggung jawab yang sama sehingga tujuan pembelajaran 
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dapat tercapai. Pembelajaran dengan tipe NHT juga melibatkan secara langsung 
peserta didik untuk belajar berkelompok sehingga dapat memancing kreativitas 
siswa lainnya yang dimana siswa tersebut merasa minder bila belajar sendiri 
(Samsidar et al: 2015). Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan tipe NHT 
juga memberikan kesempatan setiap anggota kelompok untuk menunjang timnya 
dalam upaya memperoleh hasil maksimal dalam setiap diskusi. Penggunaan model 
pembelajaran tipe NHT juga merupakan salah satu upaya untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang menarik dan menantang, sehingga tipe NHT akan 
sesuai digunakan dalam pembelajaran IPS. Alasan peneliti memilih tipe NHT yaitu 
karena tipe ini menekankan struktur khusus yang didesain untuk mempengaruhi 
pola interaksi antar siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan 
akademik. 
 Permasalahan-permasalahan tersebut perlu dikaji dan dibahas secara 
mendalam melalui penelitian tindakan kelas. Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis dalam penelitian ini menawarkan solusi yaitu menggunakan  model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
penulis mengadakan penelitian ini dengan mengambil judul “Peningkatan Hasil 
Belajar IPS Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 







B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Rendahnya hasil belajar IPS pada siswa kelas V di SD N Tinom dengan nilai 
rata-rata yaitu 67. 
2. Guru masih mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah, sehingga 
keterlibatan siswa saat proses pembelajaran berlangsung masih rendah terutama 
sikap bertanya. 
3. Penggunaan metode diskusi belum berjalan efektif. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, perlu adanya 
batasan masalah dengan harapan semua pembahasan dapat mencapai sasaran sesuai 
dengan dana, tenaga, dan kemampuan peneliti yang terbatas. Penelitian ini 
difokuskan pada rendahnya hasil belajar IPS pada siswa kelas V di SD N Tinom 
dengan nilai rata-rata yaitu 67. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, maka perlu 
adanya suatu rumusan yang akan memberikan arah pada langkah penelitian. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil 






E. Tujuan Penelitian 
 Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk menjelaskan peningkatan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD N Tinom 
yang masih rendah. 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian yang dilaksanakan di SD N Tinom, Kecamatan Godean, 
Kabupaten Sleman ini memiliki beberapa manfaat antara lain. 
1. Manfaat Teoretis 
Menambah sumbangan data untuk pengembangan teori dalam dunia pendidikan  
mengenai pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
 Penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
2) Penelitian ini menambah pengetahuan guru tentang model pembelajaran tipe  
Numbered Head Together (NHT) sebagai salah satu model yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPS, sehingga guru diharapkan dapat 
menginformasikan pada teman sejawatnya dalam pembelajaran IPS di SD. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan menjadi bahan 




d. Bagi Peneliti 


























A. Tinjauan Tentang Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar 
Menurut Hamalik (2001: 27) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Perubahan akibat sebagai proses belajar, tidak diperoleh seseorang secara langsung 
dari proses pertumbuhan (kematangan) secara alamiah. Akan tetapi, perubahan 
kemampuan itu diperoleh dari pengalaman yang dialami oleh seseorang. Aktivitas-
aktivitas yang dilakukan sehari-hari termasuk dalam proses belajar.  
Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar 
(Dimyati & Mudjiono, 2006: 7). Oleh karena itu, faktor lingkungan sangatlah 
penting dalam rangka sumber belajar bagi seseorang. Selanjutnya Slavin (Trianto, 
2013:16) mengungkapkan bahwa definisi belajar sebagai: 
       Learning is usually deine as a change in an individual caused by     experience. 
Changes caused by development (such as growing taller) are not instances of 
learning. Neither are characteristic of individuals that are present at birth (such 
as reflexes and respons to hunger or pain). However, humans do so much 
learning from the day of their birth (and some say earlier) that learning ang 
development are inseparably linked. 
Selanjutnya Slavin juga mengatakan:  
 
Learning takes place in many ways. Sometimes it is intentional, as when students 
acquire information presented in a classroom or when they look something up 
in the encyclopedia. Sometimes it is intentional, as in the case of the child’s 
reaction to the needle. All sorts of learning are going on all the times. 
 
Menurut Slavin, belajar dapat terjadi dalam banyak cara. Terkadang belajar dapat 
terjadi karena disengaja, misalnya saat siswa-siswa memperoleh informasi di kelas 
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atau ketika siswa melihat sesuatu di ensiklopedia. Disisi lain, belajar juga dapat 
terjadi dengan tidak disengaja sebagai reaksi akan desakan. Semua jenis belajar 
akan terjadi kapanpun. 
Proses belajar terjadi melalui banyak cara, baik disengaja maupun tidak 
disengaja yang berlangsung sepanjang waktu yang ditandai dengan suatu perubahan 
baik sikap, pengetahuan dan keterampilan pada diri seorang pembelajar. Proses 
belajar yang baik yaitu proses belajar yang dapat memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam mempelajari suatu kejadian alam, budaya 
atau sosial (Anitah et al, 2008: 2.14). Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu: faktor intern dan faktor ekstern (Slameto, 
2003: 54). Faktor-faktor yang termasuk intern seperti faktor jasmaniah, psikologis, 
dan kelelahan, sedangkan faktor ektern meliputi faktor keluarga, sekolah, serta 
masyarakat. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses perubahan perilaku yang dilakukan berdasarkan pengalaman sendiri 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 
2. Pengertian Aktivitas Belajar 
Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan siswa untuk belajar sendiri atau melakukan aktivitas. Menurut 
Sardiman (2006: 96) aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 
dalam interaksi belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar, antara interaksi guru dan 
siswa saling berkaitan. Aktivitas dalam belajar dapat terwujud apabila siswa terlibat 
12 
 
secara aktif. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan yang terjadi baik secara 
fisik maupun non fisik juga termasuk aktivitas (Mulyono, 2001: 26). 
Saat pembelajaran berlangsung, siswa dapat memberikan umpan balik 
terhadap guru. Pada proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek 
peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat 
berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek 
kognitif afektif maupun psikomotor (Hanafiah & Suhana, 2010: 23). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan sebagai hasil interaksi siswa dengan 
guru dalam mencapai tujuan belajar, adanya aktivitas yang terjalin terciptalah 
suasana belajar yang aktif.  
3. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai tolak ukur atau petunjuk untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan seseorang dalam menguasai materi yang 
telah dipelajari.  Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar (Dimyati & Mudjiono, 2006: 3). Hasil belajar terdiri dari dua 
kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas. 
Keberhasilan seseorang dalam belajar antara individu yang satu dengan yang 
lain tentu berbeda. Hal itu disebabkan karena faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar (Purwanto, 
2007: 107) dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu faktor dalam diri siswa 
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sendiri (intern) dan faktor yang berasal dari luar siswa (ekstern). Faktor-faktor 
tersebut yaitu: 
                      Lingkungan: alam, sosial 
   
               Luar           Instrumental:kurikulum/bahan pelajaran, 
      guru/pengajar, sarana dan fasilitas, 
                                                administrasi dan  manajemen 
Faktor 
                Fisiologi: kondisi fisik, kondisi panca indra  
                       Dalam   
                Psikologi: minat, bakat, kecerdasan,motivasi, 
        kemampuan kognitif 
 
Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
      Pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 
dan keterampilan merupakan bentuk dari hasil-hasil belajar (Suprijono, 2011: 5-6). 
Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1) informasi verbal merupakan kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, 
2) keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan, 
3) strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri, 
4) keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 




5) sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut. 
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor.  
      Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki 
siswa. Anderson & Krathwohl (2015: 44-45) menjelaskan bahwa terdapat enam 
tingkatan dari aspek kognitif meliputi mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis,  mengevaluasi, dan mencipta. 
1) Mengingat 
Mengingat merupakan kemampuan memanggil kembali pengetahuan dari 
memori jangka panjang. Kata kerja operasional dalam tingkatan mengingat 
yaitu menyusun, mendefinisikan, menyalin, mendaftar, menghafalkan, 
menyebutkan, mengurutkan, mengenal, menghubungkan, dan mengingat 
kembali. 
2) Memahami 
Memahami adalah kemampuan menyatakan sesuatu menggunakan caranya 
sendiri mengenai pengetahuan yang sudah diterimanya. Kata kerja operasional 
dalam tingkatan memahami meliputi mengklasifikasikan, menggambarkan, 
mendiskusikan, menjelaskan, mengungkapkan, menunjukkan, melaporkan, 
dan menafsirkan. 
3) Mengaplikasikan 
Mengaplikasikan yaitu kemampuan seseorang dalam rangka menggunakan 
pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah. Kata kerja operasional dalam 
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tingkatan mengaplikasikan yaitu menerapkan, memecahkan, mengoperasikan, 
mendemonstrasikan, dan menginterpretasikan. 
4) Menganalisis 
Menganalisis merupakan kemampuan memecah-mecah materi jadi bagian-
bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antar bagian tersebut. Kategori 
tingkatan menganalisis meliputi membedakan, mengorganisasikan, dan 
mengatribusikan. 
5) Mengevaluasi 
Mengevaluasi merupakan kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat 
sesuai pengetahuan yang dimiliki. Kategori pada tingkatan mengevaluasi yaitu 
memeriksa dan mengkritik. 
6) Mencipta 
Mencipta yaitu kemampuan untuk memadukan bagian-bagian untuk membuat 
suatu produk. Kategori pada tingkatan mencipta meliputi merumuskan, 
merencanakan, dan memproduksi.  
Hasil belajar kognitif yang cocok dengan siswa usia SD yaitu tingkatan 
pengetahuan/mengingat, pemahaman, dan aplikasi, sedangkan analisis dan sintesis 
dapat dilatihkan dijenjang SMP, SMA, dan PT secara bertahap (Arikunto, 
2005:121). Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Sudijono yang menyebutkan 
bahwa hasil belajar tingkat SD, SMP, dan SMA adalah mencakup tiga macam, yaitu 
ingatan, pemahaman, dan aplikasi (2006: 144-145). 
 Adapun aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai 
yang dimiliki siswa. Uno & Koni (2013: 63-64) menjelaskan bahwa terdapat lima 
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tingkatan dari aspek afektif yaitu kemauan menerima, menanggapi, 
penilaian/penentuan sikap, mengorganisasi, dan karakteristik/ pembentukan pola.  
1) Kemauan menerima 
Kemauan menerima merupakan keinginan untuk memperhatikan rangsangan 
tertentu. Kata kerja operasional pada tingkatan kemauan menerima adalah 
menerima, mendengar, menanyakan, memilih, mengikuti, menjawab, 
melanjutkan, memberi, menyatakan, dan menempatkan. 
2) Menanggapi 
Menanggapi yaitu aktivitas yang merujuk pada partisipasi dalam suatu 
kegiatan. Kata kerja operasional pada tingkatan kemauan menanggapi adalah 
mempertahankan, memperdebatkan, melaksanakan, membantu, menawarkan 
diri, menyambut, mendiskusikan, dan menyelesaikan. 
3) Penilaian/penentuan sikap 
Penilaian/penentuan sikap merupakan kemauan menerima sistem nilai pada 
individu termasuk penghargaan terhadap sesuatu atau kesungguhan dalam 
melakukannya. Kata kerja operasional pada tingkatan ini meliputi 
menunjukkan, menyatakan pendapat, menggabungkan diri, mengusulkan, dan 
mengajak. 
4) Mengorganisasi 
Mengorganisasi merupakan kemampuan yang berkaitan dengan menyatukan 
nilai yang berbeda-beda berdasarkan sistem nilai yang lebih tinggi. Kata kerja 
operasional dalam tingkatan mengorganisasi meliputi merumuskan, 
menghubungkan, mengaitkan, menyusun, membandingkan, dan memodifikasi. 
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5) Karakteristik/pembentukan pola 
Karakteristik/ pembentukan pola berkaitan dengan penyelarasan perilaku 
individu dengan sistem nilai yang ada. Kata kerja operasional pada tingkatan 
ini yaitu bertindak, mempraktikkan, membuktikan, mempertimbangkan, dan 
mempersoalkan. 
 Selanjutnya, aspek psikomotor merupakan kemampuan yang berkaitan 
dengan motorik siswa. Aspek psikomotor terdapat enam tingkatan, yaitu persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan biasa, gerakan yang kompleks, dan 
penyesuaian & keaslian. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah lakunya. Belajar dapat dilakukan secara sengaja maupun tidak disengaja. 
Pengalaman dan lingkungan sangat berperan dalam proses belajar. Hasil belajar 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, hasil-hasil belajar 
juga dapat berbentuk pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan. 
 Hasil belajar dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. 
Aspek kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan indikator untuk 
mengukur hasil belajar pada materi peristiwa sekitar proklamasi dan perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan. Aspek kognitif yang dicapai dan digunakan 
sebagai indikator hasil belajar IPS dalam penelitian ini meliputi kategori mengingat, 
memahami, dan mengaplikasikan, sedangkan untuk aspek afektif dalam penelitian 
ini digunakan sebagai dasar pengukuran sikap dan keaktifan siswa di kelas. Aspek 
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afektif pada penelitian ini mencakup kemampuan kemauan menerima, kemampuan 
menanggapi, dan  kemampuan penilaian/pembentukan sikap. Ketiga kemampuan 
tersebut ditunjukkan dalam lembar obervasi siswa. 
4. Pengertian IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 
yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 
ilmu sosial (Susanto, 2014: 6). IPS dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berhubungan 
dengan ilmu-ilmu sosial.  
IPS sendiri merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat di sekolah 
dasar dan menengah dimana mata pelajaran tersebut memadukan beberapa konsep 
dasar dari berbagai disiplin ilmu sosial. Pada jenjang SD/MI, pengorganisasian 
materi IPS menganut pendekatan terpadu (integrated), artinya materi pelajaran 
mengacu pada aspek kehidupan nyata (faktual/real) peserta didik sesuai dengan 
karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan 
berperilakunya (Sapriya, 2009: 194). Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan 
untuk menjadi warga negara yang baik, demokratis, dan bertanggung jawab. 
 Dengan demikian, IPS merupakan bidang pengetahuan yang dikembangkan 
dari kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat menjadi 
sumber kajian dalam mata pelajaran IPS. Mata pelajaran IPS SD dalam penelitian 
ini didominasi dari ilmu sejarah. Hal tersebut karena materi yang ada di semester 2 
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kelas V terkait proklamasi kemerdekaan termasuk peristiwa penjajahan Belanda 
dan Jepang hingga perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 
5. Tujuan IPS 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang Sekolah Dasar (SD) disusun 
berdasarkan karakteristik peserta didik, tingkat perkembangan berpikir dan aspek 
kehidupan nyata. Melalui pendidikan IPS, diharapkan siswa dapat memahami 
masalah-masalah sosial sehingga dapat berpikir kreatif dan inovatif dalam rangka 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya di kehidupan masyarakat serta 
menjadi bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
 Selanjutnya Solihatin & Raharjo (2007:15) menjelaskan tujuan pengajaran 
IPS yaitu untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, 
serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dan keterampilan guru untuk 
menggunakan variasi model, metode bahkan strategi dalam pembelajaran sehingga 
tujuan IPS dapat tercapai. Adapun tujuan mata pelajaran IPS dalam KTSP (2006: 
175) adalah sebagai berikut. 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial di masyarakat 
dan lingkungannya. 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa igin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 
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4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.  
Adanya mata pelajaran IPS berperan penting dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan kemampuan sosial siswa. Selain itu, dalam pengajaran IPS juga 
mencakup nilai-nilai sosial yang dianut di masyarakat.  
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pembelajaran IPS adalah memberikan bekal kemampuan dan pengetahuan terhadap 
siswa untuk memasuki kehidupan sebenarnya di masyarakat, mengembangkan 
keterampilan yang dimulai dari keterampilan akademiknya hingga keterampilan 
sosialnya. Tujuan pembelajaran IPS di SD dalam penelitian ini yaitu agar siswa 
memiliki sikap menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan yang telah berjuang 
dari mempersiapkan hingga mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Hal tersebut 
sesuai dengan tujuan diberikannya mata pelajaran IPS yang dikemukakan oleh 
Sapriya bahwa agar anak memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. Nilai-nilai sosial dan kemanusiaan salah satunya menanamkan 
karakter rasa persatuan dan kesatuan yang tercantum dalam silabus pembelajaran. 
6. Ruang Lingkup IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan di jenjang SD/MI dan SMP/MTS.  Materi pelajaran IPS meliputi dua 
pokok bahasan, yaitu materi pengetahuan sosial dan sejarah.  Selanjutnya menurut 
Fajar (2005: 111), ruang lingkup mata pelajaran Pengetahuan Sosial yaitu: 1) sistem 
sosial dan budaya, 2) manusia, tempat, dan lingkungan, 3) waktu, keberlanjutan, 
dan perubahan, serta 4) sistem berbangsa dan bernegara. 
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 Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang ada di jenjang 
SD tertuang ke dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). SK dan KD IPS kelas 
V SD pada semester II adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. SK dan KD Kelas V Semester II 
Standar Kompetensi (SK) Kompetensi Dasar (KD) 
1. Menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan 
para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan 
Jepang 
2.2 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. 








      
 Standar kompetensi dalam penelitian ini adalah menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Kompetensi dasar yang digunakan yaitu KD 2.3 menghargai jasa dan 
peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan dan 2.4 menghargai 
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Kegiatan 
pembelajaran pada penelitian ini didesain supaya dapat meningkatkan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 




B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif  
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Slavin (2005: 4-5) pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai 
metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk saling 
membantu dalam mempelajari materi pelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
memandang bahwa berhasilnya belajar bukan hanya harus diperoleh dari guru, akan 
tetapi belajar dapat diperoleh melalui pihak-pihak yang lain. Pembelajaran 
kooperatif berjuang agar siswa memiliki tanggung jawab yang tinggi atas 
pembelajaran, bukan menerima pembelajaran sebagaimana yang diberikan oleh 
orang lain (Sharan, 2012: 564). 
 Pada setting kelas kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, 
kemampuan, jenis kelamin, suku/ ras, dan antar teman satu kelompok saling 
membantu. Selama bekerja di dalam kelompok, tugas setiap anggota kelompok 
ialah mencapai ketuntasan materi yang diberikan guru. Melalui interaksi dalam 
kelompok, diharapkan siswa dapat mempunyai sikap tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas. Pembelajaran kooperatif termasuk dalam teori kontruktivis, 
dimana siswa lebih mudah menemukan sendiri dan memahami konsep jika siswa 
saling berdiskusi dengan siswa lainnya.  
 Penelitian yang dilakukan Webb tahun 1985 (Solihatin & Raharjo, 2007: 13), 
menemukan bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 
larning, sikap dan perilaku siswa berkembang ke arah suasana demokratisasi dalam 
kelas, serta penggunaan kelompok kecil mendorong siswa lebih bergairah dan 
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termotivasi dalam mempelajari IPS. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 
pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning menunjukkan 
bahwa efektivitas dalam perolehan hasil belajar, baik dari penguasaan materi, 
pengembangan sikap dan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi siswa dalam 
kehidupan di masyarakat. 
 Trianto (2013: 66-67) mengungkapkan bahwa terdapat enam langkah utama 
atau tahapan dalam pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah tersebut 
ditunjukkan pada tabel berikut ini. 




dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
siswa yang akan dicapai dan memberikan 
motivasi pada siswa. 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi terhadap siswa. 
Fase 3 
Membagi kelas ke 
dalam kelompok-
kelompok 
Guru membagi kelas ke dalam kelompok-
kelompok dan menjelaskan cara bekerja 




Guru membimbing kelompok kerja saat 
siswa mengerjakan tugas. 
Fase 5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil kerja siswa melalui 




Guru memberikan penghargaan baik upaya, 
hasil belajar individu bahkan kelompok. 
 
 Selanjutnya (Hamruni, 2012: 129-130) menambahkan keunggulan 
pembelajaran dengan menggunakan cooperative learning adalah sebagai berikut. 
a. Guru tidak mendominasi dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar 
melalui berbagai sumber. 
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b. Mengasah siswa dalam hal mengeluarkan pendapat. 
c. Menanamkan sikap terbuka terhadap orang lain termasuk menerima segala 
perbedaan yang ada. 
d. Menanamkan sikap tanggung jawab pada diri siswa. 
e. Meningkatkan prestasi siswa dan kemampuan sosial yang dimiliki. 
f. Menguji ide dan pemahaman yang dimiliki siswa. 
g. Meningkatkan kemampuan menggunakan informasi dalam belajar. 
h. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan belajar. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran kooperatif pada penelitian ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui kerjasama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen berdasarkan tingkat kemampuan 
siswa. Guru dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 
sikap bekerja sama antar anggota kelompok dalam menyelesaikan tugasnya. Selain 
itu, siswa yang belum memahami materi dapat dibantu oleh anggota kelompok 
ketika diskusi.  
2. Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif 
 Menurut Rusman (2011: 213-226), tipe-tipe pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut. 
a. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
 CIRC merupakan sebuah program yang komprehensif dalam pengajaran 
membaca, menulis,dan seni berbahasa di kelas tinggi SD. Tipe ini menekankan 
pada tujuan-tujuan kelompok dan tanggung jawab individual. Unsur utama dari 
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CIRC yaitu: 1) kelompok membaca, 2) tim, 3) kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan cerita, 4) pemeriksaan oleh pasangan, 5) tes, 6) pengajaran langsung dalam 
memahami bacaan, dan 7) seni berbahasa dan menulis terintegrasi. 
b. Group Investigation (GI) 
 GI sesuai untuk proyek-proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan 
dengan hal-hal semacam penguasaan, analisis, dan mensintesiskan informasi 
sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang bersifat multiaspek. Enam 
tahap dalam pembelajaran GI yaitu: 1) mengidentifikasi topik dan mengatur murid 
ke dalam kelompok, 2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, 3) melaksanakan 
investigasi, 4) menyiapkan laporan akhir, 5) mempresentasikan laporan akhir, dan 
6) evaluasi 
c. Team Games Tournaments (TGT) 
 TGT merupakan pembelajaran yang menggunakan turnamen akademik, dan 
menggunakaan kuis-kuis, dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa 
berlomba sebagai wakil tim siswa. TGT memiliki lima komponen utama yaitu : 1) 
presentasi kelas, 2) tim, 3) kuis, 4) skor kemajuan individual, dan 5) rekognisi tim. 
d. Team Assisted Individualization (TAI) 
 TAI menggunakan kombinasi pembelajaran kooperatif dan pengajaran 
individual dan dirancang khusus untuk kelas 3 sampai 6, tetapi juga digunakan 
untuk jenjang yang lebih tinggi. TAI mempunyai delapan komponen utama, yaitu : 
1) kelompok, 2) tes penempatan, 3) materi, 4) belajar kelompok, 5) skor dan 




e. Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
 STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana. Tipe ini menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang terdiri dari 
empat atau lima siswa yang merupakan campuran dari kemampuan dari 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, dan etnik yang berbeda. STAD memiliki 
lima komponen utama yaitu : 1) presentasi kelas, 2) tim, 3) kuis, 4) skor kemajuan 
individual, dan 5) rekognisi tim. 
3. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Numbered Head Together (NHT) merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional (Trianto, 2013: 82). Pola interaksi antar siswa ini 
sangat diperlukan dalam bertukar informasi dalam kelompok agar diskusi berjalan 
dengan efektif dan efisien. Selanjutnya menurut Ayu et al, NHT menekankan pada 
struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi 
siswa dalam memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik (Ayu 
et al: 2014). Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh 
Kagan (1993) untuk melibatkan banyak siswa dalam pembelajaran dan mengecek 
pemahaman isi pelajaran tersebut.   
 Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, 
sehingga tidak ada pemisahan antar siswa dalam satu kelompok untuk saling 
memberi dan menerima (Susanto, 2014: 227). Pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dalam penelitian ini menekankan pada pola 
interaksi siswa dimana setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas 
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kelompoknya untuk meningkatkan penguasaan isi akademik. Setiap anggota 
kelompok harus mampu menjalin interaksi yang baik dan menguasai materi agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4. Keunggulan Numbered Heads Together (NHT) 
 Berdasarkan pengertian dan teori yang sudah diungkapkan sebelumnya serta 
penelitian yang sudah tentang Numbered Heads Together (NHT), peneliti dapat 
menyimpulkan Numbered Heads Together (NHT) merupakan model pembelajaran 
yang efektif dalam pelajaran dengan memanfaatkan kinerja kelompok untuk saling 
membantu antar anggota dan setiap anggota memastikan seluruh anggota kelompok 
menguasai serta memahami materi yang dipelajari. Selain itu keunggulan 
menggunakan Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Dapat memperdalam pemahaman siswa. 
c. Menanamkan sikap tanggung jawab pada siswa.  
d. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 
e. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 
f. Setiap siswa termotivasi untuk memahami dan menguasai materi. 
5. Langkah-langkah Numbered Heads Together (NHT) 
 Saat mengajukan beberapa pertanyaan kepada seluruh kelas, guru 









Guru membagi kelas ke dalam kelompok-
kelompok dengan anggota setiap kelompok 3-
5 orang. Setiap anggota kelompok diberi 




Guru mengajukan pertanyaan pada siswa. 




Setiap kelompok menyamakan pendapatnya 
terhadap jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan dan memastikan seluruh anggota 




Guru memanggil suatu nomor, dan siswa yang 
bernomor tersebut mengacungkan tangannya 
serta menjawab untuk seluruh kelas. 
 
 Selanjutnya langkah-langkah NHT menurut Suprijono (2011: 92) diawali 
dengan numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. 
Langkah selanjutnya yaitu Heads Together. Pada kesempatan ini guru mengajukan 
beberapa pertanyaan yang akan dibahas untuk menemukan jawabannya dalam 
kelompoknya masing-masing. Langkah berikutnya yaitu guru memanggil peserta 
didik dengan nomor yang sama dari setiap kelompok. Peserta didik dengan 
bernomor sama yang disebutkan guru diberi kesempatan untuk menjawab atas 
pertanyaan tersebut. Hal tersebut dilakukan berulang-berulang hingga semua 
peserta didik dengan nomor sama dari setiap kelompok dapat memaparkan jawaban 
atas pertanyaan guru.  
 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Fase 1. Penomoran (numbering) 
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Pada fase ini, guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 
5-6 siswa secara acak dan memberikan kepala bernomor antara 1-6. 
b. Fase 2. Pemberian pertanyaan 
Pada fase ini, guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi dari yang spesifik 
hingga bersifat umum dengan tingkat kesulitan yang bervariasi pula. 
c. Fase 3. Berpikir bersama (heads together) 
Pada fase ini, siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang 
diajukan guru dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui 
jawabannya. 
d. Fase 4. Menjawab  
Pada fase ini, guru memanggil kepala bernomor sama dari tiap kelompok. Siswa 
dengan nomor yang dipanggil, diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut, guru 
dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam. 
 Langkah-langkah NHT dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari 
langkah-langkah yang diajukan oleh Trianto. Langkah yang dimodifikasi yaitu saat 
fase menjawab. Pada penelitian ini saat fase menjawab, guru secara acak 
memanggil kepala bernomor dengan melakukan undian terlebih dahulu. Sehingga 
dalam pemanggilan kepala bernomor, tidak subjektif. 
C. Keterkaitan Karakteristik Siswa Sekolah Dasar (SD) dengan 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
 Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa 
sekolah dasar (Izzaty et al, 2013: 103). Masa usia sekolah atau masa sekolah dasar 
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berkisar pada usia 6 tahun sampai masuk ke usia pubertas. Pada masa ini, anak 
sudah siap untuk masuk ke sekolah dasar. Siswa merupakan subjek yang terlibat 
dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah (Dimyati & Mudjiono, 2006: 22). 
Siswa adalah makhluk sosial sekaligus makhluk individu yang mempunyai potensi 
dan karakteristik yang beragam.  
 Menurut Santrock (2007: 221), dalam tahap ini “ logical reasoning replaces 
intuitive reasoning as long as the reasoning can be applied to specific or concrete 
examples”. Saat masa kanak-kanak akhir, pemberian alasan logis menggantikan 
pemberian alasan inisiatif, selama pemberian itu dapat diterapkan pada contoh yang 
khusus atau nyata.  Pendapat Santrock sejalan dengan Piaget, yang menyebutkan 
bahwa masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berpikir 
(usia 7-12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan 
konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret (Izzaty et al, 2013: 
104). Pada masa ini, anak mulai mampu mengatasi masalah yang bersifat konkret 
dan dalam pemecahan masalah tidak terlalu dibatasi oleh sifat ego. 
 Kemampuan berpikir siswa pada usia SD berkembang dari tingkat yang 
sederhana atau konkret ke tingkat yang lebih kompleks atau abstrak. Kemampuan 
berpikir ditandai dengan adanya aktivitas mental seperti mengingat, memahami, 
menjelaskan, dan memecahkan masalah. Piaget (Sugihartono, 2013: 109) 
mengemukakan bahwa pengamatan sangat penting dan menjadi dasar dalam 
menuntun proses berpikir anak, berbeda dengan perbuatan melihat yang hanya 
melibatkan mata, pengamatan melibatkan seluruh indra, menyimpan kesan yang 
lebih lama dan menimbulkan sensasi yang membekas pada siswa. Oleh karena itu 
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belajar diusahakan anak mengalami sendiri dengan berinteraksi langsung dengan 
objek atau lingkungannya sendiri. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa 
sangat berperan dalam menerima konsep baru dalam pengetahuan.  
 Pada proses pembelajaran, guru perlu memperhatikan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan tahap berpikir siswa usia SD. Menurut Marsh, strategi guru 
dalam pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir (Izzaty et al, 2013: 116) adalah 
sebagai berikut. 
1. Saat proses pembelajaran menggunakan bahan-bahan atau media pembelajaran 
yang konkret, misalnya daun pepaya, batang rumput, mata uang, dan lain 
sebagainya. 
2. Menggunakan alat visual, misalnya OHP, laptop, transparan. 
3. Menggunakan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. 
4. Menyajikan materi yang singkat dan sudah dikemas dengan baik. 
 Menurut Jean Piaget, perkembangan intelektual peserta didik berlangsung 
dalam empat tahap, yaitu: a) tahap sensori motor, b) tahap pra operasional, c) tahap 
operasional konkret, dan d) tahap operasional formal (Siswoyo, 2013: 100). 
Tahapan perkembangan intelektual atau kognitif tersebut saling berkesinambungan 
antar tahapnya. Menurut Santrock terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan 
panduan dalam menerapkan teori Piaget untuk pendidikan anak adalah sebagai 
berikut (Sanjaya, 2012: 274-276). 
1. Menggunakan pendekatan konstruktivistik. 
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Piaget menganggap bahwa anak akan belajar dengan baik, ketika anak dapat 
aktif mencari informasi dan solusi sendiri terkait pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dipikirannya. Guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
2. Memberikan fasilitas dalam belajar. 
Guru yang efektif harus dapat merancang pembelajaran yang membuat anak 
belajar dengan bertindak. Guru mendengar, mengamati, menanya agar anak 
mendapatkan pemahaman yang baik. 
3. Mempertimbangkan pengetahuan dan tingkat pikiran anak. 
Anak mempunyai gagasan-gagasan tentang dunia fisik dan alam. Anak 
mempunyai ide terkait ruang, waktu, kualitas bahkan kuantitas. Hal tersebut 
berbeda dengan ide orang dewasa. Oleh karena itu, guru harus 
menginterpretasikan gagasan anak dan meresponnya. 
4. Menggunakan penilaian secara kontinu. 
Alat evaluasi sebagai bentuk kemajuan anak didapatkan dari strategi pemikiran 
individual saat berdiskusi, penjelasan lisan dan tertulis terkait penalaran anak. 
5. Meningkatkan kemampuan intelektual murid. 
Menurut Piaget, pembelajaran harus berjalan secara alamiah. Anak tidak boleh 
dipaksakan untuk berprestasi di awal perkembangan sebelum usianya siap. Hal 
tersebut terkesan terburu-buru dalam meningkatkan kemampuan intelektual. 
6. Menjadikan ruang kelas menjadi ruang eksplorasi dan penemuan. 
Setting kelas bukan dijadikan tempat mencatat, duduk bahkan mendengarkan 
penjelasan guru. Akan tetapi kelas dijadikan ruang eksplorasi, untuk 
melakukan proses berpikir, berdiskusi bahkan berpendapat. 
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 Mengenai perkembangan proses belajar pada anak-anak menurut Piaget 
(Slameto, 2003: 12) adalah sebagai berikut. 
1. Anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang dewasa. 
Anak bukan merupakan orang dewasa dalam bentuk kecil, tetapi anak 
mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk 
menghayati dunia sekitarnya. Maka memerlukan pelayanan tersendiri dalam 
belajar. 
2. Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu menurut suatu 
urutan yang sama bagi semua anak. 
Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui suatu urutan 
tertentu, tetapi jangka waktu untuk berlatih dari satu tahap ke tahap yang lain 
tidaklah selalu sama pada setiap anak. 
3. Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu: a) kemasakan, b) 
pengalaman, c) interaksi sosial, dan eqilibration (proses dari ketiga faktor di 
atas bersama-sama untuk membangun dan memperbaiki struktur mental). 
4. Ada 3 tahap perkembangan, yaitu: a) berpikir secara intuitif 4 tahun, b) 
beroperasi secara konkret 7 tahun, dan c) beroperasi secara formal 11 tahun. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, karakteristik perkembangan siswa 
kelas V SD berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, konsep yang 
semula samar-samar dan tidak jelas berubah menjadi konkret. Rasa ego mulai 
berkurang sedikit demi sedikit, topik pembicaraan mengarah ke orang lain. Siswa 
belajar berdasarkan pengalaman nyata yang pernah dialami atau dilihat. 
Karakteristik pada tahap operasional konkret, dapat dijadikan patokan atau 
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pedoman dalam merancang proses pembelajaran untuk siswa SD. Selain itu 
karakteristik siswa pada kelas V salah satunya senang membentuk kelompok 
sebaya (peer group), sehingga pembelajaran IPS dalam penelitian ini dirancang 
khusus untuk memberikan fasilitas kepada siswa untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan melalui kelompok. 
 Keterkaitan karakteristik siswa SD dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
yaitu dalam setting kelas NHT, dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif dan 
hubungan yang lebih baik antar siswa. Atau dengan kata lain dapat mengurangi 
konflik pribadi, bahkan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal itu berkaitan 
dengan tahap operasional konkret dimana siswa mulai dapat memecahkan masalah 
dengan tidak dibatasi rasa egonya, sehingga konflik pribadi yang terjadi mulai 
berkurang. Sifat ego mulai perlahan pudar seiring pola interaksi belajar yang 
terbentuk sehingga menumbuhkan rasa toleransi atau menghargai pendapat orang 
lain melalui diskusi.  
 Berdasarkan uraian di atas, untuk menyampaikan materi IPS kelas V semester 
II pada KD 2.3 dan 2.4, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal ini karena NHT dapat merangsang 
siswa untuk mampu menelaah suatu materi yang banyak secara berkelompok. NHT 
juga mengajarkan siswa untuk mampu bertanggung jawab terhadap kelompoknya. 
Pembelajaran dengan tipe NHT, siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh dan antar siswa dapat saling mengajari sehingga setiap siswa  memperoleh 
pemahaman terhadap materi secara merata. 
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D. Keterkaitan Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dengan Hasil Belajar IPS 
 Pembelajaran dengan menggunakan cooperative learning mengutamakan 
adanya sikap kerjasama antar siswa dalam kelompok. Kelas dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang 
sudah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif dalam rangka 
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses 
berpikir saat kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, sebagian besar aktivitas 
pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta 
berdiskusi untuk memecahkan masalah. Salah satu model pembelajaran kooperatif  
adalah tipe NHT (Numbered Heads Together).  
 NHT digunakan untuk melibatkan lebih banyak aktivitas siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
terhadap isi pelajaran. NHT sebagai model pembelajaran pada dasarnya merupakan 
sebuah variasi dari diskusi kelompok. Adapun ciri khas dari NHT adalah guru 
menunjuk seorang siswa secara acak dengan menyebutkan nomor yang mewakili 
kelompoknya. Saat menunjuk siswa, guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu. 
NHT merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas empat langkah 
utama yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang 
berfungsi untuk mengatur interaksi siswa dalam kelompok. 
 Aspek penting pembelajaran kooperatif adalah selain membantu 
mengembangkan tingkah laku kerja sama antar siswa dalam kelompok dan 
hubungan yang lebih baik, pembelajaran kooperatif secara beriringan membantu 
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siswa dalam bidang akademik. Hasil  penelitian juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif untuk siswa yang rendah hasil 
belajarnya.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka disinilah peranan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, diharapkan dapat membuat siswa lebih antusias mengikuti pelajaran 
dan membuat mata pelajaran IPS lebih bermakna yang nantinya pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan hasil belajar IPS siswa pun meningkat. 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan 
model pembelajaran yang baik untuk diterapkan pada siswa dalam memahami 
berbagai konsep materi pembelajaran dan juga memberikan dampak positif bagi 
guru dalam mengajar menurut beberapa pihak yang telah melakukan penelitian. 
Beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian Trias Jati Probo Hutomo dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Model Numbered Head Together Pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Jetis Kemangkon Purbalingga”. Hasil tes yang 
diperoleh pada setiap akhir siklus menunjukkan adanya peningkatan motivasi 
dan hasil belajar IPA. Pada pra siklus, rata-rata motivasi belajar IPA yaitu 44, 
33 dan rata-rata hasil belajar IPA yaitu 61, 43. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I, persentase siswa yang memiliki motivasi belajar meningkat menjadi 
53, 43 dan rata-rata hasil belajar IPA meningkat menjadi 73, 1. Setelah 
dilakukan perbaikan pada siklus II, persentase siswa yang memiliki motivasi 
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belajar meningkat menjadi 66, 67 dan rata-rata hasil belajar IPA meningkat 
menjadi 89, 5. 
2. Penelitian Retno Setyaningsih dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar IPS 
Melalui Cooperative Learning Tipe Kancing Gemerincing pada Siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sanden Tahun Ajaran 2011/2012”. Hal ini 
berdasarkan bukti adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
dalam pembelajaran IPS dari pratindakan hingga siklus II berakhir, Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan adalah >68. Pada pratindakan 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 19 siswa dengan nilai rata-rata kelas 
69,6. Pada siklus I, siswa yang mencapai KKM sebanyak 29 siswa dengan nilai 
rata-rata kelas 76,9. Pada siklus II, siswa yang mencapai KKM sebanyak 40 
siswa dengan nilai rata-rata kelas 82,4. 
 Berdasarkan kedua penelitian tentang pembelajaran kooperatif tipe di atas, 
terlihat bahwa cooperative learning memiliki keunggulan diantaranya mampu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) maupun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Persamaan dengan penelitian 
ini yaitu menggunakan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar, 
sedangkan perbedaannya yaitu jenis pembelajaran kooperatif yang digunakan 
peneliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
peningkatan hasil belajar IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 





F. Kerangka Pikir 
 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD mengandung materi 
tentang pengetahuan sosial dan sejarah. Cakupan materi dalam pelajaran IPS luas. 
Pada kondisi awal hasil belajar siswa masih rendah dikarenakan guru masih 
mendominasi proses pembelajaran menggunakan metode ceramah, sedangkan 
siswa hanya mendengarkan saja. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak terlibat 
aktif di dalam proses pembelajaran. Saat proses pembelajaran berlangsung, guru 
menggunakan metode tanya jawab untuk mengulas materi, tetapi siswa yang 
menjawabnya hanya itu-itu saja. Untuk menyiasatinya, guru sudah menggunakan 
metode diskusi, akan tetapi metode tersebut belum berjalan dengan lancar.  
 Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa yaitu anak usia sekolah dasar terutama kelas V SD. Guru sebagai 
perencana dan pelaksana kegiatan pembelajaran memiliki peranan penting untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aktif, dan inovatif agar siswa 
dapat berperan aktif. Kemudian rencana tindakan pada siklus I menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) maka hasil belajar 
siswa sedang. Pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan interaksi sosial 
antar siswa dan mengaktifkan siswa melalui kegiatan diskusi menggunakan kepala 
bernomor. Setiap siswa diberi nomor satu persatu, dan setiap siswa bertanggung 
jawab memahami materi yang diajarkan serta menguasai hasil diskusi. Selain itu, 
setiap siswa juga memastikan anggota lain dalam kelompok mengetahui materi atau 
jawaban yang menyangkut topik diskusi.  
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 Pada siklus II, masih menggunakan model pembelajaran yang sama dengan 
lebih mengaktifkan kerja kelompok dan pemberian motivasi sehingga hasil belajar 
siswa meningkat. Guru dapat meningkatkan kualitas saat proses pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). Pembelajaran dengan tipe NHT juga melibatkan secara langsung peserta 
didik untuk belajar berkelompok sehingga dapat memancing kreativitas siswa 
lainnya yang dimana siswa tersebut merasa minder bila belajar sendiri (Samsidar et 
al: 2015). Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan tipe NHT juga 
memberikan kesempatan setiap anggota kelompok untuk menunjang timnya dalam 
upaya memperoleh hasil maksimal dalam setiap diskusi. Jika guru melaksanakan 
pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Head Together (NHT) dengan baik, 
maka guru dapat mengurangi bahkan mengatasi masalah dalam pembelajaran IPS. 
Dengan demikian hasil belajar IPS meningkat. Kerangka berpikir di atas 































G. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka peneliti mengajukan 
dugaan sementara atau hipotesis penelitian ini yaitu penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa kelas V SD N Tinom Godean Sleman. 
H. Definisi Operasional 
1. Hasil Belajar  
 Definisi hasil belajar dalam penelitian ini merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan seseorang dalam menguasai materi yang 
telah dipelajari. Hasil belajar dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif dan aspek 
afektif. Aspek kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan indikator 
untuk mengukur hasil belajar pada materi peristiwa sekitar proklamasi dan 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Aspek kognitif yang dicapai dan 
digunakan sebagai indikator hasil belajar IPS dalam penelitian ini meliputi kategori 
mengingat, memahami, dan mengaplikasikan, sedangkan untuk aspek afektif dalam 
penelitian ini mencakup kemampuan menerima, kemampuan menanggapi, dan 
kemampuan menilai. Ketiga kemampuan tersebut ditunjukkan dalam lembar 
observasi siswa. 
2. Pembelajaran Kooperatif  
 Definisi pembelajaran kooperatif pada penelitian ini yaitu pembelajaran 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui kerjasama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen berdasarkan tingkat 
kemampuan siswa. Salah satu variasi pada pembelajaran kooperatif yaitu 
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Numbered Head Together (NHT). NHT dalam penelitian ini menekankan pada pola 
interaksi siswa dimana setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas 
kelompoknya untuk meningkatkan penguasaan isi akademik. Tahapan NHT dalam 
penelitian ini yaitu 1) penomoran (numbering), 2) pemberian pertanyaan, 3) 























A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan Classroom Action Research atau Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaborasi. Penelitian secara 
kolaborasi yaitu antara guru dengan peneliti. Guru berperan sebagai praktisi yang 
melakukan skenario pembelajaran yang sudah dirancang sebelumnya bersama 
peneliti. Guru dan peneliti bersama-sama untuk memperbaiki permasalahan 
pembelajaran yang terjadi di kelas. Arifin (2011: 98) menjelaskan bahwa PTK 
merupakan suatu proses penyelidikan ilmiah dalam bentuk refleksi diri yang 
melibatkan guru dalam situasi pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki 
pemahaman dan keadilan tentang situasi atau praktik pendidikan. 
 Menurut Wiriaatmadja (2006: 13), PTK merupakan bagaimana sekelompok 
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran dengan mencobakan 
suatu gagasan perbaikan kemudian melihat pengaruh nyata dari upaya tersebut. 
Gagasan perbaikan yang dilaksanakan guru harus berdasarkan masalah yang terjadi 
saat proses pembelajaran. Tujuan utama dalam PTK yaitu untuk memecahkan 
permasalahan yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan guru dalam rangka 
pengembangan profesinya. Apabila PTK berjalan dengan baik, maka guru dapat 
meningkatkan proses pembelajaran sehingga masalah-masalah yang terjadi di kelas 
dapat terselesaikan. Penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk memperbaiki 





B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Tinom Kecamatan Godean 
Kabupaten Sleman. Siswa kelas V berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 16 siswa 
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Kemudian objek penelitian ini adalah hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD N Tinom. 
C. Desain Penelitian 
 Peneliti menggunakan desain atau model PTK dari Stephen Kemmis dan 
Robin Mc Taggart. Akbar (2010: 28) menjelaskan secara umum siklus PTK setiap 
kali putaran terdiri atas: planning (perencanaan), acting (tindakan), observing 
(pengobservasian), dan reflecting (perefleksian). Akan tetapi, komponen acting 
(tindakan) dan observing (pengobservasian) dijadikan satu kesatuan. Hal tersebut 
disebabkan karena ketika tindakan dilakukan, begitu pula observasi juga harus 
dilaksanakan. Model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart 
merupakan pengembangan model siklus dari Kurt Lewin. Bentuk gambaran dari 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dari model Stephen Kemmis dan Robin Mc 
Taggart adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Alur Model Spiral dari Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart 




  Adapun prosedur pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perencanaan (plan) 
Perencanaan (plan) merupakan tahap awal yang dilakukan pada penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan sesudah memperoleh gambaran umum 
mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran 
di kelas. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas V mengenai SK dan KD yang 
bermasalah dalam pembelajaran IPS di kelas. 
b. Peneliti bersama guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan mengacu pada tipe NHT. 
c. Peneliti bersama guru mempersiapkan bahan ajar, media, dan sumber belajar 
yang digunakan dalam pembelajaran. 
d. Peneliti bersama guru menyusun soal yang diberikan kepada siswa pada 
setiap akhir siklus pada pembelajaran IPS dengan mengacu tipe NHT. 
2. Tindakan (act) dan Observasi (observe) 
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, sehingga peneliti bersama guru 
mengimplementasikan RPP yang sudah disusun sebelumnya dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Peneliti juga melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan lembar 





3. Refleksi (reflect) 
Pada tahap ini peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 
pengaruh dari tindakan. Melalui kegiatan refleksi yang mendalam, dapat ditarik 
kesimpulan yang tajam. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi 
dengan guru kelas V mengenai hambatan-hambatan yang dirasakan guru 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. Kegiatan refleksi merupakan bagian yang penting dari PTK yaitu 
untuk memahami perubahan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan dan 
sekaligus menentukan siklus lanjutan atau berhenti karena masalah yang ada 
sudah terselesaikan. 
D. Setting Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SD N Tinom yang beralamat di dusun Tinom, 
Sidoarum, Godean, Sleman. Peneliti tertarik melakukan penelitian di SD N Tinom 
karena mayoritas guru di SD tersebut mengajar dengan cara monoton sehigga siswa 
kurang aktif melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Hal itu berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengatasi masalah-
masalah terkait hasil belajar di SD tersebut.  
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas V pada semester genap tahun pelajaran 
2016/2017 tepatnya pada bulan April-Mei dengan mengambil Kompetensi Dasar 
(KD) 2.3 menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan serta 2.4 menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. Penelitian ini didesain menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. Jumlah pertemuan disetiap siklus berkisar antara 2-3 kali pertemuan dimana 
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setiap pertemuan menggunakan alokasi waktu pembelajaran sebanyak 2 jam 
pelajaran (2x35 menit). Jumlah siklus yang dilakukan bergantung pada 
keberhasilan dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT tersebut.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh  
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010:100). Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan tes dan observasi. 
1. Tes 
 Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan 
penetapan skor angka (Kusumah & Dwitagama, 2010: 78-79). Pada penelitian ini, 
tes dilakukan guna mengukur ketercapaian hasil belajar IPS siswa. Tes yang 
digunakan adalah tes yang berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Tes 
ini dilakukan pada saat sebelum dilaksanakan tindakan dan setelah tindakan pada 
setiap akhir siklus. Hasil tes sebelum dilaksanakan tindakan menjadi patokan 
peningkatan hasil belajar setelah dilakukan tindakan.  
2. Observasi 
 Arifin (2014: 153) menjelaskan bahwa tes merupakan suatu proses 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai 
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi dilakukan untuk mengamati 




F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam metode 
pengumpulan data (Arikunto, 2010: 101). Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Soal Tes 
  Soal disusun dengan berdasarkan indikator pembelajaran yang dicapai pada 
tiap siklus. Soal tes diberikan pada siswa setiap akhir siklus. Soal tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal pre test dan post tes. Soal pre test 
dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan dan soal post test dilakukan setelah 
pelaksaan tindakan. Hasil dari soal pre test dijadikan patokan guru dan peneliti 
untuk melakukan tindakan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran. Hasil 
pre test dibandingkan dengan hasil post test. Jika hasil post test lebih baik dari hasil 
pre test, maka penelitian ini memberikan peningkatan pada hasil belajar. Apabila 
hasil post test lebih rendah daripada hasil pre test, maka perlu dilaksanakan 
tindakan lagi hingga nilai meningkat. Bentuk soal tes yaitu pilihan ganda dengan 4 
pilihan jawaban. Kompetensi Dasar (KD) dalam penelitian ini yaitu 2.3 Menghargai 
jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan serta 2.4 
Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Soal tes 







Tabel 7. Kisi-kisi Soal Sebelum Diujicobakan 
Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Jumlah 
Soal C1    C2 C3 
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Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Jumlah 































Jumlah soal 40 
 
 Bentuk soal tes menggunakan pilihan ganda dengan jumlah 40 soal, kriteria 
penilaian yang digunakan adalah skor 0 jika jawaban salah dan skor 1 jika jawaban 
benar. Tes hasil belajar dibuat oleh peneliti dan telah dikonsultasikan kepada dosen 
ahli yaitu Ibu Sekar Purbarini Kawuryan, S. IP, M. Pd. Setelah instrumen tersusun, 
kemudian dilakukan uji coba instrumen sebagai syarat menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen. Uji coba dilaksanakan pada siswa kelas V SD N Semarangan 
2. Menurut Azwar (2015: 8), validitas yaitu sejauhmana akurasi suatu tes atau skala 
dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Soal yang tidak valid tidak digunakan 
dalam penelitian dan soal yang valid digunakan pada penelitian. Suatu butir 
pertanyaan dikatakan valid jika r hitung > r tabel (Sugiyono, 2012: 230). 
Berdasarkan tabel nilai-nilai r product moment jika jumlah subjeknya 29 maka 
suatu butir dikatakan valid apabila hasil perhitungannya ≥ 0, 367 dengan taraf 
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signifikansi 5% (Sugiyono, 2012: 373). Uji validitas pada penelitian ini 
menggunakan SPSS for Windows 23. Setelah dilakukan perhitungan, dapat 
diketahui bahwa dari 40 soal yang diujicobakan ada 4 soal yang tidak valid, yaitu 
soal nomor 4, 9, 10 dan 39, sehingga jumlah soal yang digunakan pada penelitian 
ini berjumlah 36 soal. 
      Selain validitas, butir soal juga dihitung reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan 
sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2015: 7). Suatu 
soal dinyatakan reliabel jika dalam perhitungannya menunjukkan hasil ≥ 0, 7. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach, diperoleh koefisien reliabilitas 
adalah 0, 881. 
Tabel 8. Kisi-kisi Soal Setelah Diujicobakan 
Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Jumlah 
Soal C1    C2 C3 
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2. Lembar Observasi 
 Lembar observasi merupakan format isian yang digunakan selama observasi 
dilaksanakan. Observasi dilaksanakan dengana mengamati dan mencatat setiap 
kejadian-kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 
penelitian ini digunakan lembar obervasi untuk memperoleh data terkait kegiatan 
siswa pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tipe NHT. Adapun 
kisi-kisi lembar observasi siswa pada penelitian ini dapat dilihat di tabel 9. 
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Menanyakan kepada 
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yang belum jelas 
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G. Teknik Analisis Data 
 Menganalisis data merupakan proses mengolah dan menginterpretasi data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian 
(Sanjaya, 2010: 106). Data-data dalam penelitian ini didapatkan dari soal pre test, 
post test, dan hasil observasi. Adapun data-data tersebut dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
1. Analisis data tes 
 Tes hasil belajar siswa dianalisis dengan teknik analisis deskriptif secara 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif diperoleh dari data hasil tes disetiap akhir 
siklus. Analisis data tes bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil 
belajar IPS kelas V SD N Tinom melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Analisis data tes hasil belajar dihitung dengan mencari nilai rata-rata (mean). 
Adapun dalam pengolahan data tes menggunakan rumus perhitungan sebagai 
berikut. 
a. Nilai siswa 
Pada penelitian ini, rumus menghitung nilai siswa menurut Purwanto (2013: 




 x 100 
Keterangan: 
S = nilai yang diharapkan 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = skor maksimum dari tes tersebut 
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b. Nilai rata-rata kelas 
Menurut Sugiyono (2012:49) rumus yang digunakan dalam mencari nilai rata-






𝑀𝑒 = Mean (rata-rata) 
∑    = Epsilon (baca jumlah)  
𝑥¡    = Nilai x ke i sampai ke n 
𝑁    = Jumlah individu 
c. Persentase ketuntasan hasil belajar 
Nilai tes hasil belajar siswa kemudian diolah ke dalam bentuk persentase untuk 
mengetahui ketuntasan belajar siswa. Rumus persentase nilai menurut 






NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
Nilai yang telah diolah ke dalam bentuk persentase, kemudian dimasukkan ke 





Tabel 10. Skala Penilaian Nilai Hasil Belajar Siswa  
 
No Kategori Persentase 
1. Sangat Baik 86-100 
2. Baik 76-85 
3. Cukup 60-75 
4. Kurang 55-59 
5. Sangat Kurang ≤ 54 
(Sumber: Purwanto, 2013: 103) 
       
 Nilai hasil belajar dikatakan tuntas apabila siswa sudah memperoleh nilai ≥ 
70. Hal ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah 
ditentukan oleh SD N Tinom pada mata pelajaran IPS.  
2. Analisis data observasi 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengamatan keterlaksanaan proses 
pembelajaran kegiatan siswa dengan menggunakan tipe NHT.  Adapun rumus 
persentase untuk mendapatkan nilai akhir dengan berdasarkan skor yang 




 x 100% 
Keterangan: 
 X₁ = persentase kegiatan 
N₁ = jumlah skor perolehan aspek 
N = jumlah skor maksimum aspek 
Selain menggunakan persentase, perolehan persentase skor juga dikategorikan 






Tabel 11. Interval Kriteria Keberhasilan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Persentase Kriteria 




0-20 Sangat kurang 
 
H. Indikator Keberhasilan 
 Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika telah memenuhi indikator 
keberhasilan yang sudah ditetapkan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah apabila ≥ 75% dari 30 siswa telah mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh SD N 
Tinom. Adapun KKM yang sudah ditentukan oleh SD N Tinom pada mata pelajaran 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 Hasil penelitian ini menguraikan tentang kondisi awal proses pembelajaran 
dan hasil belajar siswa kelas V sebelum menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, serta pelaksanaan tindakan setiap siklus dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V sesudah 
menggunakan pembelajaran tipe NHT. 
1. Deskripsi Data Sebelum Penelitian Tindakan Kelas 
 Penelitian dilaksanakan di SD N Tinom, Kelurahan Sidoarum, Kecamatan 
Godean, Kabupaten Sleman. Subjek pada penelitian ini yaitu kelas V SD N Tinom 
yang berjumlah 31 siswa. Penelitian diawali pada tanggal 14 November 2016 
dengan meminta izin kepada kepala sekolah dan guru yang bersangkutan untuk 
melakukan observasi dan wawancara terkait pembelajaran di kelas V. Guru 
menjelaskan bahwa pembelajaran IPS masih jauh dari harapan. Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa dari 31 siswa , hanya 18% atau 6 siswa yang aktif melibatkan 
diri dalam pembelajaran dan sisanya tergolong pasif.  
 Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa kelas V tahun ajaran 2016/2017 
pada tanggal 21 November 2016, para siswa kurang menyukai mata pelajaran IPS. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan soal pre test yang nantinya 
digunakan sebagai acuan keberhasilan tindakan yang dilakukan atau kondisi awal 
hasil belajar IPS. Data nilai pra tindakan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Berikut ini merupakan tabel perolehan ketuntasan hasil belajar IPS pada kondisi 
awal penelitian. 
Tabel 12. Perolehan Ketuntasan Hasil Belajar IPS pada Pra Tindakan 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1. ≥ 70 6 20% Tuntas 
2. ≤ 70 24 80% Belum Tuntas 
Jumlah 30 100% - 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar IPS yaitu 48,04. 
Jumlah siswa yang telah mencapai KKM IPS pada kelas V adalah 6 siswa (20%), 
sedangkan 24 siswa (80%) belum mencapai KKM. Pada hari selanjutnya, sesuai 
kesepakatan pada hari sebelumnya, peneliti melakukan observasi proses 
pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan mengamati aktivitas siswa. Pada 
saat pembelajaran, guru sudah menggunakan metode yang bervariasi, namun dilihat 
dari nilai yang diperoleh siswa masih rendah. Dilihat dari keaktifan siswa dalam 
pembelajaran juga masih kurang. Hanya ada beberapa siswa yang aktif dan siswa 
yang aktif tersebut cenderung siswa yang sama. Berikut data yang diperoleh pada 
saat peneliti melakukan observasi pra tindakan. 
Tabel 13. Persentase Rata-rata Hasil Observasi Siswa Per Aspek 
No Aspek yang diamati Banyaknya (%) siswa kriteria 
tinggi *) 
F % 
1 Kemauan menerima 2 6, 67 
2 Menanggapi 3 8, 6 
3 Penilaian/penentuan sikap 4 13, 33 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 
2= cukup; 3= baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata persentase yang diperoleh dari kemauan 
menerima baru mencapai 6, 67% (2 siswa), pada aktivitas menanggapi rata-rata 
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persentase baru mencapai 8,6% (3 siswa), dan pada aktivitas penilaian/penentuan 
sikap hanya 13,33% (4 siswa). Melihat kenyataan tersebut masih terdapat banyak 
siswa yang tidak termasuk dalam kriteria tinggi. Peneliti kemudian menyimpulkan 
bahwa guru dapat mengemas suatu metode pembelajaran yang tepat dan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Pada akhirnya pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan 
nilai yang diperolehnya pun baik pula. 
Berdasarkan data di atas, guru berkolaborasi dengan peneliti bermaksud untuk 
melakukan perbaikan proses pembelajaran IPS melalui penelitian tindakan kelas. Untuk 
memperbaiki proses pembelajaran IPS peneliti bersama guru menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) sehingga hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan.  
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
a. Perencanaan Tindakan 
 Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan beberapa persiapan 
untuk merancang pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
sebagai berikut. 
1) Diskusi bersama guru kelas V terkait persiapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
Diskusi dilaksanakan melalui tanya jawab tentang masalah-masalah belajar yang terjadi 
di kelas, aktivitas siswa saat proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti menyampaikan 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
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2) Peneliti berdiskusi dengan guru terkait format RPP yang digunakan di SD N Tinom 
kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kompetensi dasar 
(KD) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2.3 menghargai jasa dan 
peranan tokoh dalam memproklamasi-kan kemerdekaan dan 2.4 menghargai 
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan KD 2.3 yaitu: a) menjelaskan 
peristiwa Rengasdengklok, b) menjelaskan peristiwa perumusan teks 
proklamasi kemerdekaan, c) menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi 
kemerdekaan, d) menjelaskan tokoh-tokoh penting pada proklamasi 
kemerdekaan, e) jasa dan peranan tokoh-tokoh pada proklamasi kemerdekaan, 
dan f) menyebutkan contoh menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. Selanjutnya indikator untuk KD 2.5 yaitu : 
a) menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi saat perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan, b) menjelaskan tokoh-tokoh dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan, c) menyebutkan peranan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan, d) menyebutkan usaha-usaha diplomatik yang 
dilakukan pemimpin bangsa untuk mempertahankan kemerdekaan, dan e) 
menyebutkan contoh sikap menghargai para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
3) Memberikan RPP dan memberikan arahan kepada guru kelas V terkait 
langkah-langkah proses pembelajaran kooperatif tipe NHT. Selanjutnya guru 
kelas V memberikan tanggapan dan masukan terkait RPP yang sudah dibuat 
yang kemudian peneliti merevisi RPP sesuai arahan guru. 
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4) Menyerahkan RPP yang sudah diperbaiki kepada guru kelas V. 
5) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi kegiatan siswa saat 
pembelajaran. 
6) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu soal LKS yang dikerjakan secara 
berkelompok dan soal tes pilihan ganda sebagai soal evaluasi. 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan pada semester II tahun 
ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 6, 
20, dan 27 April 2017. Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 4, 8, dan 10 Mei 
2017. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart 
yang terdiri perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan pada siklus I disusun untuk 3 kali pertemuan atau tata muka. Pertemuan 
pertama dilakukan selama 2 × 35 menit (2 jam pelajaran) untuk membahas materi mengenai 
peristiwa Rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi kemerdekaan. Pertemuan kedua 
dilakukan selama 2 × 35 menit (2 jam pelajaran) untuk membahas materi mengenai peristiwa 
detik-detik proklamasi dan tokoh-tokoh yang terlibat di dalamnya. Kemudian pertemuan 
ketiga dilakukan selama 2 × 35 menit (2 jam pelajaran) untuk membahas materi mengenai 
jasa dan peranan tokoh pada proklamasi kemerdekaan serta contoh cara menghargainya. 
1) Perencanaan Tindakan Siklus I 
 Tahap atau langkah pertama pada penelitian tindakan kelas ini adalah 
perencanaan. Tahap perencanaan tindakan siklus I diawali dengan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi menghargai jasa dan 
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peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan dengan menerapkan model 
pembelajaran tipe NHT. RPP ini digunakan guru untuk acuan atau pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS pada siklus I. Selanjutnya peneliti 
mempersiapakan bahan materi pelajaran, sumber belajar, media pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam setiap pertemuan. Selain itu peneliti bersama guru menyusun 
instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban dan 
lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan Numbered Heads Together. Adapun instrumen soal dan lembar 
observasi dikonsultasikan kepada dosen expert judgement yaitu Ibu Sekar Purbarini 
Kawuryan, S. IP., M. Pd agar valid dalam pengambilan data.  
2) Tindakan Siklus I 
a) Pertemuan Pertama 
 Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 6 
April 2017. Materi pokok pada pertemuan pertama adalah peristiwa 
Rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi kemerdekaan. Alokasi waktu 
pembelajaran adalah 2 × 35 menit. Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan pertama siklus I. 
(1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti pembelajaran. Guru 
mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengecek kehadiran siswa. 
Setelah itu guru masuk ke apersepsi pembelajaran dengan mengajak siswa 
menyimak video terkait peristiwa Rengasdengklok. Kemudian bertanya “ Apa yang 
menyebabkan peristiwa tersebut terjadi?”, guru memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menyampaikan pendapat, akan tetapi hanya ada 9 siswa yang mau 
menyampaikan pendapat/menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru 
menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari peristiwa Rengasdengklok 
dan perumusan teks proklamasi. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa 
supaya aktif aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah selesai memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, guru mulai menerangkan materi peristiwa Rengasdengklok dan 
perumusan teks proklamasi dengan singkat. Saat guru menerangkan materi siswa 
banyak yang ramai, sehingga guru sering menegurnya. Selain itu, guru juga 
menerangkan materi melalui ceramah dan tanya-jawab. Saat tanya-jawab 
berlangsung, siswa masih sering salah dalam menjawab pertanyaan guru. Selain itu 
siswa masih malu saat menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan dari guru hanya 9 orang. 
Guru kemudian menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai dengan membagi kelompok. Saat 
membagi kelompok, guru tidak membagi siswa secara merata antara siswa yang 
memiliki kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang sehingga 
kemampuan antar kelompok tidak seimbang. Setiap kelompok diberikan nomor 1-
5. Kemudian guru menjelaskan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 
jelas. Siswa dapat mengetahui fungsi kepala bernomor melalui penjelasan dari guru. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan petunjuk cara 
mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. Kemudian pada fase ketiga 
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(berpikir bersama) siswa mulai berdiskusi dengan kelompoknya untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan guru. Saat diskusi ada beberapa siswa yang tidak ikut 
berpikir bersama, ada beberapa siswa yang masih bergurau dengan temannya dan 
tidak ikut berdiskusi. Siswa yang aktif menyampaikan pendapat saat diskusi hanya 
siswa yang sama dengan siswa yang menjawab pertanyaan guru sebelumnya. Tidak 
semua anggota kelompok aktif menyampaikan ide atau gagasan. Saat salah satu 
anggota menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain ada yang berbicara sendiri 
dan ada yang jalan-jalan mengunjungi kelompok lain. Ketika ada kelompok yang 
membutuhkan bantuan guru selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa 
memberikan jawaban. 
Guru kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Pada saat 
guru menyampaikan arahan diskusi, guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
berdiskusi selama 20 menit, akan tetapi semua kelompok dapat menyelesaikan 
tugas selama 25-30 menit. Setelah selesai diskusi, siswa tidak langsung 
mengkomunikasikan jawaban hasil diskusi kepada semua anggota sehingga ada 
beberapa anggota kelompok yang tidak mengetahui dan menguasai hasil diskusi 
kelompok. 
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala 
bernomor secara acak sesuai keinginan guru sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan dari guru. Setiap perwakilan 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Kelompok yang lain dapat memberikan 
tanggapannya atas jawaban yang telah dikemukakan. Saat menjawab pertanyaan 
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dari guru, siswa masih kurang percaya diri dan jawaban yang diberikan siswa masih 
kurang tepat. 
Guru meminta siswa kembali ke kelompoknya tanpa menguraikan jawaban 
masing-masing siswa untuk dibahas bersama-sama setelah masing-masing siswa 
dari perwakilan kelompok menjawab pertanyaan dari guru. Guru juga tidak 
memberikan penghargaan kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan guru 
dengan benar. 
(3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari bersama-sama dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang 
belum dipahami, akan tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Kemudian siswa secara 
mandiri mengerjakan soal evaluasi terkait materi peristiwa Rengasdengklok dan 
perumusan teks proklamasi. Saat pengerjaan soal evaluasi, banyak siswa yang 
masih bertanya sana-sini dengan teman sebangkunya. Guru kemudian menutup 
pembelajaran dengan salam. 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 April 2017. 
Materi pokok pada pertemuan kedua adalah peristiwa detik-detik proklamasi dan tokoh-
tokoh yang terlibat di dalamnya. Alokasi waktu pembelajaran adalah 2 × 35 menit. Berikut 





(1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dan mengecek kabar serta kehadiran 
siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi pembelajaran dengan mengajak siswa 
menyanyikan lagu nasional Hari Kemerdekaan. Saat guru memberikan apersepsi, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 
mengenai pertanyaan yang diajukan guru.  
Pertanyaan tersebut antara lain “Apakah kalian tahu kapan hari kemerdekaan 
Indonesia? Indonesia Merdeka sudah berapa tahun? Siapa saja tokoh yang berperan 
dalam kemerdekaan Indonesia?”. Jumlah siswa yang menyampaikan pendapat 
meningkat dari siklus I pertemuan ke-1, yaitu 12 siswa sudah mau menjawab 
pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran dengan 
menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari peristiwa detik-detik proklamasi 
dan tokoh-tokoh yang terlibat di dalamnya. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah selesai memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, guru mulai menerangkan materi peristiwa detik-detik proklamasi dan 
tokoh-tokoh yang terlibat  dengan menggunakan media gambar secara singkat. Saat guru 
menerangkan materi, siswa yang ramai sudah berkurang dibanding pertemuan 
pertama. Selain menggunakan gambar, guru menerangkan materi melalui ceramah 
dan tanya-jawab. 
Saat menjawab pertanyaan dari guru tentang tokoh-tokoh yang terlibat atas 
peritiwa detik-detik proklamasi, jawaban yang diberikan siswa banyak yang kurang 
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jelas. Misalnya saat ditanya bagaimana proses peristiwa detik-detik proklamasi, 
siswa ada yang menjawab proklamasi kemerdekaan dibacakan, padahal jawaban 
yang diharapkan adalah proklamasi kemerdekaan dibacakan oleh Soekarno-Hatta 
dihadapan rakyat Indonesia yang bertempat di Jalan Pegangsaan Timur No 56 
Jakarta yang sebelumnya direncanakan bertempat di Lapangan Ikada. Siswa masih 
malu saat bertanya-jawab dengan guru. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari 
guru meningkat menjadi 12 orang. 
Guru kemudian menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai dengan membagi kelompok. Saat 
membagi kelompok, guru mengelompokkan siswa seperti kelompok pada siklus I 
pertemuan ke-1. Setiap kelompok diberikan nomor 1-5 yang sudah diletakkan di 
meja setiap kelompok. Setelah itu guru menjelaskan aturan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dengan jelas. Siswa dapat mengetahui fungsi kepala bernomor melalui 
penjelasan dari guru dan mengetahui kegiatan yang akan dilakukan. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan petunjuk cara 
mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. Saat guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS, sebagian siswa memperhatikan apa yang 
disampaikan guru. Kemudian pada fase ketiga (berpikir bersama) siswa mulai 
berdiskusi dengan kelompoknya. Saat diskusi masih ada beberapa siswa yang tidak 
ikut berpikir bersama. Kemudian ada beberapa siswa yang tidak ikut berdiskusi dan 
mengganggu temannya. Siswa yang aktif menyampaikan pendapat saat diskusi 
hanya sebagian saja. Belum semua anggota kelompok aktif menyampaikan ide. 
Saat salah satu anggota menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain masih ada 
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yang berbicara sendiri. Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru 
selama diskusi, guru memberikan arahan. Saat memberikan arahan guru sempat 
membantu memberikan jawaban pertanyaan karena siswa merasa kesulitan dengan 
materi tersebut.  
Guru sudah mulai tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Pada 
saat guru menyampaikan arahan diskusi, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berdiskusi selama 20 menit, empat kelompok dapat menyelesaikan tugas 
selama 20 menit. Setelah selesai diskusi, dalam kelompok tidak langsung saling 
menjelaskan jawaban hasil diskusi kepada semua anggota sehingga ada beberapa 
anggota kelompok yang tidak menguasai hasil diskusi. 
Fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala bernomor secara 
acak  sampai setiap kepala bernomor mendapat kesempatan untuk maju dan 
menjawab pertanyaan guru. Setiap perwakilan kelompok dengan kepala bernomor 
yang sama diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas dan singkat serta sesuai dengan materi. 
Guru juga memberikan acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari 
guru, siswa masih kurang percaya diri. 
Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok menjawab 
pertanyaan dari guru, guru masih melakukan hal yang sama dengan pertemuan satu 
yaitu langsung meminta siswa kembali ke kelompoknya tanpa menguraikan 
jawaban masing-masing siswa untuk dibahas bersama-sama. Guru juga tidak 




(3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari bersama-sama dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang 
belum dipahami, akan tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Kemudian siswa secara 
mandiri mengerjakan soal evaluasi terkait materi. Setelah itu guru memberikan 
tidak lanjut kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu cara 
menghargai jasa tokoh proklamasi kemerdekaan. Guru kemudian menutup 
pembelajaran dengan salam. 
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 27 April 2017. 
Materi pokok pada pertemuan ketiga adalah jasa dan peranan tokoh pada proklamasi 
kemerdekaan serta contoh cara menghargainya. Alokasi waktu pembelajaran adalah 2 × 35 
menit. Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus I. 
(1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti pembelajaran. Setelah itu, 
guru masuk ke apersepsi pembelajaran dengan mengajak siswa bertanya-jawab 
tentang siapa di kelas yang selalu mengikuti upacara bendera dan alasannya. Saat 
guru memberikan apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapat. Jumlah siswa yang menyampaikan pendapat meningkat 
dari siklus I pertemuan ke-2, yaitu 15 siswa sudah mulai aktif menyampaikan 
pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan 
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pembelajaran dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari jasa dan 
peranan tokoh proklamasi kemerdekaan serta cara menghargainya. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru mulai menerangkan materi jasa dan peranan tokoh proklamasi 
kemerdekaan serta cara menghargainya menggunakan media gambar secara 
singkat. Saat guru menerangkan materi siswa tidak ramai. Siswa memperhatikan 
apa yang diterangkan guru terkait materi jasa dan peranan tokoh proklamasi 
kemerdekaan serta cara menghargainya Sama dengan pertemuan sebelumnya, 
selain menggunakan gambar, guru menerangkan materi melalui ceramah dan tanya-
jawab. 
Saat menjawab pertanyaan dari guru tentang perkembangan jasa dan peranan 
tokoh, beberapa jawaban yang diberikan siswa masih ada yang kurang tepat, 
walaupun jawaban tersebut sudah sesuai dengan acuan pertanyaan. Misalnya saat 
ditanya siapa tokoh yang ditunjukkan oleh guru dan apa peranannya, ada yang 
menjawab Ibu Fatmawati dengan peranannya penjahit bendera pusaka yang 
dilanjutkan sebagai penyanyi dangdut, walaupun maksud siswa sudah benar akan 
tetapi jawaban tersebut kurang pas. Ketika ditanyakan alasannya, siswa menjawab 
mikrophone yang digunakan ibu Fatmawati seperti bernyanyi. Saat tanya-jawab 
berlangsung, siswa masih malu saat menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang 
aktif menjawab pertanyaan dari guru mulai meningkat menjadi 15 orang. 
Setelah selesai menjelaskan materi, guru mulai menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai 
dengan membagi kelompok. Saat membagi kelompok, guru masih 
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mengelompokkan siswa seperti kelompok pada siklus I pertemuan ke-1 dan 
pertemuan ke-2. Siswa mulai terlihat bosan dengan kelompok yang sama pada 
pertemuan ketiga ini. Setiap kelompok diberikan nomor kepala 1-5 yang diletakkan 
di meja guru. Setelah itu guru menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dengan jelas. Siswa mulai terbiasa belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan petunjuk cara 
mengerjakan LKS dan membagikannya kepada siswa. Saat guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa memperhatikan apa yang 
disampaikan guru. Kemudian pada fase ketiga (berpikir bersama) siswa mulai 
berdiskusi dengan kelompoknya. Saat diskusi masih ada satu kelompok yang tidak 
kompak, ada satu anggota yang tidak mau berpikir bersama. Ketika ada kelompok 
yang membutuhkan bantuan guru selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa 
membantu memberikan jawaban. 
 Guru sudah mulai tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Pada 
saat guru menyampaikan arahan diskusi, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berdiskusi selama 20 menit, akan tetapi masih ada satu kelompok yang 
menyelesaikan tugas lebih dari 20 menit. Setelah selesai diskusi, siswa masih 
kurang kompak dalam mengkomunikasikan hasil diskusi bersama-sama sehingga 
saat menjawab pertanyaan guru di depan kelas masih ada siswa yang kurang 
lengkap dalam menjawab pertanyaan. 
 Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala 
bernomor berdasarkan siswa yang “aktif” saat pembelajaran berlangsung sampai 
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setiap nomor mendapat kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. 
Setiap perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Pertanyaan yang 
diberikan guru jelas dan singkat serta sesuai dengan materi. Saat menjawab 
pertanyaan dari guru, beberapa siswa masih kurang percaya diri. 
 Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok menjawab 
pertanyaan dari guru, guru meminta siswa kembali ke kelompoknya. Guru hanya 
sekilas menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok untuk dibahas 
bersama-sama. Kemudian ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan 
benar, guru hanya satu kali memberikan penghargaan kepada siswa dengan tepuk 
tangan. Padahal siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar lebih dari 
sekali. 
(3) Kegiatan Penutup 
          Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari bersama-sama dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang 
belum dipahami, akan tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Kemudian siswa secara 
mandiri mengerjakan soal evaluasi terkait materi. Setelah itu guru memberikan 
tidak lanjut kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu peristiwa 
dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. Guru kemudian menutup 
pembelajaran dengan salam. Siswa senang belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan lebih mudah memahami materi. 
3) Observasi Siklus I 
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a) Pertemuan Pertama 
Untuk mempermudah dalam mengobservasi siswa, peneliti membuat tanda 
pengenal dalam bentuk nama disertai peniti untuk mengaitkannya dengan baju 
siswa. Hal ini dilakukan peneliti agar dapat memudahkan peneliti untuk 
mengobservasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Untuk mempermudah mengamati kegiatan siswa, peneliti yang bertindak 
sebagai observer mengajak dua teman untuk menjadi observer yang bertugas 
mengamati sebagian siswa. Peneliti (observer 1) mengamati siswa yang bergabung 
di kelompok 1-2, observer 2 bertugas mengamati siswa yang bergabung di 
kelompok 3-4, dan observer 3 bertugas mengamati siswa yang bergabung di 
kelompok 5-6. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas yang dilakukan siswa diketahui 
bahwa pembelajaran IPS pada pertemuan pertama belum berjalan maksimal. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap butir-butir pada aktivitas siswa di 
dalam proses pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil observasi pada indikator 
kemauan menerima, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru terkait materi bahkan cenderung berbicara 
dengan temannya sehingga ketika guru mengajukan pertanyaan, siswa-siswa 
cenderung tidak dapat menemukan jawabannya. 
Hasil observasi pada indikator aktivitas menanggapi, menunjukkan bahwa 
sebagian siswa belum dapat menyambut baik pendapat teman dalam diskusi 
sehingga kebanyakan dari siswa mengerjakan tugas kelompok secara mandiri dan 
menyebabkan tugas tidak selesai tepat waktu. Hasil observasi pada aktivitas 
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penilaian/penentuan sikap, menunjukkan bahwa siswa belum dapat mengutarakan 
pendapatnya dalam kelompok, banyak siswa hanya duduk dalam kelompok tanpa 
mengetahui aktivitas apa yang sedang dilakukan. Dalam proses pembelajaran 
kondisi di dalam kelas masih gaduh karena kurang tegasnya dari peneliti dan guru 
dalam mengondisikan siswa yang bersenda gurau dengan teman lain. 
b) Pertemuan Kedua 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada pertemuan kedua tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua, peneliti yang bertindak sebagai 
observer mengajak dua teman untuk menjadi observer yang bertugas mengamati 
sebagian siswa. Peneliti (observer 1) mengamati siswa yang bergabung di 
kelompok 1-2, observer 2 bertugas mengamati siswa yang bergabung di kelompok 
3-4, dan observer 3 bertugas mengamati siswa yang bergabung di kelompok 5-6. 
Pada pertemuan yang kedua ini perhatian siswa terhadap penjelasan guru 
cukup baik terlihat siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru meningkat 
dibanding pertemuan pertama. Beberapa siswa mulai terlihat bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran terlihat dari siswa yang aktif menjawab pertanyaan dan 
mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik, meskipun waktu 
yang dibutuhkan melebihi 20 menit. Siswa mulai paham dengan perintah guru, 
tetapi masih ada beberapa siswa yang membuat gaduh, misalnya bercanda dengan 
teman lain ketika sedang diberikan penjelasan serta tidak serius dalam menjawab 
pertanyaan guru. Saat fase menjawab, belum adanya tanya jawab antara siswa satu 




c) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga, peneliti yang bertindak sebagai observer mengajak 
dua teman untuk menjadi observer yang bertugas mengamati sebagian siswa. 
Peneliti (observer 1) mengamati siswa yang bergabung di kelompok 1-2, observer 
2 bertugas mengamati siswa yang bergabung di kelompok 3-4, dan observer 3 
bertugas mengamati siswa yang bergabung di kelompok 5-6. Selanjutnya, pada 
pertemuan yang ketiga ini perhatian siswa terhadap penjelasan guru cukup baik, 
sebagian besar siswa terlihat antusias mendengarkan penjelasan dari guru dan 
sebagian besar siswa sudah melakukan setiap tahapan dalam pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yang diarahkan guru.  
Pada pertemuan ketiga terlihat ada peningkatan dari pertemuan pertama dan kedua. 
Siswa sudah mulai aktif dalam bertanya selama proses pembelajaran, tetapi belum 
semua siswa aktif. Hasil observasi pada indikator kemauan menerima, 
menunjukkan bahwa pada pertemuan ketiga lebih baik dari pertemuan pertama dan 
kedua. Siswa sudah terlihat memperhatikan penjelasan guru dan mengajukan 
pertanyaan ketika penjelasan guru kurang jelas.  
Hasil observasi pada aktivitas menanggapi, menunjukkan bahwa sebagian 
besar sudah terlihat mau bekerja sama dengan teman kelompoknya memecahkan 
pertanyaan yang diajukan guru dengan mempertimbangkan pendapat temannya, 
sehingga dalam penyelesaian tugas selesai sebelum waktu habis. Akan tetapi, masih 
terdapat satu kelompok yang meyelesaikan tugasnya selesai setelah waktu diskusi 
berakhir. Hasil observasi pada aktivitas penilaian/penentuan sikap, menunjukkan 
bahwa siswa mulai menunjukkan sikap berpendapat dalam kelompok dengan 
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antusias dan ketika membentuk kelompok, siswa juga terlihat langsung mencari 
teman-temannya kemudian menduduki meja kelompok yang telah ditentukan. 
4) Refleksi Siklus I 
Refleksi siklus I dilakukan peneliti bersama guru dengan berdiskusi tentang 
hasil observasi proses pembelajaran IPS dan evaluasi. Pada tahap ini peneliti 
melakukan refleksi dengan memperhatikan kegiatan siswa saat pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dan hasil belajar siswa.  
a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh data dari butir indikator aktivitas 
siswa pada setiap pertemuan, persentase aktivitas siswa meningkat. Akan tetapi, 
persentase siswa disetiap butir termasuk kategori kurang. Secara lebih rinci, rata-
rata aktivitas siswa setiap aspeknya terlihat peningkatan dari pertemuan 1, 
pertemuan 2, dan pertemuan 3. Hal ini terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 14. Rata-rata Hasil Observasi Siswa per Aspek Siklus I pada Pertemuan 1, 
2, dan 3 
 





Pertemuan 3 Rata-rata 
siklus I 
f % f % F % f % 
1 Kemauan menerima 7 23, 33 11 35, 55 14 45, 56 11 34, 81 
2 Menanggapi 7 22, 67 9 30, 67 13 42 10 31, 78 
3 Penilaian/penentuan 
sikap 
8 26, 67 11 38, 33 15 50 11 38, 33 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 
2= cukup; 3= baik 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 
siswa yang memiliki kategori tinggi. Dari tabel tersebut dapat dimaknai sebagai 
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berikut. Pada aspek kemauan menerima, rata-rata jumlah siswa yang berkriteria 
tinggi yaitu sejumlah 11 siswa (34,81%). Pada aspek menanggapi rata-rata jumlah 
siswa yang berkriteria tinggi yaitu sejumlah 10 siswa (31,78%), sedangkan yang 
tidak berkriteria tinggi sejumlah 20 siswa (68,22%). Pada aspek penilaian siswa 
yang termasuk dalam kriteria tinggi berjumlah 11 siswa (38,33%), yang tidak 
berkriteria tinggi berjumlah 19 siswa (61,67%). Berikut tabel persentase 
perbandingan hasil observasi aktivitas siswa antara pra tindakan dengan siklus I. 
Tabel 15. Perbandingan Persentase Hasil Observasi Siswa Pra Tindakan - Siklus I 
No Aspek yang diamati Banyaknya (%) siswa kriteria tinggi *) 
Pra Tindakan Rata-rata siklus 
I 
f % F % 
1 Kemauan menerima 2 6, 67 11 34, 81 
2 Menanggapi 3 8, 6 10 31, 78 
3 Penilaian/penentuan 
sikap 
4 13, 33 11 38, 33 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 
2= cukup; 3= baik 
 
Selain dari tabel di atas, persentase perbandingan hasil observasi aktivitas siswa 





Gambar 4. Diagram Perbandingan Persentase Hasil Observasi Siswa antara Pra 
Tindakan dan Siklus I 
 
Dari diagram di atas menunjukkan bahwa terlihat peningkatan dari pra 
tindakan sampai siklus I, keseluruhan aspek telah mengalami peningkatan dari pra 
tindakan dan siklus I. Pada aktivitas kemauan menerima pada pra tindakan sebesar 
6,67% meningkat menjadi 34,81% pada siklus I. Aktivitas selanjutnya yaitu 
aktivitas menanggapi pada pra tindakan sebesar 8,60% meningkat menjadi 31,78% 
pada siklus I. Aktivitas penilaian/penentuan sikap pada pra tindakan sebesar 
13,33% meningkat menjadi 38,33% pada siklus I.  
b) Hasil Belajar Siswa 
Selain secara kualitas, secara kuantitas pelaksanaan proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas V di SD 
Negeri Tinom mengalami peningkatan dalam hasil belajar yang diperoleh siswa. 

















Kemauan Menerima Menanggapi Penilaian/Penentuan
Sikap
Persentase Perbandingan Hasil Observasi Siswa
Pra Tindakan Siklus 1
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Tabel 16. Perolehan Ketuntasan Rata-rata Hasil Belajar IPS pada Siklus I 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1. ≥ 70 17 56,67% Tuntas 
2. ≤ 70 13 43,33% Belum Tuntas 
Jumlah 30 100% - 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai belajar yang 
siswa peroleh pada evaluasi siklus I yaitu 70,59, sedangkan persentase ketuntasan 
siswa pada siklus I sebesar 56,67% atau sebanyak 17 siswa dari 30 siswa yang 
mendapat nilai tuntas. Selanjutnya data perbandingan nilai antara pra siklus dan 
siklus 1 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 17. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada Pra Tindakan dan 
Siklus I 
Pelaksanaan Ketuntasan Rata-rata 
Tuntas % Belum 
Tuntas 
% 
Pra Tindakan 6 20 24 80 48,04 
Siklus I 17 56,67 13 43,33 70,59 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa siklus I mengalami peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Nilai rata-
rata pada hasil pra tindakan yaitu 48,04 sedangkan nilai rata-rata pada siklus I 
mengalami kenaikan menjadi 70,59. Untuk memperjelas maka disajikan dalam 




Gambar 5. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa pada Pra Tindakan dan 
Siklus I 
 
Persentase jumlah siswa yang tuntas pada siklus I mengalami peningkatan 
dari hasil pra tindakan, berikut data disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini. 
 
Gambar 6. Diagram Persentase Ketuntasan Siswa pada Pra Tindakan-Siklus I 
Berdasarkan diagram di atas menunjukkan peningkatan jumlah persentase 
siswa tuntas dan yang tidak tuntas antara pra tindakan dan siklus 1. Pada pra siklus 










Pra Tindakan Siklus I
Perbandingan Nilai Rata-rata











Pra Tindakan Siklus I
Persentase Ketuntasan KKM
Pra Tindakan Siklus I
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siswa). Pada siklus I terjadi peningkatan yaitu persentase siswa yang tuntas menjadi 
56,67% (17 siswa) dan siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 43,33% (14 
siswa). 
Berdasarkan hasil belajar setelah tindakan siklus I dapat diketahui adanya 
peningkatan nilai rata-rata dari tes hasil belajar sebelum tindakan ke tes hasil belajar 
setelah tindakan siklus I, yaitu dari 48,04 menjadi 70,59. Siswa yang sudah tuntas 
sesuai dengan pencapaian KKM yaitu, 17 siswa (56,67%). Meski demikian, 
peningkatan tersebut belum maksimal karena dinilai belum mencapai kriteria 
keberhasilan dalam penelitian yang sudah ditetapkan peneliti yaitu 75% dari jumlah 
siswa yang telah mencapai kriteria keberhasilan minimal yaitu ≥ 70. Sementara 
hasil tes hasil belajar setelah tindakan siklus I baru 56,67% (17 siswa) yang 
mencapai nilai ≥ 70, sehingga dalam penelitian tindakan siklus I belum dikatakan 
berhasil sehingga diadakan siklus II. 
Dalam tindakan siklus I masih terdapat hambatan dan kendala yang dihadapi 
peneliti dan guru selama melakukan tindakan. Untuk lebih jelasnya, hambatan dan 
rencana perbaikan dari siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 18. Refleksi Tindakan Siklus I 






siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi 
dan kurang 




















Pemberian waktu saat 
berdiskusi atau berpikir 
bersama selama 20 
menit 
22,23% Guru kurang tegas 
dalam memberikan 
waktu diskusi kepada 
siswa. 
Guru mengingatkan 





jawaban, guru mengulas 
kembali atas jawaban 
tersebut, sehingga siswa 
lebih menguasai materi 
33,33% Setelah perwakilan 
kelompok 
mempresentasikan 
jawaban di depan 












Saat siswa berhasil 
menjawab pertanyaan 
dengan jelas dan tepat, 
guru memberikan 
penguatan positif dapat 
berupa tepuk tangan 
bahkan verbal 
40% Guru jarang 
memberikan 
penghargaan kepada 
siswa yang aktif dan 
menjawab 
pertanyaan secara 
jelas dan tepat. 
Guru memberikan 
penghargaan kepada 
siswa yang aktif 
dengan reward 
berupa nilai plus (+). 
Saat berpikir bersama, 
setiap anggota 
kelompok terlibat dalam 
penentuan jawaban dan 
menyampaikan 
pendapatnya 
32,23% Saat berdiskusi, 
beberapa siswa 
belum ikut berpikir 
bersama dan tidak 
menyampaikan ide. 
Saat berdiskusi, guru 
memantau siswa agar 
setiap siswa ikut 
berpikir bersama dan 
menyampaikan ide.  
Setelah siswa berpikir 






31,11% Setelah berdiskusi, 












setiap anggota.  
Melalui pembelajaran 















kooperatif tipe NHT, 
semua siswa kelas V SD 
N Tinom mendapat nilai 
IPS ≥70 
56,67% Masih terdapat 13 
siswa yang 
memperoleh nilai 




jawaban, guru selalu 
melibatkan siswa 
tersebut supaya siswa 




c. Pelaksanaaan Tindakan Siklus II 
Tindakan pada siklus II disusun untuk 3 kali pertemuan atau tatap muka. Pertemuan 
pertama dilakukan selama 2 × 35 menit (2 jam pelajaran) untuk membahas materi mengenai 
peristiwa-peristiwa yang terjadi saat perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Pertemuan 
kedua dilakukan selama 2 × 35 menit (2 jam pelajaran) untuk membahas materi mengenai 
tokoh-tokoh yang terlibat dan peranannya dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
Kemudian pertemuan ketiga dilakukan selama 2 × 35 menit (2 jam pelajaran) untuk 
membahas materi mengenai usaha-usaha diplomatik dan contoh sikap menghargai para 
tokoh dalam rangka mempertahankan kemerdekaan. 
1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II diadakan dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan yang ada di 
siklus I. Adapun rencana perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a) Saat membagi kelompok guru membagi siswa secara merata. Guru mengacak 
kembali anggota kelompok pada pertemuan selanjutnya. 
b) Guru selalu mengingatkan waktu pada saat diskusi berjalan. 
c) Setelah masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban di 
depan kelas, guru membahas jawaban siswa bersama-sama. 
d) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dengan reward berupa 
nilai plus (+). 
e) Saat berdiskusi, guru memantau siswa agar setiap siswa ikut berpikir bersama 
dan menyampaikan ide. 
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f) Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mengecek setiap kelompok untuk 
memastikan setiap kelompok sudah mengomunikasikan jawaban kepada setiap 
anggota.  
g) Guru memancing keaktifan siswa untuk berpartisipasi aktif selama 
pembelajaran. 
h) Saat guru menerangkan materi, dan membahas jawaban hasil diskusi, guru 
selalu melibatkan siswa tersebut supaya siswa lebih mudah dalam memahami 
materi. 
2) Tindakan Siklus II 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4 Mei 2017. 
Materi pokok pada pertemuan pertama adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi saat 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Alokasi waktu pembelajaran adalah 2 × 35 
menit. Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II. 
(1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti pembelajaran. Guru 
mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama dan melakukan mengecek kabar 
serta kehadiran siswa. Setelah itu guru melakukan apersepsi pembelajaran dengan 
mengajak siswa menyimak video pertempuran yang terjadi di Surabaya. Guru 
mengajak siswa bertanya-jawab tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi saat perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan terkait dengan video pertempuran di Surabaya.  
Saat guru memberikan apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat. Siswa mulai aktif menyampaikan pendapat dan 
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menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran 
dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari peristiwa dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi peristiwa dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Saat guru menerangkan materi siswa tidak ramai. Siswa memperhatikan 
apa yang diterangkan guru terkait materi. Sama dengan pertemuan sebelumnya, 
selain menggunakan video, guru menerangkan materi melalui ceramah dan tanya-
jawab. Pada siklus II ini guru lebih banyak menerangkan materi menggunakan 
metode tanya-jawab. 
Saat tanya-jawab, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai acuan yang 
diberikan guru. Saat menjawab pertanyaan dari guru tentang peristiwa dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, jawaban yang diberikan siswa sudah 
banyak yang tepat dan jelas, hanya ada beberapa siswa yang menjawab dengan 
kurang tepat dan kurang jelas. Misalnya saat guru bertanya apa penyebab utama 
terjadinya peristiwa Bandung Lautan Api, ada siswa yang menjawab kedatangan 
tentara Sekutu di kota Bandung Jawaban tersebut kurang tepat karena penyebab 
utamanya yaitu Sekutu mengeluarkan ultimatum agar kota Bandung bagian selatan 
dikosongkan. Saat tanya-jawab berlangsung, siswa sudah mulai percaya diri saat 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari guru 
mulai meningkat jika dibandingkan dengan siklus I. 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai dengan membagi kelompok. Saat membagi 
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kelompok, guru sudah mengelompokkan siswa secara merata antara siswa yang 
memiliki kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang supaya 
siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat membantu teman yang memiliki 
kemampuan kurang. Setiap kelompok kemudian diberikan nomor 1-5. Setelah itu 
guru menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 
jelas. Siswa dapat mengetahui fungsi kepala bernomor melalui penjelasan dari guru 
dan mengetahui kegiatan yang dilakukan. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan petunjuk cara 
mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. Saat guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa memperhatikan apa yang 
disampaikan guru. Kemudian pada fase ketiga (berpikir bersama) siswa mulai 
berdiskusi dengan kelompoknya. Saat diskusi setiap anggota kelompok sudah mulai 
bekerja sama dan berpikir bersama untuk menyelesaikan tugas kelompok. Siswa 
sudah mulai aktif menyampaikan pendapat. Siswa juga mulai menghargai saat salah 
satu anggota menyampaikan pendapat. Hanya ada tiga siswa yang berbicara sendiri 
saat temannya menyampaikan pendapat. Ketika ada kelompok yang membutuhkan 
bantuan guru selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa membantu 
memberikan jawaban. 
 Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa yaitu 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit. Semua 
kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 15-20 menit. Setelah selesai diskusi, 
siswa langsung mengkomunikasikan hasil diskusi bersama-sama. 
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 Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala 
bernomor dimulai dari kepala bernomor 1 sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap perwakilan 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
 Pertanyaan yang diberikan guru jelas dan singkat serta sesuai dengan materi. 
Saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa sudah mulai percaya diri dalam 
menjawab pertanyaan. Hanya ada lima anak yang masih malu-malu saat menjawab 
pertanyaan. Saat menjawab pertanyaan guru di depan kelas setiap anggota 
kelompok sudah banyak yang dapat menjawab pertanyaan guru dengan lengkap dan 
jelas. Hanya ada beberapa anak yang menjawab dengan kurang lengkap. 
 Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok untuk 
dibahas bersama-sama. Ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, 
jelas dan percaya diri, guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan 
memberikan check list (√) pada daftar nilai siswa yang aktif. Setelah setiap kepala 
bernomor mendapat kesempatan maju ke dapan guru menyimpulkan hasil diskusi 
bersama-sama. 
(3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari bersama-sama. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada materi yang belum dipahami, ada beberapa siswa yang bertanya terkait 
materi.  Kemudian siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi terkait materi. 
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Setelah itu guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tokoh-tokoh penting dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
Sebelum mentup pembelajaran, guru memberikan soal secara lisan untuk menguji 
pemahaman siswa terhadap materi. Siswa mulai antusias untuk menjawab 
pertanyaan guru. Setelah itu guru bersama siswa menyimpulkan materi dan 
menutup pelajaran. 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 8 Mei 2017. 
Materi pokok pada pertemuan kedua adalah tokoh-tokoh yang terlibat dan peranannya dalam 
usaha mempertahankan kemerdekaan. Alokasi waktu pembelajaran adalah 2 × 35 menit. 
Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II. 
(1)  Kegiatan Pembuka 
Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti pembelajaran. Pada awal 
pembelajaran, setelah berdoa bersama dan mengecek kehadiran siswa, guru 
menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan memberikan nilai 
plus (+) kepada siswa yang aktif menjawab terkait materi sebelumnya. Guru 
kemudian melakukan apersepsi pembelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi 
lagu Halo-halo Bandung dan bertanya-jawab tentang isi lagu tersebut.  
Saat guru memberikan apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat. Siswa aktif menyampaikan pendapat dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran 
dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari tokoh-tokoh yang 
terlibat dan peranannya dalam usaha mempertahankan kemerdekaan 
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(2) Kegiatan Inti 
Guru mulai menjelaskan materi tokoh-tokoh yang terlibat dan peranannya dalam 
usaha mempertahankan kemerdekaan secara singkat dengan menggunakan gambar. Guru 
mengulas kembali materi yang telah disampaikan pada siklus II pertemuan pertama. 
Saat guru menerangkan materi siswa tidak ramai. Siswa memperhatikan apa yang 
diterangkan guru terkait materi tokoh-tokoh yang terlibat dan peranannya dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan. Sama dengan pertemuan sebelumnya, guru 
menerangkan materi melalui ceramah dan tanya-jawab. Pada siklus II ini guru lebih 
banyak menerangkan materi menggunakan metode tanya-jawab untuk mengingat 
kembali materi yang telah dipelajari di siklus II pertemuan pertama. 
Saat tanya-jawab, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai acuan yang 
diberikan guru. Saat menjawab pertanyaan dari guru tentang tokoh-tokoh yang terlibat 
dan peranannya dalam usaha mempertahankan kemerdekaan, jawaban yang diberikan 
siswa sudah mulai banyak yang tepat dan jelas. Saat tanya-jawab berlangsung, 
siswa sudah mulai percaya diri saat menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang 
aktif menjawab pertanyaan dari guru mulai meningkat jika dibandingkan dengan 
pertemuan pertama siklus II. 
Setelah selesai menjelaskan materi, guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai 
dengan membagi kelompok. Saat membagi kelompok, guru mengacak kembali 
siswa supaya tidak bosan. Guru sudah mengelompokkan siswa secara merata antara 
siswa yang memiliki kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan 
kurang supaya siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat membantu teman yang 
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memiliki kemampuan kurang. Setiap kelompok kemudian diberikan nomor 1-5 
yang sudah diletakkan di meja kelompok. Setelah itu guru menjelaskan aturan 
dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan jelas. Siswa mulai terbiasa belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan mengetahui kegiatan yang 
dilakukan. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan petunjuk cara 
mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. Saat guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa memperhatikan apa yang 
disampaikan guru. Kemudian pada fase ketiga (berpikir bersama) siswa mulai 
berdiskusi dengan kelompoknya. Saat diskusi setiap anggota kelompok sudah mulai 
bekerja sama dan berpikir bersama untuk menyelesaikan tugas kelompok. Siswa  
sudah mulai aktif menyampaikan pendapat atas pertanyaan yang diberikan. Siswa 
juga mulai menghargai saat salah satu anggota menyampaikan pendapat. Ketika ada 
kelompok yang membutuhkan bantuan guru selama diskusi, guru memberikan 
arahan tanpa membantu memberikan jawaban. 
 Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa yaitu 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit. Semua 
kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 15-20 menit. Setelah selesai diskusi, 
siswa langsung mengkomunikasikan hasil diskusi bersama-sama. Siswa 
mempelajari dan memahami hasil diskusi bersama-sama dengan kelompoknya. 
 Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala 
bernomor menggunakan secara acak sampai setiap nomor mendapat kesempatan 
untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap perwakilan kelompok dengan 
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kepala bernomor yang sama diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. 
 Pertanyaan yang diberikan guru jelas dan singkat serta sesuai dengan materi 
tokoh-tokoh yang terlibat dan peranannya dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
Guru juga memberikan acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari 
guru, siswa sudah mulai percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Saat menjawab 
pertanyaan guru di depan kelas setiap anggota kelompok sudah banyak yang dapat 
menjawab pertanyaan guru dengan lengkap dan jelas. 
 Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok untuk 
dibahas bersama-sama. Ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, 
jelas dan percaya diri, guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan 
memberikan check list (√) pada daftar nilai siswa aktif. Setelah setiap kepala 
bernomor mendapat kesempatan maju ke depan, guru menyimpulkan hasil diskusi 
bersama-sama. 
(3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari bersama-sama. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada materi yang belum dipahami, ada beberapa siswa yang bertanya terkait 
materi.  Kemudian siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi terkait materi. 
Setelah itu guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu usaha diplomatik untuk mempertahankan kemerdekaan. Setelah 
itu guru bersama siswa menyimpulkan materi dan menutup pelajaran. 
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c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2017. Materi 
pokok pada pertemuan ketiga adalah usaha-usaha diplomatik dan contoh sikap menghargai 
para tokoh dalam rangka mempertahankan kemerdekaan. Alokasi waktu pembelajaran 
adalah 2 × 35 menit. Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus II. 
(1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti pembelajaran. Pada awal 
pembelajaran, setelah berdoa bersama dan mengecek kehadiran siswa, guru 
menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan memberikan nilai 
plus (+) kepada siswa yang aktif menjawab terkait materi sebelumnya. Guru 
kemudian melakukan apersepsi pembelajaran dengan mengajak siswa bertanya 
jawab mengenai apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para tokoh pejuang. 
Saat guru memberikan apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat. Siswa aktif menyampaikan pendapat dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran 
dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari usaha-usaha diplomatik 
dan contoh sikap menghargai para tokoh dalam rangka mempertahankan kemerdekaan. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi usaha-usaha diplomatik dan contoh sikap menghargai 
para tokoh dalam rangka mempertahankan kemerdekaan secara singkat dengan 
menggunakan gambar. Saat guru menerangkan materi siswa tidak ramai. Siswa 
memperhatikan apa yang diterangkan guru terkait materi usaha-usaha diplomatik dan 
contoh sikap menghargai para tokoh dalam rangka mempertahankan kemerdekaan. Sama 
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dengan pertemuan sebelumnya, selain menggunakan gambar, guru menerangkan 
materi melalui ceramah dan tanya-jawab. Pada siklus II ini guru lebih banyak 
menerangkan materi menggunakan metode tanya-jawab untuk mengingat kembali 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Saat tanya-jawab, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai acuan yang 
diberikan guru. Hasil jawaban yang diberikan siswa dari pertanyaan tentang usaha-
usaha diplomatik dan contoh sikap menghargai para tokoh dalam rangka mempertahankan 
kemerdekaan sudah tepat dan jelas. Siswa percaya diri saat menjawab pertanyaan 
dari guru. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru. Partisipasi siswa dalam 
pembelajaran meningkat jika dibandingkan dengan pertemuan kedua siklus II. 
Setelah selesai menjelaskan materi, guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai 
dengan membagi kelompok. Saat membagi kelompok, guru mengacak kembali 
siswa supaya tidak bosan. Guru tetap memperhatikan pengelompokan siswa secara 
merata antara siswa yang memiliki kemampuan lebih dan siswa yang memiliki 
kemampuan kurang supaya siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat 
membantu teman yang memiliki kemampuan kurang. Setiap kelompok kemudian 
diberikan nomor kepala 1-5 yang diletakkan di meja guru. Setelah itu guru 
menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan jelas.  
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan petunjuk cara 
mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. Saat guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa memperhatikan apa yang 
disampaikan guru. Kemudian pada fase ketiga (berpikir bersama) siswa berdiskusi 
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dengan kelompoknya. Saat diskusi setiap anggota kelompok bekerja sama dan 
berpikir bersama untuk menyelesaikan tugas kelompok. Siswa aktif menyampaikan 
pendapat. Siswa sudah dapat menghargai anggota kelompok yang menyampaikan 
pendapat. Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru selama diskusi, 
guru memberikan arahan tanpa membantu memberikan jawaban. 
Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa yaitu 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit. Semua 
kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 15-18 menit. Setelah selesai diskusi, 
siswa langsung mengkomunikasikan hasil diskusi bersama-sama. Setiap anggota 
mempelajari hasil diskusi secara bersama-sama dan membantu teman lainnya yang 
kurang menguasai hasil diskusi. 
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala 
bernomor menggunakan undian sampai setiap nomor mendapat kesempatan untuk 
maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor yang sama diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas, singkat serta sesuai 
dengan materi usaha-usaha diplomatik dan contoh sikap menghargai para tokoh dalam 
rangka mempertahankan kemerdekaan. Saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa 
dapat menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan percaya diri. 
Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok untuk 
dibahas bersama-sama. Ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, 
jelas dan percaya diri, guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan 
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memberikan check list (√) pada daftar nilai siswa aktif. Setelah setiap kepala 
bernomor mendapat kesempatan maju ke depan guru menyimpulkan hasil diskusi 
bersama-sama. 
(3) Kegiatan Penutup 
          Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari bersama-sama. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada materi yang belum dipahami, ada beberapa siswa yang bertanya terkait 
materi.  Kemudian siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi terkait materi. 
Guru kemudian memberikan soal secara lisan untuk menguji pemahaman siswa 
terhadap materi. Siswa mulai antusias untuk menjawab pertanyaan guru. Setelah itu 
guru bersama siswa menyimpulkan materi dan menutup pelajaran. 
3) Observasi Siswa Siklus II 
a) Pertemuan Pertama 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan atas aktivitas siswa diketahui 
bahwa proses pembelajaran IPS pada pertemuan pertama berjalan dengan baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap butir-butir pada aktivitas 
siswa saat pembelajaran dengan menggunakan cooperative learning tipe NHT. 
Untuk mempermudah dalam mengamati siswa, peneliti membuat tanda pengenal 
dalam bentuk nama disertai peniti untuk mengaitkannya dengan baju siswa (bagian 
depan atau belakang seragam).  
Selanjutnya, pada pertemuan pertama siklus II ini perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru semakin baik, sebagian besar siswa terlihat antusias mendengarkan 
penjelasan dari guru dan sebagian besar siswa sudah melakukan setiap tahapan 
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dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diarahkan guru meskipun masih ada 
satu dua siswa yang berbicara sendiri. Pertemuan pertama siklus II terlihat ada 
peningkatan dibanding pertemuan-pertemuan di siklus I sebelumnya. Siswa sudah 
aktif dalam bertanya selama proses pembelajaran. 
Hasil observasi pada indikator kemauan menerima, menunjukkan bahwa pada 
pertemuan pertama lebih baik dari pertemuan-pertemuan di siklus I sebelumnya. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan mengajukan pertanyaan ketika 
penjelasan guru kurang jelas dan mulai menjawab pertanyaan yang diajukan guru 
dengan antusias. Hasil observasi pada aktivitas menanggapi, menunjukkan bahwa 
sebagian besar sudah bekerja sama dengan teman kelompoknya mengerjakan tugas 
dari guru dengan mendiskusikan jawabnnya terlebih dahulu, sehingga dalam 
penyelesaian tugas hanya membutuhkan 15-20 menit. Selanjutnya membahas 
jawaban bersama dalam kelompok sehingga semua anggota dalam kelompok 
menguasai jawabannya. 
Hasil observasi pada aktivitas penilaian/penentuan sikap, menunjukkan 
bahwa siswa mulai menunjukkan sikap berpendapat dalam kelompok dengan 
antusias dan ketika membentuk kelompok, siswa juga terlihat langsung mencari 
teman-temannya kemudian menduduki meja kelompok yang telah ditentukan. 
b) Pertemuan Kedua 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan atas aktivitas siswa diketahui 
bahwa proses pembelajaran IPS pada pertemuan kedua berjalan dengan baik. 
Pertemuan kedua ini pada siklus II tidak jauh berbeda dari pertemuan sebelumnya. 
Peneliti yang bertindak sebagai observer mengajak dua teman untuk menjadi 
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observer yang bertugas mengamati sebagian siswa. Peneliti (observer 1) mengamati 
siswa yang bergabung di kelompok 1-2, observer 2 bertugas mengamati siswa yang 
bergabung di kelompok 3-4, dan observer 3 bertugas mengamati siswa yang 
bergabung di kelompok 5-6. 
Selanjutnya, pada pertemuan kedua siklus II ini perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru semakin baik dibanding pertemuan sebelumnya, sebagian besar 
siswa terlihat antusias mendengarkan penjelasan dari guru dan sebagian besar siswa 
sudah melakukan setiap tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
diarahkan guru. Pertemuan kedua siklus II terlihat ada peningkatan dibanding 
pertemuan pertama di siklus II. Siswa sudah aktif dalam bertanya selama proses 
pembelajaran. 
Hasil observasi pada indikator kemauan menerima, menunjukkan bahwa 
pertemuan kedua lebih baik dari sebelumnya. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan mengajukan pertanyaan ketika penjelasan guru kurang jelas dan 
berlomba-lomba menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Sehingga terkadang 
guru kewalahan dalam menunjuk siswa yang menjawab. 
Hasil observasi pada aktivitas menanggapi, menunjukkan bahwa sebagian 
besar sudah bekerja sama dengan teman kelompoknya mengerjakan tugas dari guru 
dengan mendiskusikan jawabannya terlebih dahulu, sehingga dalam penyelesaian 
tugas semua kelompok hanya membutuhkan 15-20 menit. Teman dalam satu 
kelompok terlihat membantu teman lain yang belum menguasai jawabannya. 
Hasil observasi pada aktivitas penilaian/penentuan sikap, menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan sikap berpendapat dalam kelompok 
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dengan semangat dan ketika diberitahukan kelompoknya, siswa langsung 
berkumpul di meja yang telah ditentukan tanpa mengeluh serta mengetahui 
kegiatan apa yang akan dilakukan. 
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga terjadi peningkatan dari pertemuan pertama dan kedua. 
Hampir semua siswa berlomba-lomba mengajukan pertanyaan ketika guru belum 
jelas dalam menerangkan materi dan antusias menjawab pertanyaan guru. Pada 
pertemuan yang ketiga ini perhatian siswa terhadap penjelasan guru sudah cukup 
baik, siswa antusias mendengarkan penjelasan dari guru karena para siswa ingin 
menjadi yang pertama dalam menjawab pertanyaan guru terutama saat fase 
menjawab. Sebagian besar siswa sudah melakukan setiap tahapan dalam 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diarahkan guru. Peneliti yang bertindak 
sebagai observer mengajak dua teman untuk menjadi observer yang bertugas 
mengamati sebagian siswa.  
Pertemuan ketiga siklus II terlihat ada peningkatan dibanding pertemuan 
sebelumnya. Siswa sudah aktif dalam bertanya selama proses pembelajaran. Hasil 
observasi pada indikator kemauan menerima, menunjukkan bahwa pada pertemuan 
ketiga lebih baik dari sebelumnya. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
tenang dan berlomba-lomba menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Sehingga 
guru kesulitan dalam memilih siswa yang mengacungkan tangannya paling awal. 
Hasil observasi pada aktivitas menanggapi, menunjukkan bahwa sebagian 
besar sudah bekerja sama dengan teman kelompoknya mengerjakan tugas dari guru 
dengan mendiskusikan jawabannya terlebih dahulu, sehingga dalam penyelesaian 
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tugas semua kelompok hanya membutuhkan 15-18 menit. Teman dalam satu 
kelompok terlihat membantu teman lain yang belum menguasai jawabannya. Setiap 
kelompok sudah memastikan bahwa setiap anggota kelompoknya menguasai 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru dengan lengkap dan tepat. 
Hasil observasi pada aktivitas penilaian/penentuan sikap, menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan sikap berpendapat dalam kelompok 
dengan semangat dan ketika diberitahukan kelompoknya, siswa langsung 
berkumpul di meja yang telah ditentukan tanpa merasa bosan ataupun jenuh. 
4) Refleksi Siklus II 
 Secara umum dalam pelaksanaan siklus II tidak ditemukan hambatan yang 
serius, karena pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan pada siklus I. Peneliti 
bersama guru menerapkan cara yang lebih efektif yaitu menerapkan perbaikan dari 
siklus I. Adapun refleksi dari siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 19. Refleksi Tindakan Siklus II 
Rancangan Tindakan Ketercapaian 
Siswa 
Kategori Pelaksanaan Tindakan 
Pembagian kelompok 
disesuaikan antara 
siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi 
dan kurang 
66,67% Baik Pembagian kelompok di siklus II 
disesuaikan dengan kemampuan 
siswa, sehingga setelah diumumkan 
kelompok, siswa langsung menuju 
ke meja yang telah ditentukan. 
Pemberian waktu saat 
berdiskusi atau berpikir 
bersama selama 20 
menit 
72,22% Baik Siswa sudah mampu disiplin dalam 





jawaban, guru mengulas 
kembali atas jawaban 
tersebut, sehingga siswa 
lebih menguasai materi 
 
60% Cukup Pada siklus II guru mengulas kembali 
jawaban siswa secara bersama, setelah 




Rancangan Tindakan Ketercapaian 
Siswa 
Kategori Pelaksanaan Tindakan 
Saat siswa berhasil 
menjawab pertanyaan 
dengan jelas dan tepat, 
guru memberikan 
penguatan positif dapat 
berupa tepuk tangan 
bahkan verbal 
54,44% Cukup Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa dengan memberikan 
check list (√) pada daftar nilai siswa 
yang aktif 
Saat berpikir bersama, 
setiap anggota 
kelompok terlibat dalam 
penentuan jawaban dan 
menyampaikan 
pendapatnya 
58,89% Cukup Siswa sudah mampu mengerjakan 
tugas bersama teman 
sekelompoknya   
dengan mempertimbangkan jawaban 
setiap anggota 
Setelah siswa berpikir 






47,78% Cukup Setelah berdiskusi, salah satu anggota 
kelompok membacakan kembali 
jawaban di kelompoknya yang 
bertujuan agar semua anggota 
kelompok menguasai jawabannya 
Melalui pembelajaran 





55,56% Cukup Siswa yang tergolong pasif sudah 




kooperatif tipe NHT, 
semua siswa kelas V SD 




Siswa yang telah mencapai kriteria 
ketuntasan berjumlah 27 siswa.  
 
Adapun perbedaan tindakan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 20. Perbedaan Penerapan NHT Pada Siklus I dan Siklus II 
Tahapan NHT Siklus I Siklus II 
Fase 1 (penomoran) Pembentukan kelompok 
tidak dibagi secara 
merata antara siswa 
berkemampuan lebih dan 
kurang 
Pembentukan kelompok 
dibagi secara merata dan 
diacak kembali di 
pertemuan selanjutnya 




Tahapan NHT Siklus I Siklus II 










disertai arahan dan 
petunjuk mengenai 
kegiatan yang dilakukan 
dalam pembelajaran. 
Fase 3 (berpikir 
bersama) 
Penyelesaian tugas rata-
rata belum tepat waktu 
yaitu 20 menit. Sampai 
siklus I berakhir masih 
terdapat satu kelompok 
yang menyelesaikannya 
lebih dari 20 menit. 
Penyelesaian tugas rata-
rata sudah selesai 
sebelum waktu diskusi 
berakhir.  
Fase 4 (menjawab) Guru memanggil kepala 
bernomor secara acak di 
pertemuan 1 dan 2 serta 
memanggil siswa yang 
“aktif” saat kegiatan 
pembelajaran 
berlangsung.  
Cara pemanggilan kepala 
bernomor oleh guru 
dilakukan secara 
bervariasi yaitu dimulai 
dari kepala bernomor 1, 
secara acak bahkan 
menggunakan undian. 
 
a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Secara lebih rinci, rata-rata aktivitas siswa setiap aspeknya terlihat 
peningkatan dari pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3. Hal ini terlihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 21. Rata-rata Hasil Observasi Siswa per Aspek Siklus II pada Pertemuan 1, 
2, dan 3 









F % f % f %    F % 
1 Kemauan menerima 14 45, 56 16 54, 45 20 66, 67 17 55, 56 
2 Menanggapi 14 47, 33 18 61, 33 23 76, 67 18 61, 78 
3 Penilaian/penentuan 
sikap 
15 51, 67 19 63, 33 22 73, 33 19 62, 78 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 
siswa yang memiliki kategori tinggi. Dari tabel tersebut dapat dimaknai sebagai 
berikut. Pada aspek kemauan menerima, rata-rata jumlah siswa yang berkriteria 
tinggi yaitu sejumlah 17 siswa (55,56%), sedangkan yang tidak berkriteria tinggi 
berjumlah 13 siswa (44,44). Pada aspek menanggapi rata-rata jumlah siswa yang 
berkriteria tinggi yaitu sejumlah 18 siswa (61,78%), sedangkan yang tidak 
berkriteria tinggi sejumlah 12 siswa (38,22%). Pada aspek penilaian siswa yang 
termasuk dalam kriteria tinggi berjumlah 19 siswa (62,78%), yang tidak berkriteria 
tinggi berjumlah 11 siswa (37,22%). 
Dari data tersebut terjadi peningkatan persentase siswa pada setiap butir 
indikator aktivitas siswa pada siklus II. Peningkatan dapat dilihat dari adanya 
perubahan kearah perbaikan dan meningkatnya aktivitas keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Berikut tabel persentase perbandingan hasil observasi aktivitas siswa antara pra 
tindakan dengan siklus I dan siklus II. 
Tabel 22. Perbandingan Persentase Hasil Observasi Siswa Pra Tindakan - Siklus 
I-Siklus II 
No Aspek yang diamati Banyaknya (%) siswa kriteria tinggi *) 




F % f % F % 
1 Kemauan menerima 2 6, 67 11 34, 81 17 55, 56 
2 Menanggapi 3 8, 6 10 31, 78 18 61, 78 
3 Penilaian/penentuan sikap 4 13, 33 11 38, 33 19 62, 78 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 
2= cukup; 3= baik 
Selain dari tabel di atas, persentase perbandingan hasil observasi aktivitas 
siswa antara pra tindakan dengan siklus I dan siklus II juga ditunjukkan dalam 




Gambar 7. Diagram Peningkatan Persentase Hasil Observasi Siswa antara Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
b) Hasil Belajar Siswa 
Selain secara kualitas, secara kuantitas pelaksanaan proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas V di SD 
Negeri Tinom mengalami peningkatan dalam hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Berikut tabel nilai yang diperoleh siswa. 
Tabel 23. Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Siswa antara Pra Tindakan-Siklus 
I- Siklus II 
Pelaksanaan Ketuntasan Rata-rata 
Tuntas % Belum 
Tuntas 
% 
Pra Tindakan 6 20 24 80 48,04 
Siklus I 17 56,67 13 43,33 70,59 
Siklus II 27 90 3 10 82,32 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa siklus II mengalami peningkatan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dibanding siklus I. Nilai rata-rata pada hasil siklus I yaitu 70,59 sedangkan nilai 













Kemauan Menerima Menanggapi Penilaian/Penentuan
Sikap
Persentase Perbandingan Hasil Observasi  Siswa 
Pada Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
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dari pra tindakan, setelah siklus I dan siklus II, lebih jelasnya digambarkan dalam 
diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Diagram Perbandingan Peningkatan Nilai Rata-rata dari Pra Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui, nilai rata-rata dari 48,04 pada tes 
pra tindakan menjadi 70,59 pada tes setelah tindakan siklus I. Selain itu, pada siklus 
II juga terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 70,59 pada tes setelah tindakan siklus 
I menjadi  82,32 pada tes setelah tindakan siklus II. Sedangkan siswa yang sudah 
mencapai KKM juga meningkat. Peningkatan siswa yang mencapai KKM dapat 










Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Peningkatan Nilai Rata-rata




Gambar 9. Persentase Peningkatan Pencapaian KKM dari Pra Tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 
 Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada tes evaluasi pra 
tindakan yang sudah mencapai KKM hanya 20%, selanjutnya pada tes evaluasi 
setelah tindakan siklus I siswa yang mencapai KKM mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 56,67%, dan pada tes evaluasi setelah tindakan siklus II meningkat menjadi 
90%. Pencapaian KKM menunjukkan bahwa siswa telah berhasil mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh dirasa sudah 
cukup, karena indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan 
siklus II. Setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan terdiri dari beberapa tahap, 
yaitu tahap perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Pada siklus II, 
tahap-tahap yang dilakukan merupakan perbaikan pada siklus sebelumnya. Hasil 
yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data tes yang berupa hasil belajar 















Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Persentase Peningkatan Pencapaian KKM
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
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dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil dari kedua siklus 
tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada pembelajaran IPS siswa 
kelas V SD N Tinom. 
Data yang diperoleh sebelum dan setelah dilaksanakan tindakan 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan 
hasil tes yang diperoleh. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan persentase jumlah siswa yang memiliki ketuntasan hasil belajar 
minimal pada siklus I, dan siklus II. Dengan adanya peningkatan yang terjadi pada 
siswa yang telah mencapai 90% siswa telah tuntas dan melebihi 75% indikator 
keberhasilan, maka dinyatakan bahwa perbaikan pembelajaran ini telah berhasil. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa melalui kegiatan diskusi, 
sehingga mendorong adanya interaksi antar teman maka pembelajaran 
memungkinkan siswa menghargai perbedaan pendapat dan berlatih untuk bekerja 
sama. Sampai siklus II berakhir, tingkat partisipasi dalam pembelajaran semakin 
meningkat. Hal tersebut terlihat saat kegiatan diskusi, dalam penentuan jawaban 
siswa antusias dalam mempertimbangkan jawaban yang sesuai atas pertanyaan dari 
guru. Ketika siswa merasa ada yang yang kurang jelas, siswa bertanya kepada guru 
mengenai kemungkinan-kemungkinan jawaban yang sesuai. Meskipun guru tidak 
menyebutkan jawabannya secara langsung.  
Setelah selesai mengerjakan tugas dari guru, salah satu siswa setiap kelompok 
memberitahukan jawabannya pada anggota kelompok, sehingga semua anggota 
kelompok dapat menguasai materi.Semakin sering dilakukan kegiatan diskusi, 
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dapat meningkatkan interaksi dan kerja sama. Dengan adanya aktivitas yang 
menarik, siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat (Sharan, 2012: 564), dimana pembelajaran 
kooperatif bertujuan agar siswa memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 
pembelajaran, tidak hanya menerima apa yang diberikan orang lain. Saat guru 
mengajukan pertanyaanpun, siswa berlomba-lomba menjawab dengan tepat. 
Sehingga terkadang ketika guru mengajukan pertanyaan, suasana kelas terasa hidup 
karena siswa antusias menjawab. Bahkan guru kewalahan menunjuk siapa yang 
mengangkat tangan terlebih dahulu. 
Pada pelaksanaan penelitian ini, ditemukan beberapa hal yang mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V SD N Tinom. Pada 
pelaksanaan fase 1, saat guru membagi kelompok tanpa memperhatikan pembagian 
siswa yang memiliki kemampuan lebih dan kurang secara merata, banyak 
kelompok yang merasa kurang adil. Kelompok tersebut terlihat bahwa yang 
mengerjakan tugas dari guru, kebanyakan dari siswa perempuan dalam kelompok, 
sedangkan yang laki-laki bergurau dengan temannya. Kemudian ketika guru 
membagi kelas menjadi kelompok secara merata, siswa merasa lebih antusias dalam 
mengerjakan tugas kelompok dengan mencari dari berbagai sumber.  
Setelah guru membagi LKS, siswa langsung mengerjakan dengan 
bersungguh-sungguh. Siswa merasa bangga ketika kelompoknya dapat 
menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Trianto, 2013: 56) yang menyebutkan bahwa pada setting kelas kooperatif, siswa 
belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa 
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yang sederajat tetapi heterogen. Dari pembentukan kelompok yang bersifat 
heterogen, siswa ditanamkan sejak dini untuk tidak membedakan teman-temannya 
dalam bekerja sama. 
Pada pelaksanaan fase 3 (berpikir bersama), setiap kelompok menyamakan 
pendapatnya terhadap jawaban atas pertanyaan yang diajukan dan memastikan 
seluruh anggota dalam kelompok masing-masing mengetahui jawabannya (Trianto, 
2013: 82-83). Pada saat siswa berpikir bersama, setiap anggota kelompok 
memastikan semua anggota kelompok menguasai jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan guru. Apabila salah satu anggota kelompok mengalami kesulitan, maka 
teman dalam kelompok senang hati membantu.  
Pada pelaksanaan siklus I banyak siswa enggan memberikan bimbingan 
kepada teman kelompoknya yang belum menguasai materi. Bahkan tugas dari guru 
yang seharusnya diselesaikan dalam kelompok, cenderung diselesaikan secara 
individu. Akan tetapi setelah beberapa kali pertemuan, siswa dilatih bekerja sama 
dalam kelompok dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru. 
Pada fase 4 (menjawab),  guru memanggil peserta didik dengan nomor yang 
sama dari setiap kelompok. Peserta didik dengan bernomor sama yang disebutkan 
guru diberi kesempatan untuk menjawab atas pertanyaan tersebut, Suprijono (2011: 
92). Cara guru dalam memanggil kepala bernomor dengan bermacam variasi cara, 
sehingga setiap siswa harus mau menjawab pertanyaan dari guru di depan kelas. 
Pemanggilan kepala bernomor dilakukan oleh guru dengan berbagai cara seperti 
secara acak sesuai keiginan guru, memilih siswa yang “aktif” saat pembelajaran, 
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dimulai dari kepala bernomor 1 bahkan dengan menggunakan undian. Sehingga 
semua kelompok harus selalu siap ketika guru memanggil nomor yang dimilikinya. 
Saat siklus I berlangsung ketika ada siswa yang memaparkan jawabannya di 
depan kelas, banyak siswa tidak memperhatikan jawaban dari kelompok lain. 
Sehingga tanggapan mengenai jawaban siswa tersebut masih kurang. Kemudian 
setelah guru menegur beberapa kali, pada pelaksanaan siklus II siswa 
memperhatikan jawaban teman dan memberikan tanggapan bahkan ada yang 
bersorak senang ketika ada jawaban sesuai jawaban pada kelompoknya. 
Dari hasil pelaksanaan siklus I dan II, sebagian besar (90%) siswa kelas V SD N 
Tinom telah mendapatkan nilai tuntas KKM sesudah belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena 
pelaksanaan setiap siklus selalu mengalami peningkatan, baik secara kualitas 
maupun hasil belajar. Pelaksanaan tindakan juga sudah dapat mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Sampai siklus II berakhir, masih ada 3 siswa belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang sudah ditentukan. 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
penggunaan cooperative learning tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD N Tinom pada materi menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan serta menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Hasil belajar meningkat dikarenakan setiap siswa 
berkomunikasi aktif dengan teman kelompoknya untuk menemukan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan guru dan memastikan semua anggota kelompoknya 
menguasai materi serta mampu menjawab dengan benar di depan kelas. 
Peningkatan hasil belajar dilihat dari siswa yang mencapai KKM mengalami 
peningkatan dari pra tindakan, siklus I hingga siklus II. Pada pra tindakan 
persentase ketuntasan hanya mencapai 20% dengan nilai rata-rata 48,04, pada 
siklus I persentase ketuntasan siswa mencapai 56,67% dan pada siklus II persentase 
ketuntasan siswa mencapai 90% dengan kenaikan rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus I yaitu 70,59 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 82,32. Dengan 
demikian penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena sudah memenuhi indikator 
keberhasilan penelitian yaitu sebanyak ≥75% siswa tuntas KKM. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS materi menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan serta menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
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kemerdekaan pada siswa kelas V SD N Tinom, sebaiknya guru menerapkan NHT 
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Lampiran 1. Soal sebelum Diujicobakan 
 
Berilah tanda silang (×) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling benar! 
1. Jepang bertekuk lutut kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945. Alasan 
Jepang bertekuk lutut yaitu kota Hirosima dan Nagasaki dibom atom oleh 
Sekutu pada tanggal .... 
a. 5 dan 7 Agustus 1945 
b. 6 dan 9 Agustus 1945 
c. 8 dan 9 Agustus 1945 
d. 10 dan 12 Agustus 1945 
2. Menyerahnya Jepang kepada Sekutu memunculkan perbedaan pendapat di 
antara golongan muda dengan golongan tua. Golongan muda menginginkan 
proklamasi kemerdekaan secepat mungkin, karena proklamasi kemerdekaan 
merupakan .... 
a. hasil usaha bangsa Indonesia sendiri 
b. pemberian kemerdekaan oleh bangsa lain 
c. tidak bergantung pada bangsa Belanda 
d. tidak bergantung pada bangsa Portugis 
3. Menurut pertimbangan tokoh golongan tua, pembicaraan tentang proklamasi 
hanya dapat dilakukan dalam wadah PPKI. Alasannya karena .... 
a. kehidupan bangsa Indonesia masih bergantung pada Jepang 
b. belum siap melaksanakan proklamasi 
c. takut kepada Jepang 
d. menghindari pertumpahan darah dengan Jepang 
4. Perbedaan pendapat antara golongan tua dengan golongan muda menyebabkan 
terjadinya peristiwa Rengasdengklok. Alasan golongan muda membawa Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh Hatta yaitu .... 
a. mengasingkan dari kota Jakarta 
b. merumuskan teks proklamasi 
c. mengamankan dari pengaruh Jepang 
d. mengadakan pertemuan 
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5. Perbedaan pendapat antara golongan tua dengan golongan muda menyebabkan 
peristiwa Rengasdengklok. Berita penculikan Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta 
ke Rengasdengklok didengar Ahmad Soebarjo. Akhirnya, Ahmad Soebarjo 
menjemput keduanya kembali ke Jakarta dengan menjamin bahwa .... 
a. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 11.00 WIB 
b. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 12.00 WIB 
c. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 13.00 WIB 
d. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 14.00 WIB 
6. Peristiwa perumusan teks proklamasi disusun di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda, Perwira Angkatan Laut Jepang. Rumah tersebut terletak di .... 
a. Jalan Pegangsaan Timur No. 55 Jakarta 
b. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
c. Jalan Bonjol No. 1 Bandung  
d. Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta 
7. Tokoh golongan muda diutus oleh Drs. Moh Hatta supaya teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia diperbanyak dan disebarluaskan. Tokoh tersebut 
adalah .... 
a. B. M Diah 
b. Sukarni 
c. Latief Hendraningrat 
d. Chaerul Saleh 
8. Dipilihnya rumah Laksamana Tadashi Maeda dalam penyusunan teks 
proklamasi karena beberapa alasan sebagai berikut. 
1) Laksamana Tadashi Maeda merupakan sahabat baik Ahmad Soebarjo 
2) Rumah Laksamana Tadashi Maeda sering digunakan sebagai tempat 
pertemuan para tokoh nasional Indonesia 
3) Rumah Laksamana Tadashi Maeda sangat besar dan nyaman 
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4) Rumah Laksamana Tadashi Maeda dijamin aman dari pengaruh dan 
pengawasan angkatan darat Jepang 
Yang bukan termasuk alasan dipilihnya rumah Laksamana Tadashi Maeda 
dalam menyusun teks proklamasi kemerdekaan adalah .... 
a. 1)   c. 3) 
b. 2)   d. 4) 
9. Pada penyusunan teks proklamasi kemerdekaan banyak coretan-coretan di 
dalamnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa .... 
a. pada penyusunan teks proklamasi terdapat banyak pertimbangan dalam 
membuat pernyataan yang bersejarah bagi bangsa Indonesia 
b. pada penyusunan teks proklamasi terdapat banyak penolakan dari peserta 
yang hadir 
c. pada penyusunan teks proklamasi banyak tokoh yang usul mengenai isi 
teks 
d. pada penyusunan teks proklamasi kemerdekaan banyak kesalahan dalam 
penulisannya 
10. Pembacaan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia dilaksanakan di halaman 
rumah Ir. Soekarno. Alamat rumah Ir. Soekarno terletak di .... 
a. Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta 
b. Jalan Bonjol No. 1 Jakarta  
c. Jalan Pegangsaan Timur No. 45 Jakarta 
d. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
11. Setelah pembacaan teks proklamasi kemerdekaan oleh Ir Soekarno dengan 
didampingi Drs. Moh Hatta, dilanjutkan dengan pengibaran bendera merah 
putih. Petugas pengibar bendera merah putih tersebut adalah .... 
a. Sayuti Melik dan Ir. Soekarno 
b. Drs. Moh. Hatta dan Chaerul Saleh 
c. S. Suhud dan Latief Hendraningrat 
d. Darwis dan Ahmad Soebarjo 
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12. Teks proklamasi kemerdekaan yang dibacakan oleh Ir. Soekarno pada tanggal 
17 Agustus 1945 mempunyai beberapa makna. Salah satu makna yang 
terkandung pada teks proklamasi yaitu pernyataan bangsa Indonesia untuk .... 
a. kehidupan bangsa Indonesia bergantung dengan negara tetangga 
b. memulai pembangunan nasional 
c. memasuki awal masa kemerdekaan 
d. lepas dari kaum penjajahan dan menentukan nasib sendiri 
13. Usaha untuk memproklamasikan kemerdekaan menemui banyak kegagalan. 
Hal tersebut dikarenakan .... 
a. belum adanya pemerintahan yang kuat 
b. belum adanya senjata yang tangguh 
c. belum adanya semangat persatuan dan kesatuan yang membara 
d. belum adanya pemimpin yang berani melawan penjajah 
14. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan besar dalam peristiwa penyusunan 
teks proklamasi.  
 
Usulan yang diajukan beliau saat penyusunan teks proklamasi adalah .... 
a. menyumbangkan pikirannya dalam kalimat “Kami bangsa Indonesia 
dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” 
b. mengusulkan siapa yang harus menandatangani naskah proklamasi 
kemerdekaan 
c. mendesak agar segera memproklamasikan kemerdekaan 
d. mengusulkan supaya pembacaan teks proklamasi dilaksanakan di 








Tokoh di atas merupakan salah satu pendukung kemerdekaan Indonesia. Beliau 
merupakan Perwira Angkatan Laut Jepang. Salah satu yang beliau lakukan 
adalah .... 
a. menjamin kemerdekaan Indonesia dilakukan secepatnya 
b. menjamin keselamatan perencanaan teks proklamasi dengan 
meminjamkan rumahnya untuk membahas proklamasi 
c. menjahit bendera merah putih 
d. mengusulkan siapa yang harus menandatangani naskah teks proklamasi 
16. Berikut ini yang merupakan peranan Fatmawati dalam peristiwa sekitar 
proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah .... 
a. menjahit bendera merah putih/pusaka 
b. menyusun teks proklamasi 
c. pendamping Ir. Soekarno 
d. ibu negara yang bijaksana 
17. Tokoh yang menjadi penengah antara golongan tua dengan golongan muda 
pada pembahasan proklamasi adalah .... 
a. Drs. Moh Hatta 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Ir. Soekarno  
d. B. M Diah 
18. Salah satu contoh menghargai jasa tokoh kemerdekaan yaitu .... 
a. menghormati pemimpin asing 
b. mengusir bangsa asing yang datang ke Indonesia 
c. meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan 




19. Berikut ini yang termasuk contoh menghargai jasa para pahlawan yaitu .... 
a. meneladani sikap kepahlawanan para pejuang 
b. merusak peninggalan sejarah 
c. mengotori museum 
d. belajar jika ada ulangan saja  
20. Berikut ini yang bukan contoh menghormati dan menghargai tokoh proklamasi 
kemerdekaan adalah .... 
a. mengisi kemerdekaan 
b. memuja para tokoh proklamasi kemerdekaan 
c. memperingati hari kemerdekaan 
d. melakukan ziarah ke taman makam pahlawan 
21. Salah satu perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan 
yaitu melalui pertempuran di Surabaya. Peristiwa pertempuran besar-besaran 
di kota Surabaya terjadi pada tanggal .... 
a. 16 September 1945   c. 25 Oktober 1945 
b. 15 Oktober 1945   d. 10 November 1945 
22. Dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia, para tokoh pejuang 
menggunakan taktik atau strategi. Taktik yang digunakan para pejuang RI 
dalam melawan penjajah adalah .... 
a. Devide et Impera (adu domba) 
b. serangan puputan 
c. ultimatum 
d. gerilya 
23. Apabila para pejuang melawan Sekutu dengan perjuangan fisik, berbeda 
dengan Ir. Soekarno. Jalan yang ditempuh beliau adalah dengan cara diplomasi 
atau...  







24. Salah satu tokoh pejuang peristiwa Palagan Ambarawa adalah Jenderal 
Sudirman. Berikut ini yang bukan merupakan strategi yang digunakan Jenderal 
Sudirman dalam mengadakan serangan kepada Sekutu adalah .... 
a. mengadakan serangan pada waktu yang sama 
b. mengadakan pada waktu yang berbeda 
c. pasukan Indonesia mengepung kota Ambarawa dari berbagai arah 
d. mengadakan serangan serentak 
25. Peristiwa Bandung Lautan Api terjadi pada tanggal 23 Maret 1946. Pecahnya 
pertempuran Bandung Lautan Api terjadi karena .... 
a. Sekutu memberikan ultimatum untuk mengosongkan kota Bandung  
b. insiden perobekan bendera warna biru pada bendera Belanda oleh para 
pemuda Indonesia 
c. Sekutu membebaskan tawanan Belanda secara sepihak 
d. Belanda melanggar isi Perundingan Linggarjati 
26. Peristiwa pertempuran di Ambarawa terjadi pada tanggal 20 November 1945. 
Pecahnya peristiwa Palagan Ambarawa terjadi karena .... 
a. NICA berusaha mendirikan Indonesia Negara Timur 
b. pemuda Indonesia membawa 400 orang tawanan Jepang dari pabrik gula 
Cepiring yang akan dibawa ke Penjara Bulu Semarang 
c. Belanda melanggar isi Perjanjian Linggarjati 
d. Sekutu mendarat diboncengi NICA yang senagaja datang untuk 
membebaskan tawanan Belanda yang ditawan di Magelang dan 
Ambarawa kemudian dipersenjatainya 
27. Peristiwa Puputan Margarana di Bali menyebabkan salah satu tokoh pejuang 
kemerdekaan Indonesia gugur. Beliau menyerukan puputan yang berarti 
perang sampai titik darah penghabisan. Beliau adalah .... 
a. Kolonel Isdiman 
b. Mohammad Toha 
c. I Gusti Ngurah Rai 






Gambar di atas merupakan salah satu tokoh pejuang kemerdekaan. Usaha 
yang dilakukan beliau sampai titik darah penghabisan. Saat beliau sakitpun, 
masih berjuang meskipun dalam kondisi ditandu. Beliau adalah .... 
a. Ir. Soekarno 
b. Sri Sultan HB ke IX 
c. Jenderal Sudirman 
d. Bung Tomo 
29. Tokoh di bawah ini merupakan salah satu tokoh pejuang dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
  
Salah satu yang beliau lakukan adalah .... 
a. pemimpin TKR yang berhasil mengusir tentara Sekutu 
b. salah satu tokoh perintis berdirinya TNI 
c. mewakili Indonesia dalam persetujuan Roem-Royen 
d. membakar semangat arek-arek Surabaya untuk berjuang dan mengangkat 
senjata mengusir pendudukan tentara Sekutu di Surabaya melalui radio 
30. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan yang sangat besar dalam usaha 




Salah satu hal yang beliau lakukan adalah .... 
a. berhasil mengusir tentara Sekutu di Ambarawa sekaligus sebagai 
pengatur strategi meskipun dalam kondisi sakit 
b. menyediakan halaman dalam istana sebagai tempat persembunyian para 
gerilyawan 
c. membesarkan hati para pejuang dengan datang ke Surabaya 
d. memimpin Serangan Umum 1 Maret  
31. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan yang besar dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
 
Salah satu hal yang beliau lakukan adalah .... 
a. pemimpin TKR yang berhasil mengusir tentara Sekutu 
b. menyediakan halaman dalam istana sebagai tempat persembunyian para 
gerilyawan sekaligus tempat mengatur strategi 
c. memimpin Serangan Umum 1 Maret  
d. berhasil mengusir tentara Sekutu di Ambarawa sekaligus sebagai pengatur 
strategi meskipun dalam kondisi sakit 
32. Drs. Moh Hatta merupakan salah satu tokoh yang berjuang mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. Berikut ini yang termasuk peranan Drs. Moh Hatta 
adalah .... 
a. membebaskan Irian Barat 
b. menyebarluaskan berita proklamasi kemerdekaan melalui kantor berita 
Domei 
c. memimpin delegasi Indonesia pada Konferensi Meja Bundar (KMB) 




33. Sri Sultan Hamengkubuwono IX merupakan salah satu tokoh pejuang dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Berikut ini yang merupakan peranan Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX adalah .... 
a. saat Serangan Umum 1 Maret terjadi, menjadi salah satu tokoh pengatur 
strategi pertempuran 
b. membakar semangat para pemuda untuk berjuang dan mengangkat senjata 
mengusir pendudukan tentara Sekutu di Surabaya melalui radio 
c. salah satu tokoh perintis berdirinya TNI 
d. berhasil mengusir pendudukan tentara Sekutu di Ambarawa 
34. Salah satu perundingan yang dilaksanakan oleh KTN diadakan di atas geladak 
kapal perang milik Amerika. Perundingan tersebut dikenal dengan perjanjian... 
a. Kerjasama  c. Roem-Royen 
b. Kedaulatan  d. Renville 
35. Usaha perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia melalui jalan 
diplomasi salah satunya yaitu Perundingan Roem-Royen. Yang termasuk isi 
dari Perundingan Roem-Royen adalah .... 
a. Indonesia bersedia menghentikan perang gerilya dan bekerja sama dengan 
Belanda mengembalikan keamanan  
b. Belanda segera mengakui kedaulatan RIS paling lambat akhir Desember 
1949 
c. masalah Irian Barat ditunda 1 tahun setelah pengakuan kedaulatan 
d. RIS membayar hutang Hindia Belanda 
36. Hasil dari perundingan Renville sangat merugikan pihak Indonesia. Hal ini 
dikarenakan .... 
a. Australia ikut campur dalam permasalahan 
b. wilayah Indonesia semakin menyempit 
c. Belanda pergi dari Indonesia 
d. melibatkan Amerika pada perundingannya  
37. Salah satu contoh menghargai perjuangan para pahlawan dapat dilakukan 
dengan cara .... 




c. berkunjung ke makam pahlawan 
d. belajar dengan giat 
38. Siswa yang meneladani sifat para pahlawan dalam mempertahankan 
kemerdekaan, senantiasa ia di sekolah .... 
a. belajar jika ada ulangan  c. taat pada aturan 
b. memilih-milih teman  d. menggambar bendera di tembok 
sekolah 
39. Untuk menghargai jasa para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan, 
dapat dilakukan dengan cara .... 
a. memamerkannya di depan bangsa lain 
b. membangun bangsa dan negara 
c. bersenang-senang 
d. menggunakan sumber daya sebanyak mungkin 
40. Contoh menghargai jasa para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
salah satunya menyelesaikan permasalahan dengan cara .... 
a. berkelahi  c. musyawarah  













1. B  11. C  21. D  31. B 
2. A  12. D  22. D  32. C 
3. D  13. C  23. B  33. A 
4. C  14. A  24. B  34. D 
5. B  15. B  25. A  35. A 
6. D  16. A  26. D  36. B 
7. A  17. B  27. C  37. D 
8. C  18. C  28. C  38. C 
9. A  19. A  29. D  39. B 































Lampiran 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal 
 
No Indeks Validitas Keterangan 
1. 0, 551 Valid 
2. 0, 551 Valid 
3. 0, 743 Valid 
4. 0, 209 Tidak Valid 
5. 0, 761 Valid 
6. 0, 634 Valid 
7. 0, 415 Valid 
8. 0, 605 Valid 
9. 0, 304 Tidak Valid 
10. 0, 362 Tidak Valid 
11. 0, 441 Valid 
12. 0, 634 Valid 
13. 0, 569 Valid 
14. 0, 615 Valid 
15 0, 775 Valid 
16. 0, 509 Valid 
17 0, 468 Valid 
18. 0, 415 Valid 
19. 0, 415 Valid 
20. 0, 435 Valid 
21. 0, 479 Valid 
22. 0, 701 Valid 
23. 0, 673 Valid 
24. 0, 757 Valid 
25. 0, 775 Valid 
26. 0, 734 Valid 
27. 0, 369 Valid 
28. 0, 794 Valid 
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29. 0, 553 Valid 
30. 0, 761 Valid 
31. 0, 598 Valid 
32.  0, 605 Valid 
33. 0, 461 Valid 
34. 0, 566 Valid 
35. 0, 544 Valid 
36. 0, 491 Valid 
37. 0, 380 Valid 
38. 0, 465 Valid 
39. 0, 354 Tidak Valid 






























Lampiran 3. Soal setelah Diujicobakan 
 
Berilah tanda silang (×) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling benar! 
1. Jepang bertekuk lutut kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945. Alasan 
Jepang bertekuk lutut yaitu kota Hirosima dan Nagasaki dibom atom oleh 
Sekutu pada tanggal .... 
a. 5 dan 7 Agustus 1945 
b. 6 dan 9 Agustus 1945 
c. 8 dan 9 Agustus 1945 
d. 10 dan 12 Agustus 1945 
2. Menyerahnya Jepang kepada Sekutu memunculkan perbedaan pendapat di 
antara golongan muda dengan golongan tua. Golongan muda menginginkan 
proklamasi kemerdekaan secepat mungkin, karena proklamasi kemerdekaan 
merupakan .... 
a. hasil usaha bangsa Indonesia sendiri 
b. pemberian kemerdekaan oleh bangsa lain 
c. tidak bergantung pada bangsa Belanda 
d. tidak bergantung pada bangsa Portugis 
3. Menurut pertimbangan tokoh golongan tua, pembicaraan tentang proklamasi 
hanya dapat dilakukan dalam wadah PPKI. Alasannya karena .... 
a. kehidupan bangsa Indonesia masih bergantung pada Jepang 
b. belum siap melaksanakan proklamasi 
c. takut kepada Jepang 
d. menghindari pertumpahan darah dengan Jepang 
4. Perbedaan pendapat antara golongan tua dengan golongan muda menyebabkan 
peristiwa Rengasdengklok. Berita penculikan Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta 
ke Rengasdengklok didengar Ahmad Soebarjo. Akhirnya, Ahmad Soebarjo 
menjemput keduanya kembali ke Jakarta dengan menjamin bahwa .... 
a. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 11.00 WIB 
b. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 12.00 WIB 
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c. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 13.00 WIB 
d. mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan paling lambat 
tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 14.00 WIB 
5. Peristiwa perumusan teks proklamasi disusun di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda, Perwira Angkatan Laut Jepang. Rumah tersebut terletak di .... 
a. Jalan Pegangsaan Timur No. 55 Jakarta 
b. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
c. Jalan Bonjol No. 1 Bandung  
d. Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta 
6. Tokoh golongan muda diutus oleh Drs. Moh Hatta supaya teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia diperbanyak dan disebarluaskan. Tokoh tersebut 
adalah .... 
a. B. M Diah 
b. Sukarni 
c. Latief Hendraningrat 
d. Chaerul Saleh 
7. Dipilihnya rumah Laksamana Tadashi Maeda dalam penyusunan teks 
proklamasi karena beberapa alasan sebagai berikut. 
1) Laksamana Tadashi Maeda merupakan sahabat baik Ahmad Soebarjo 
2) Rumah Laksamana Tadashi Maeda sering digunakan sebagai tempat 
pertemuan para tokoh nasional Indonesia 
3) Rumah Laksamana Tadashi Maeda sangat besar dan nyaman 
4) Rumah Laksamana Tadashi Maeda dijamin aman dari pengaruh dan 
pengawasan angkatan darat Jepang 
Yang bukan termasuk alasan dipilihnya rumah Laksamana Tadashi Maeda 
dalam menyusun teks proklamasi kemerdekaan adalah .... 
a. 1)   c. 3) 
b. 2)   d. 4) 
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8. Setelah pembacaan teks proklamasi kemerdekaan oleh Ir Soekarno dengan 
didampingi Drs. Moh Hatta, dilanjutkan dengan pengibaran bendera merah 
putih. Petugas pengibar bendera merah putih tersebut adalah .... 
a. Sayuti Melik dan Ir. Soekarno 
b. Drs. Moh. Hatta dan Chaerul Saleh 
c. S. Suhud dan Latief Hendraningrat 
d. Darwis dan Ahmad Soebarjo 
9. Teks proklamasi kemerdekaan yang dibacakan oleh Ir. Soekarno pada tanggal 
17 Agustus 1945 mempunyai beberapa makna. Salah satu makna yang 
terkandung pada teks proklamasi yaitu pernyataan bangsa Indonesia untuk .... 
a. kehidupan bangsa Indonesia bergantung dengan negara tetangga 
b. memulai pembangunan nasional 
c. memasuki awal masa kemerdekaan 
d. lepas dari kaum penjajahan dan menentukan nasib sendiri 
10. Usaha untuk memproklamasikan kemerdekaan menemui banyak kegagalan. 
Hal tersebut dikarenakan .... 
a. belum adanya pemerintahan yang kuat 
b. belum adanya senjata yang tangguh 
c. belum adanya semangat persatuan dan kesatuan yang membara 
d. belum adanya pemimpin yang berani melawan penjajah 
11. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan besar dalam peristiwa penyusunan 
teks proklamasi.  
 
Usulan yang diajukan beliau saat penyusunan teks proklamasi adalah .... 
a. menyumbangkan pikirannya dalam kalimat “Kami bangsa Indonesia 
dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” 
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b. mengusulkan siapa yang harus menandatangani naskah proklamasi 
kemerdekaan 
c. mendesak agar segera memproklamasikan kemerdekaan 
d. mengusulkan supaya pembacaan teks proklamasi dilaksanakan di 
lapangan IKADA, Jakarta  
12.  
 
Tokoh di atas merupakan salah satu pendukung kemerdekaan Indonesia. Beliau 
merupakan Perwira Angkatan Laut Jepang. Salah satu yang beliau lakukan 
adalah .... 
a. menjamin kemerdekaan Indonesia dilakukan secepatnya 
b. menjamin keselamatan perencanaan teks proklamasi dengan 
meminjamkan rumahnya untuk membahas proklamasi 
c. menjahit bendera merah putih 
d. mengusulkan siapa yang harus menandatangani naskah teks proklamasi 
13. Berikut ini yang merupakan peranan Fatmawati dalam peristiwa sekitar 
proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah .... 
a. menjahit bendera merah putih/pusaka 
b. menyusun teks proklamasi 
c. pendamping Ir. Soekarno 
d. ibu negara yang bijaksana 
14. Tokoh yang menjadi penengah antara golongan tua dengan golongan muda 
pada pembahasan proklamasi adalah .... 
a. Drs. Moh Hatta 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Ir. Soekarno  
d. B. M Diah 
15. Salah satu contoh menghargai jasa tokoh kemerdekaan yaitu .... 
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a. menghormati pemimpin asing 
b. mengusir bangsa asing yang datang ke Indonesia 
c. meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan 
d. tidak mengikuti upacara bendera 
16. Berikut ini yang termasuk contoh menghargai jasa para pahlawan yaitu .... 
a. meneladani sikap kepahlawanan para pejuang 
b. merusak peninggalan sejarah 
c. mengotori museum 
d. belajar jika ada ulangan saja  
17. Berikut ini yang bukan contoh menghormati dan menghargai tokoh proklamasi 
kemerdekaan adalah .... 
a. mengisi kemerdekaan 
b. memuja para tokoh proklamasi kemerdekaan 
c. memperingati hari kemerdekaan 
d. melakukan ziarah ke taman makam pahlawan 
18. Salah satu perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan 
yaitu melalui pertempuran di Surabaya. Peristiwa pertempuran besar-besaran 
di kota Surabaya terjadi pada tanggal .... 
a. 16 September 1945   c. 25 Oktober 1945 
b. 15 Oktober 1945   d. 10 November 1945 
19. Dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia, para tokoh pejuang 
menggunakan taktik atau strategi. Taktik yang digunakan para pejuang RI 
dalam melawan penjajah adalah .... 
a. Devide et Impera (adu domba) 
b. serangan puputan 
c. ultimatum 
d. gerilya 
20. Apabila para pejuang melawan Sekutu dengan perjuangan fisik, berbeda 
dengan Ir. Soekarno. Jalan yang ditempuh beliau adalah dengan cara diplomasi 
atau...  






21. Salah satu tokoh pejuang peristiwa Palagan Ambarawa adalah Jenderal 
Sudirman. Berikut ini yang bukan merupakan strategi yang digunakan Jenderal 
Sudirman dalam mengadakan serangan kepada Sekutu adalah .... 
a. mengadakan serangan pada waktu yang sama 
b. mengadakan pada waktu yang berbeda 
c. pasukan Indonesia mengepung kota Ambarawa dari berbagai arah 
d. mengadakan serangan serentak 
22. Peristiwa Bandung Lautan Api terjadi pada tanggal 23 Maret 1946. Pecahnya 
pertempuran Bandung Lautan Api terjadi karena .... 
a. Sekutu memberikan ultimatum untuk mengosongkan kota Bandung  
b. insiden perobekan bendera warna biru pada bendera Belanda oleh para 
pemuda Indonesia 
c. Sekutu membebaskan tawanan Belanda secara sepihak 
d. Belanda melanggar isi Perundingan Linggarjati 
23. Peristiwa pertempuran di Ambarawa terjadi pada tanggal 20 November 1945. 
Pecahnya peristiwa Palagan Ambarawa terjadi karena .... 
a. NICA berusaha mendirikan Indonesia Negara Timur 
b. pemuda Indonesia membawa 400 orang tawanan Jepang dari pabrik gula 
Cepiring yang akan dibawa ke Penjara Bulu Semarang 
c. Belanda melanggar isi Perjanjian Linggarjati 
d. Sekutu mendarat diboncengi NICA yang senagaja datang untuk 
membebaskan tawanan Belanda yang ditawan di Magelang dan 
Ambarawa kemudian dipersenjatainya 
24. Peristiwa Puputan Margarana di Bali menyebabkan salah satu tokoh pejuang 
kemerdekaan Indonesia gugur. Beliau menyerukan puputan yang berarti 
perang sampai titik darah penghabisan. Beliau adalah .... 
a. Kolonel Isdiman 
b. Mohammad Toha 
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c. I Gusti Ngurah Rai 
d. dr. Karyadi 
25.  
 
Gambar di atas merupakan salah satu tokoh pejuang kemerdekaan. Usaha 
yang dilakukan beliau sampai titik darah penghabisan. Saat beliau sakitpun, 
masih berjuang meskipun dalam kondisi ditandu. Beliau adalah .... 
a. Ir. Soekarno 
b. Sri Sultan HB ke IX 
c. Jenderal Sudirman 
d. Bung Tomo 
26. Tokoh di bawah ini merupakan salah satu tokoh pejuang dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
  
Salah satu yang beliau lakukan adalah .... 
a. pemimpin TKR yang berhasil mengusir tentara Sekutu 
b. salah satu tokoh perintis berdirinya TNI 
c. mewakili Indonesia dalam persetujuan Roem-Royen 
d. membakar semangat arek-arek Surabaya untuk berjuang dan mengangkat 
senjata mengusir pendudukan tentara Sekutu di Surabaya melalui radio 
27. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan yang sangat besar dalam usaha 




Salah satu hal yang beliau lakukan adalah .... 
a. berhasil mengusir tentara Sekutu di Ambarawa sekaligus sebagai pengatur 
strategi meskipun dalam kondisi sakit 
b. menyediakan halaman dalam istana sebagai tempat persembunyian para 
gerilyawan 
c. membesarkan hati para pejuang dengan datang ke Surabaya 
d. memimpin Serangan Umum 1 Maret  
28. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan yang besar dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
 
Salah satu hal yang beliau lakukan adalah .... 
a. pemimpin TKR yang berhasil mengusir tentara Sekutu 
b. menyediakan halaman dalam istana sebagai tempat persembunyian para 
gerilyawan sekaligus tempat mengatur strategi 
c. memimpin Serangan Umum 1 Maret  
d. berhasil mengusir tentara Sekutu di Ambarawa sekaligus sebagai pengatur 
strategi meskipun dalam kondisi sakit 
29. Drs. Moh Hatta merupakan salah satu tokoh yang berjuang mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. Berikut ini yang termasuk peranan Drs. Moh Hatta 
adalah .... 
a. membebaskan Irian Barat 




c. memimpin delegasi Indonesia pada Konferensi Meja Bundar (KMB) 
d. ketua BKR untuk wilayah Banyumas 
30. Sri Sultan Hamengkubuwono IX merupakan salah satu tokoh pejuang dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Berikut ini yang merupakan peranan Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX adalah .... 
a. saat Serangan Umum 1 Maret terjadi, menjadi salah satu tokoh pengatur 
strategi pertempuran 
b. membakar semangat para pemuda untuk berjuang dan mengangkat senjata 
mengusir pendudukan tentara Sekutu di Surabaya melalui radio 
c. salah satu tokoh perintis berdirinya TNI 
d. berhasil mengusir pendudukan tentara Sekutu di Ambarawa 
31. Salah satu perundingan yang dilaksanakan oleh KTN diadakan di atas geladak 
kapal perang milik Amerika. Perundingan tersebut dikenal dengan perjanjian... 
a. Kerjasama  c. Roem-Royen 
b. Kedaulatan  d. Renville 
32. Usaha perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia melalui jalan 
diplomasi salah satunya yaitu Perundingan Roem-Royen. Yang termasuk isi 
dari Perundingan Roem-Royen adalah .... 
a. Indonesia bersedia menghentikan perang gerilya dan bekerja sama dengan 
Belanda mengembalikan keamanan  
b. Belanda segera mengakui kedaulatan RIS paling lambat akhir Desember 
1949 
c. masalah Irian Barat ditunda 1 tahun setelah pengakuan kedaulatan 
d. RIS membayar hutang Hindia Belanda 
33. Hasil dari perundingan Renville sangat merugikan pihak Indonesia. Hal ini 
dikarenakan .... 
a. Australia ikut campur dalam permasalahan 
b. wilayah Indonesia semakin menyempit 
c. Belanda pergi dari Indonesia 
d. melibatkan Amerika pada perundingannya  
139 
 
34. Salah satu contoh menghargai perjuangan para pahlawan dapat dilakukan 
dengan cara .... 
a. menyayangi barang sendiri 
b. tawuran 
c. berkunjung ke makam pahlawan 
d. belajar dengan giat 
35. Siswa yang meneladani sifat para pahlawan dalam mempertahankan 
kemerdekaan, senantiasa ia di sekolah .... 
a. belajar jika ada ulangan  c. taat pada aturan 
b. memilih-milih teman  d. menggambar bendera di tembok 
sekolah 
36. Contoh menghargai jasa para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
salah satunya menyelesaikan permasalahan dengan cara .... 
a. berkelahi  c. musyawarah  
















1. B  11. A  21.  B  31. D 
2. A  12. B  22.  A  32. A 
3. D  13. A  23.  D  33. B 
4. B  14. B  24.  C  34. D 
5. D  15. C  25.  C  35. C 
6. A  16. A  26.  D  36. C 
7. C  17. B  27.  A   
8. C  18. D  28.  B  
9. D  19. D  29.  C   
























Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
  Satuan Pendidikan : SD N Tinom 
  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/ Semester  : V (lima) / II (dua) 
  Pertemuan ke  : 1 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
  Hari/ tanggal  : Kamis/6 April 2017 
 
A. Standar Kompetensi (SK) 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.3.1 Menjelaskan peristiwa Rengasdengklok. 
2.3.2 Menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa Rengasdengklok. 
2. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Peristiwa Rengasdengklok 
2. Peristiwa perumusan teks proklamasi 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model   : cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 
2. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa menjawab salam dari guru. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa bersama. 
d. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan menayangkan video 
terkait peristiwa Rengasdengklok. Kemudian bertanya “ Apa 
yang menyebabkan peristiwa tersebut terjadi?” 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru. 
g. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam 









2. Kegiatan Inti 
Penomoran (numbering) 
a. Kelas dibagi oleh guru menjadi 6 kelompok, dengan anggota 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
b. Siswa bergabung pada kelompoknya dengan duduk bersama 
pada bangku yang telah ditentukan.  
c. Guru membagikan kepala bernomor kepada setiap anggota 
kelompok yang berbeda-beda. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang 












a. Setiap kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) terkait peristiwa Rengasdengklok dan 
peristiwa penyusunan teks proklamasi. 
Berpikir bersama (heads together) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru atau buku siswa. 
b. Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dari pertanyaan 
tersebut dengan memastikan seluruh anggota dalam 
kelompok mengetahui jawabannya. 
Menjawab 
a. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, 
kemudian guru memanggil kepala bernomor secara acak 
sesuai keinginan guru. 
b. Nomor yang dipanggil maju ke depan kelas untuk 
mengemukakan jawabannya atas pertanyaan guru dengan 
mewakili kelompoknya. Hal tersebut dilakukan sampai 
semua siswa maju. 
c. Kelompok yang lain dapat memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju. 
d. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang diajukan guru untuk dibahas 
bersama. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa menenerima soal evaluasi yang dibagikan guru. 
c. Siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi dan setelah 
selesai dikumpulkan. 
d. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi kegiatan apa saja 






e. Guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk dipelajari 
materi selanjutnya yaitu peristiwa detik-detik proklamasi 
kemerdekaan. 
f. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
g. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : video peristiwa Rengasdengklok 
2. Sumber Belajar : 
Asy’ari, et al. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Kelas V. Jakarta: 
 Erlangga. 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Simbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 































































































1. B  6. A      
2. A  7. C 
3. D   
4. B   
5. D 
Nilai =
jumlah soal yang dijawab benar
jumlah skor maksimum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 SIKLUS I  
  Satuan Pendidikan : SD N Tinom 
  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/ Semester  : V (lima) / II (dua) 
  Pertemuan ke  : 2 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
  Hari/ tanggal  : Kamis/20 April 2017  
 
A. Standar Kompetensi (SK) 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.3.3 Menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan. 
2.3.4 Menjelaskan tokoh-tokoh penting pada proklamasi kemerdekaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan. 
2. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menjelaskan tokoh-tokoh penting pada proklamasi kemerdekaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 
2. Tokoh-tokoh penting proklamasi kemerdekaan 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model   : cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa menjawab salam dari guru. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa bersama. 
d. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan menyanyikan lagu nasional 
(Hari Kemerdekaan). Kemudian bertanya : “Apakah kalian 
tahu kapan hari kemerdekaan Indonesia? Indonesia Merdeka 
sudah berapa tahun? Siapa saja tokoh yang berperan dalam 
kemerdekaan Indonesia?”. 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
g. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam 








2. Kegiatan Inti 
Penomoran (numbering) 
a. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan anggota setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.  
b. Siswa bergabung pada kelompoknya dengan duduk bersama 
pada bangku yang telah ditentukan.  
c. Siswa menggunakan kepala bernomor yang sudah diletakkan 
di meja setiap kelompok. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang 










a. Setiap kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) terkait detik-detik proklamasi 
kemerdekaan dan tokoh-tokoh penting pejuang kemerdekaan. 
Berpikir bersama (heads together) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru atau buku siswa. 
b. Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dari pertanyaan 
tersebut dengan memastikan seluruh anggota dalam kelompok 
mengetahui jawabannya. 
Menjawab 
a. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, kemudian 
guru memanggil kepala bernomor secara acak. 
b. Nomor yang dipanggil maju ke depan kelas untuk 
mengemukakan jawabannya atas pertanyaan guru dengan 
mewakili kelompoknya. Hal tersebut dilakukan sampai semua 
siswa maju. 
c. Kelompok yang lain dapat memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju. 
d. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang diajukan guru untuk dibahas 
bersama. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa menenerima soal evaluasi yang dibagikan guru. 
c. Siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi dan setelah 
selesai dikumpulkan. 
d. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi kegiatan apa saja 






e. Guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk dipelajari 
materi selanjutnya yaitu cara menghargai jasa tokoh 
proklamasi kemerdekaan. 
f. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
g. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : video detik-detik proklamasi kemerdekaan dan 
gambar tokoh penting proklamasi kemrdekaan. 
2. Sumber Belajar : 
Asy’ari, et al. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Kelas V. Jakarta: 
 Erlangga 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Simbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
  Satuan Pendidikan : SD N Tinom 
  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/ Semester  : V (lima) / II (dua) 
  Pertemuan ke  : 3 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
  Hari/ tanggal  : Kamis/27 April 2017 
 
A. Standar Kompetensi (SK) 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.3.5 Menyebutkan jasa dan peranan tokoh-tokoh pada proklamasi 
kemerdekaan. 
2.3.6 Menyebutkan contoh menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menyebutkan jasa dan peranan tokoh-tokoh pada proklamasi 
kemerdekaan. 
2. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menyebutkan contoh menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Jasa dan peranan tokoh-tokoh proklamasi kemerdekaan 




F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model   : cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 
2. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa menjawab salam dari guru. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa bersama. 
d. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “siapa di kelas ini 
yang selalu mengikuti upacara bendera?”. 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
g. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam 








2. Kegiatan Inti 
Penomoran (numbering) 
a. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan anggota setiap 
kelompok terdiri dari 4-5siswa.  
b. Siswa bergabung pada kelompoknya dengan duduk bersama 
pada bangku yang telah ditentukan.  
c. Siswa menggunakan kepala bernomor yang diletakkan di meja 
depan (guru).  
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang 










a. Setiap kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) terkait peranan tokoh proklamasi 
kemerdekaan dan contoh menghargai jasa para pahlawan 
proklamasi kemerdekaan. 
Berpikir bersama (heads together) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru atau buku siswa. 
b. Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dari pertanyaan 
tersebut dengan memastikan seluruh anggota dalam kelompok 
mengetahui jawabannya. 
Menjawab 
a. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, kemudian 
guru memanggil kepala bernomor secara acak (siswa “aktif”). 
b. Nomor yang dipanggil maju ke depan kelas untuk 
mengemukakan jawabannya atas pertanyaan guru dengan 
mewakili kelompoknya. Hal tersebut dilakukan sampai semua 
siswa maju. 
c. Kelompok yang lain dapat memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju. 
d. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang diajukan guru untuk dibahas 
bersama. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa menenerima soal evaluasi yang dibagikan guru. 
c. Siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi dan setelah 
selesai dikumpulkan. 
d. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi kegiatan apa saja 






e. Guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk dipelajari 
materi selanjutnya yaitu peristiwa-peristiwa dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan. 
f. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
g. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : gambar tokoh dalam usaha memproklamasikan 
kemerdekaan 
2. Sumber Belajar 
Asy’ari, et al. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Kelas V. Jakarta: 
 Erlangga. 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Simbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
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1. Peristiwa Rengasdengklok 
      Peristiwa Rengasdengklok terjadi dikarenakan adanya perbedaan pendapat 
antara golongan muda dan tua tentang masalah kapan dilaksanakannya proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. Perbedaan pendapat tersebut karena dari tokoh pemuda, 
Sutan Syahrir telah mendengar berita kekalahan Jepang. Kota Hirosima dan 
Nagasaki dibom atom oleh sekutu pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945. Peristiwa 
Rengasdengklok berlangsung pada tanggal 16 Agustus 1945. Golongan muda 
membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke Rengasdengklok dengan tujuan 
untuk mengamankan dari pengaruh Jepang. Daaerah Rengasdengklok dipilih 
karena menurut perhitungan militer, tempat tersebut jauh dari jalan raya Jakarta-
Cirebon. Di samping itu, mereka dengan mudah dapat mengawasi tentara Jepang 
yang hendak datang ke Rengasdengklok dari arah Bandung maupun Jakarta. 
Menurut pertimbangan tokoh golongan tua, pembicaraan tentang proklamasi 
hanya dapat dilakukan dalam wadah PPKI, karena menghindari pertumpahan 
darah. 
      Soekarno-Hatta berada di Rengasdengklok selama satu hari penuh. Usaha dan 
rencana para pemuda untuk menekan kedua pemimpin bangsa Indonesia itu agar 
cepat-cepat memproklamasikan kemerdekaan Indonesia tanpa campur tangan 
tentara Jepang tidak dapat dilaksanakan. Dalam peristiwa Rengasdengklok 
tersebut tampaknya kedua pemimpin itu mempunyai wibawa yang besar sehingga 
para pemuda merasa segan untuk mendekatinya, apalagi melakukan penekanan. 
Namun, melalui pembicaraan antara Chodanco Singgih dengan Soekarno, 
menyatakan bahwa Soekarno bersedia memproklamasikan kemerdekaan 




      Berdasarkan pernyataan Soekarno itu, pada tengah hari Chodanco Singgih 
kembali ke Jakarta untuk menyampaikan berita proklamasi kemerdekaan yang akan 
disampaikan oleh Soekarno kepada kawan-kawannya dan para pemimpin pemuda. 
Sementara itu, di Jakarta sedang terjadi perundingan antara Ahmad Subarjo 
(mewakili golongan tua) dengan Wikana (mewakili golongan muda). Dari 
perundingan itu tercapai kata sepakat, bahwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 
harus dilaksanakan di Jakarta. Di samping itu, Laksamana Tadashi Maeda 
mengizinkan rumah kediamannya dijadikan sebagai tempat perundingan dan 
bahkan ia bersedia menjamin keselamatan para pemimpin bangsa Indonesia itu.  
      Berdasarkan kesepakatan antara golongan pemuda dengan Laksamana Tadashi 
Maeda itu, Jusuf Kunto bersedia mengantarkan Achmad Subardjo dan sekretaris 
pribadinya pergi menjemput Soekarno dan Hatta ke Rengasdengklok. Sebelum 
berangkat ke Rengasdengklok, Ahmad Subarjo memberikan jaminan dengan 
taruhan nyawanya bahwa proklamasi kemerdekaan Indonesia akan dilaksanakan 
pada tanggal 17 Agustus 1945, selambat-lambatnya pukul 12.00 WIB. Rombongan 
tersebut tiba di Jakarta kembali pada pukul 17.30 WIB. 
2. Peristiwa Penyusunan Teks Proklamasi 
      Sebelum melakukan perundingan, Soekarno dan Muh Hatta sebelumnya pergi 
menemui pimpinan tentara Jepang, Nishimura. Dan Nishimura berkata tidak 
bertanggung jawab dan menyerahkan kemerdekaan Indonesia pada Soekarno dan 
Muh Hatta. Dengan mengetahui hal itu, mereka mengadakan pertemuan. Soekarno, 
Moh Hatta, dan Ahmad Subarjo kemudian masuk di sebuah ruangan. Yaitu ruang 
makan keluarga Maeda, di Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta. Dipilihnya rumah 
keluarga Maeda karena beliau merupakan sahabat baik Ahmad Soebarjo, sering 
digunakan sebagai tempat pertemuan para tokoh nasional, dan dijamin aman dari 
pengawasan Jepang. Ir Soekarno, Moh Hatta, dan Ahmad Soebarjo merumuskan 
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teks proklamasi dengan disaksikan Sukarni, Sayuti Melik, dan B.M Diah (seorang 
jurnalistik). 
      Soekarno menulis sendiri konsep teks proklamasi tersebut, Ahmad Subarjo 
memberikan pemikirannya pada kalimat pertama teks proklamasi “Kami bangsa 
Indonesia dengan ini menjatakan Kemerdekaan Indonesia”. Diambil dari rumusan 
dokuritsu junbi chosakai. Lalu Moh Hatta dan Soekarno memberikan pemikirnanya 
pada kalimat kedua; Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., 
diselengarakan dengan tjara seksama dan dalam tempoh jang sesingkat-singkatnja. 
Menurut Moh Hatta bagian pemindahan kekuasaan merupakan bagian yang paling 
penting, karena kalimat awal pembukaan proklamasi hanya mencerminkan 
kemauan bangsa saja. Lalu Moh Hatta jugalah, menyempurnakan teks proklamasi. 
      Konsep proklamasi ini dibawa ke ruang besar tempat para hadirin menunggu. 
Lalu Sukarni memberikan usul, yaitu perubahan wakil wakil bangsa Indonesia 
menjadi ,atas nama bangsa Indonesia, Soekarno – Hatta. Juga kata tempoh menjadi 
tempo. Lalu penulisan tanggal menjadi 17 boelan 8 tahun ’05. Selanjutnya teks 
proklamasi ini diketik oleh Sayuti Melik dengan segala usulan yang telah di 
sepakati hadirin. Setelah teks proklamasi selesai diketik, mereka menyepakati untuk 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia ini pada tanggal 17 Agustus 1945 
pukul 10.00 WIB. Tempat dan pelaksanaannya akan diadakan di Lapangan Ikada, 
tapi demi keamanan diubah menjadi di Jalan Pegangsaan Timur No.56 Jakarta. 
Tepatnya di rumah Ir. Soekarno.  
      Sebelumnya para pemuda mengusulkan agar naskah proklamasi menyatakan 
semua aparat pemerintahan harus dikuasai oleh rakyat dari pihak asing yang masih 
menguasainya. Tetapi mayoritas anggota PPKI menolaknya dan disetujuilah 
naskah proklamasi seperti adanya hingga sekarang. Para pemuda juga menuntut 
enam pemuda turut menandatangani proklamasi bersama Soekarno dan Hatta dan 
bukan para anggota PPKI. Para pemuda menganggap PPKI mewakili Jepang. 
Kompromi pun terwujud dengan membubuhkan anak kalimat “atas nama Bangsa 
Indonesia” Soekarno-Hatta atas saran Sukarni. Pada penyusunan teks proklamasi 
kemerdekaan banyak coretan-coretan di dalamnya. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa pada penyusunan teks proklamasi terdapat banyak pertimbangan dalam 
membuat pernyataan yang bersejarah bagi bangsa Indonesia. 
3. Peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 
      Naskah asli proklamasi yang ditempatkan di Monumen Nasional  
Perundingan antara golongan muda dan golongan tua dalam penyusunan teks 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berlangsung pukul 02.00 - 04.00 dini hari. 
Teks proklamasi ditulis di ruang makan di laksamana Tadashi Maeda Jln Imam 
Bonjol No 1. Para penyusun teks proklamasi itu adalah Ir. Soekarno, Drs. Moh. 
Hatta, dan Mr. Ahmad Soebarjo. Konsep teks proklamasi ditulis oleh Ir. Soekarno 
sendiri. Di ruang depan, hadir B.M Diah Sayuti Melik, Sukarni dan Soediro. 
Sukarni mengusulkan agar yang menandatangani teks proklamasi itu adalah Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. Teks Proklamasi 
Indonesia itu diketik oleh Sayuti Melik.  
      Pagi harinya, 17 Agustus 1945, di kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur 
56 telah hadir antara lain Soewirjo, Wilopo, Gafar Pringgodigdo, Tabrani dan 
Trimurti. Acara dimulai pada pukul 10:00 dengan pembacaan proklamasi oleh 
Soekarno dan disambung pidato singkat tanpa teks. Kemudian bendera Merah 
Putih, yang telah dijahit oleh Ibu Fatmawati, dikibarkan, disusul dengan sambutan 
oleh Soewirjo, wakil walikota Jakarta saat itu dan Moewardi, pimpinan Barisan 
Pelopor. Pada awalnya Trimurti diminta untuk menaikkan bendera namun ia 
menolak dengan alasan pengerekan bendera sebaiknya dilakukan oleh seorang 
prajurit. Oleh sebab itu ditunjuklah Latief Hendraningrat, seorang prajurit PETA, 
dibantu oleh Soehoed untuk tugas tersebut.  
      Seorang pemudi muncul dari belakang membawa nampan berisi bendera Merah 
Putih (Sang Saka Merah Putih), yang dijahit oleh Fatmawati beberapa hari 
sebelumnya. Setelah bendera berkibar, hadirin menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Sampai saat ini, bendera pusaka tersebut masih disimpan di Museum Tugu 
Monumen Nasional. Setelah upacara selesai berlangsung, kurang lebih 100 orang 
anggota Barisan Pelopor yang dipimpin S.Brata datang terburu-buru karena mereka 
tidak mengetahui perubahan tempat mendadak dari Ikada ke Pegangsaan. Mereka 
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menuntut Soekarno mengulang pembacaan Proklamasi, namun ditolak. Akhirnya 
Hatta memberikan amanat singkat kepada mereka. 
4. Tokoh-tokoh penting proklamasi kemerdekaan 
a. Ir.Soekarno 
      Beliau adalah orang yang paling berjasa dalam kemerdekaan republik 
Indonesia. Presiden pertama Republik Indonesia, Soekarno yang biasa dipanggil 
Bung Karno, lahir di Blitar, Jawa Timur, 6 Juni 1901 dan meninggal di Jakarta, 21 
Juni 1970. Bung Karno sebagai tokoh pada masa perjuangan hingga masa 
kemerdekaan menjadi panutan bagi para pejuang kemerdekaan yang lain. Beberapa 
peran Bung Karno di antaranya adalah sebagai berikut. 
1) Bung Karno menyusun konsep teks proklamasi di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda bersama Bung Hatta dan Mr. Achmad Soebardjo. 
2) Bung Karno menandatangani teks Proklamasi atas nama bangsa Indonesia 
bersama Bung Hatta. 
3) Bung Karno membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di 
kediamannya di jalan Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta. 
b. Drs. Moh. Hatta 
      Dr.(H.C.) Drs. H. Mohammad Hatta (populer sebagai Bung Hatta, lahir di 
Bukittinggi, Sumatera Barat , 12 Agustus 1902 – wafat di Jakarta, 14 Maret 1980 
pada umur 77 tahun) adalah pejuang, negarawan, dan juga Wakil Presiden 
Indonesia yang pertama. Bung Hatta adalah teman seperjuangan Bung Karno. 
Beberapa peran Bung Hatta dalam Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah 
sebagai berikut. 
1) Bung Hatta menyusun konsep teks proklamasi di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda bersama Bung Karno dan Mr. Achmad Soebardjo. 
2) Bung Hatta menandatangani teks Proklamasi atas nama bangsa Indonesia 
bersama Bung Karno. 
c. Mr. Achmad Soebardjo 
      Ahmad Soebarjo Djojoadisurjo (lahir di Karawang, Jawa Barat, 23 Maret 1896 
– wafat 15 Desember 1978 pada umur 82 tahun) adalah Menteri Luar Negeri 
Indonesia yang pertama. Mr. Achmad Soebardjo merupakan salah seorang tokoh 
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dari golongan tua yang berperan dalam mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. Adapun peranan Mr. Achmad Soebardjo adalah menyusun konsep teks 
proklamasi di rumah Laksamana Tadashi Maeda bersama Bung Karno dan Bung 
Hatta. 
d. Laksamana Tadashi Maeda 
      Walaupun beliau orang Jepang , dia rela membantu indonesia karena simpati 
akan nasib rakyat indonesia. Laksamana Tadashi Maeda adalah seorang perwira 
tinggi Angkatan Laut Kekaisaran Jepang di Hindia Belanda pada masa Perang 
Pasifik. Ia melanggar perintah Sekutu yang melarang para pemimpin Indonesia 
mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Peranannya dalam 
mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah menyediakan 
rumahnya untuk tempat penyusunan konsep teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. 
e. Sukarni 
      Sukarni (lahir di Blitar, Jawa Timur, 14 Juli 1916 – wafat di Jakarta, 7 Mei 1971 
pada umur 54 tahun), yang nama lengkapnya adalah Sukarni Kartodiwirjo, adalah 
tokoh pejuang kemerdekaan Indonesia. Sukarni adalah salah seorang tokoh pemuda 
dan pejuang yang gigih melawan penjajah. Peran Sukarni yaitu mengusulkan agar 
yang menandatangani teks Proklamasi adalah Bung Karno dan Bung Hatta atas 
nama bangsa Indonesia. 
f. Fatmawati 
      Beliaulah sang istri dari Bapak Proklamator Indonesia. Fatmawati yang 
bernama asli Fatimah. Lahir di Bengkulu pada tahun 1923 dan meninggal dunia di 
Jakarta pada tahun 1980 dan dimakamkan di TMP Kalibata, Jakarta. Fatmawati 
setia menemani Bung Karno selama masa perjuangan. Peranan Fatmawati dalam 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah menjahit Bendera Pusaka Sang Saka 
Merah Putih yang turut dikibarkan pada upacara Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia di Jalan Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta. 
g. Sayuti Melik 
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      Sayuti Melik adalah tokoh pemuda yang juga sangat berperan dalam Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Peran Sayuti Melik adalah mengetik naskah Proklamasi 
setelah ia sempurnakan dari tulisan tangan Bung Karno. 
h. B.M..Diah  
      Beliau merupakan tokoh yang berperan sebagai wartawan dalam menyiarkan 
kabar berita Indonesia Merdeka ke seluruh penjuru tanah air. 
i. Latif Hendraningrat, S. Suhud dan Tri Murti 
      Mereka berperan penting dalam pengibaran bendera merah putih pada acara 
proklamasi 17-08-1945. Tri Murti sebagai petugas pengibar pemegang baki 
bendera merah putih. 
j. Frans S. Mendur 
      Beliau seorang wartawan yang menjadi perekam sejarah melalui gambar-
gambar hasil bidikannya pada peristiwa-peristiwa perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia bersama kawan-kawannya di Ipphos (Indonesia Press Photo 
Service). 
5. Cara menghargai jasa para tokoh proklamasi kemerdekaan 
      Kemerdekaan adalah jembatan emas untuk menuju Indonesia yang dicita-
citakan. Cita-cita itu adalah terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur. Untuk 
terwujudnya cita-cita negara, masyarakat Indonesia harus bekerja keras dan saling 
bekerja sama. Seperti halnya telah dicontohkan oleh para pahlawan bangsa 
Indonesia dalam perjuangannya mencapai kemerdekaan Indonesia. Sebagai 
generasi penerus bangsa, sudah merupakan suatu kewajiban untuk meneruskan 
perjuangan itu. Tentu saja bentuk perjuangan itu harus disesuaikan dengan keadaan 
zaman dan kemampuan kita masing-masing. Yang jelas, kita berkewajiban mengisi 
kemerdekaan dengan hal-hal yang berguna. 
      Untuk menghargai jasa para pahlawan tersebut, ada hal yang perlu diperhatikan 
dan dilaksanakan dalam kehidupan kita sehari-hari, antara lain sebagai berikut. 
a. Bertanggung jawab sebagai warga negara.  
b. Kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara.  
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c. Menanamkan pengertian di dalam hati, bahwa perjuangan untuk 
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan merupakan ibadah sebagaimana 
diajarkan oleh agama. 
d. Adanya sikap saling menghormati antarmanusia. 
e. Bersikap dan berbuat adil terhadap sesama manusia. 
f. Melakukan ziarah ke makam taman pahlawan dan mendoakannya. 
g. Meneladani sikap kepahlawanan 





































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 SIKLUS II  
  Satuan Pendidikan : SD N Tinom 
  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/ Semester  : V (lima) / II (dua) 
  Pertemuan ke  : 1 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
  Hari/ tanggal  : Kamis/4 Mei 2017  
 
A. Standar Kompetensi (SK) 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.4.1 Menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi saat perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi saat perjuangan 
mempertahankan Indonesia. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Peristiwa-peristiwa saat perjuangan mempertahankan Indonesia 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model   : cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 








G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa menjawab salam dari guru. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa bersama. 
d. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan menayangkan video 
pertempuran di Surabaya. Kemudian guru bertanya “ Ada yang 
tahu, dalam video tersebut merupakan peristiwa apa?”. 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
g. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam 









2. Kegiatan Inti 
Penomoran (numbering) 
a. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan anggota setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian kelompok 
berdasarkan hasil tes. 
b. Siswa bergabung pada kelompoknya dengan duduk bersama 
pada bangku yang telah ditentukan.  
c. Guru membagikan kepala bernomor dengan nomor yang 
berbeda-beda. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang 












a. Setiap kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) terkait peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
Berpikir bersama (heads together) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru atau buku siswa. 
b. Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dari pertanyaan 
tersebut dengan memastikan seluruh anggota dalam kelompok 
mengetahui jawabannya. 
Menjawab 
a. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, kemudian 
guru memanggil kepala bernomor dimulai dari kepala nomor 
1. 
b. Nomor yang dipanggil maju ke depan kelas untuk 
mengemukakan jawabannya atas pertanyaan guru dengan 
mewakili kelompoknya. Hal tersebut dilakukan sampai semua 
siswa maju. 
c. Kelompok yang lain dapat memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju. 
d. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang diajukan guru untuk dibahas 
bersama. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa menenerima soal evaluasi yang dibagikan guru. 
c. Siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi dan setelah 
selesai dikumpulkan. 
d. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi kegiatan apa saja 







e. Guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk dipelajari 
materi selanjutnya yaitu tokoh-tokoh penting dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan. 
f. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
g. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : video pertempuran di Surabaya. 
2. Sumber Belajar : 
Asy’ari, et al. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Kelas V. Jakarta: 
 Erlangga 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Simbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 SIKLUS II  
  Satuan Pendidikan : SD N Tinom 
  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/ Semester  : V (lima) / II (dua) 
  Pertemuan ke  : 2 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
  Hari/ tanggal  : Senin/ 8 Mei 2017  
 
A. Standar Kompetensi (SK) 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.4.2 Menjelaskan tokoh-tokoh dalam usaha mempertahankan kemerdekaan 
2.4.3 Menyebutkan peranan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menjelaskan tokoh-tokoh dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menyebutkan peranan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Tokoh-tokoh penting dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
2. Peranan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model   : cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa menjawab salam dari guru. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa bersama. 
d. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa bernyanyi 
lagu Halo-Halo Bandung. Kemudian guru bersama siswa 
mengingat materi sebelumnya terkait peristiwa yang terjadi 
dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
g. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam 








2. Kegiatan Inti 
Penomoran (numbering) 
a. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan anggota setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian kelompok 
berdasarkan hasil tes. 
b. Siswa bergabung pada kelompoknya dengan duduk bersama 
pada bangku yang telah ditentukan.  
c. Siswa menggunakan kepala bernomor dengan nomor yang 
berbeda-beda yang sudah diletakkan di meja setiap kelompok. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang 










a. Setiap kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) terkait tokoh-tokoh penting dan 
peranannya dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
Berpikir bersama (heads together) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru atau buku siswa. 
b. Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dari pertanyaan 
tersebut dengan memastikan seluruh anggota dalam kelompok 
mengetahui jawabannya. 
Menjawab 
a. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, kemudian 
guru memanggil kepala bernomor secara acak. 
b. Nomor yang dipanggil maju ke depan kelas untuk 
mengemukakan jawabannya atas pertanyaan guru dengan 
mewakili kelompoknya. Hal tersebut dilakukan sampai semua 
siswa maju. 
c. Kelompok yang lain dapat memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju. 
d. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang diajukan guru untuk dibahas 
bersama. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa menenerima soal evaluasi yang dibagikan guru. 
c. Siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi dan setelah 
selesai dikumpulkan. 
d. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi kegiatan apa saja 





e. Guru memberikan tidak lanjut kepada siswa untuk dipelajari 
materi selanjutnya yaitu usaha diplomatik untuk 
mempertahankan kemerdekaan. 
f. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
g. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : gambar tokoh-tokoh 
2. Sumber Belajar : 
Asy’ari, et al. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Kelas V. Jakarta: 
 Erlangga 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Simbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 SIKLUS II  
  Satuan Pendidikan : SD N Tinom 
  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/ Semester  : V (lima) / II (dua) 
  Pertemuan ke  : 3 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
  Hari/ tanggal  : Rabu/10 Mei 2017 
 
A. Standar Kompetensi (SK) 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.4.4 Menyebutkan usaha-usaha diplomatik yang dilakukan pemimpin bangsa 
untuk mempertahankan kemerdekaan. 
2.4.5Menyebutkan contoh sikap menghargai para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat 
menyebutkan usaha-usaha diplomatik yang dilakukan pemimpin bangsa 
untuk mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan Lembar Kerja, siswa dapat  
menyebutkan contoh sikap menghargai para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Usaha-usaha diplomatik dalam mempertahankan kemerdekaan 





F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model   : cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 
2. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengondisikan siswa supaya siap mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa menjawab salam dari guru. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa bersama. 
d. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “ anak-anak, siapa 
di kelas ini yang selalu belajar setiap hari? Belajar merupakan 
salah satu cara menghargai jasa para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan”. 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
g. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam 









2. Kegiatan Inti 
Penomoran (numbering) 
a. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan anggota setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian kelompok 
berdasarkan hasil tes. 
b. Siswa bergabung pada kelompoknya dengan duduk bersama 
pada bangku yang telah ditentukan.  
c. Siswa menerima kepala bernomor dengan nomor yang 








d. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini. 
Pemberian pertanyaan 
a. Setiap kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) terkait usaha-usaha diplomatik dan cara 
menghargai jasa para tokoh dalam mempertahanka 
kemerdekaan. 
Berpikir bersama (heads together) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru atau buku siswa. 
b. Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dari pertanyaan 
tersebut dengan memastikan seluruh anggota dalam kelompok 
mengetahui jawabannya. 
Menjawab 
a. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, kemudian 
guru memanggil kepala bernomor dengan undian terlebih 
dahulu. 
b. Nomor yang dipanggil maju ke depan kelas untuk 
mengemukakan jawabannya atas pertanyaan guru dengan 
mewakili kelompoknya. Hal tersebut dilakukan sampai semua 
siswa maju. 
c. Kelompok yang lain dapat memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju. 
d. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang diajukan guru untuk dibahas 
bersama. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 







c. Siswa secara mandiri mengerjakan soal evaluasi dan setelah 
selesai dikumpulkan. 
d. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi kegiatan apa saja 
yang telah dilakukan selama pembelajaran. 
e. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
f. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : gambar peristiwa KMB dan Renville. 
2. Sumber Belajar : 
Asy’ari, et al. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Kelas V. Jakarta: 
 Erlangga 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Simbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
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1. Peristiwa-peristiwa saat perjuangan mempertahankan Indonesia 
a. Pertempuran 10 November di Surabaya  
      Tentara Sekutu (Inggris) pertama kalinya mendarat di Kota Surabaya 
tanggal 25 Oktober 1945. Pendaratan pertama ini dipimpin oleh Brigadir 
Jenderal A.W.S. Mallaby. Dua hari setelah pendaratan, tentara Inggris mulai 
menyerbu penjara republik untuk melakukan pembebasan para perwira Sekutu 
dan pegawai RAPWI (Relief of Alleid Prisoner of War and Internees). Tentara 
Sekutu berhasil menguasai tempat penting seperti  gedung Bank Internatio, 
kantor pos besar  dan pangkalan udara Tanjung. Pertempuran di Kota Surabaya 
meluas  ke seluruh kota. Inggris menyerang dengan menggunakan peralatan 
perang lengkap. Para pemuda berusaha untuk mengepung dan menyerang 
gedung tersebut. Dalam insiden tersebut, Brigadir Jenderal A.W.S. Mallaby 
tewas. Inggris  mendatangkan tentara yang lebih besar ke sejumlah daerah. 
Pada 9 November 1945, Inggris mengultimatum pemuda Surabaya.  
      Ultimatum dihiraukan para pemuda. Rakyat Surabaya bertekad 
mempertahankan Kota Surabaya sampai titik darah terakhir. Setelah batas 
ultimatum habis, Kota Surabaya digempur oleh tentara Inggris. Kota Surabaya 
diserang baik dari darat, laut dan udara. Salah satu pemimpin arek-arek 
Surabaya adalah Bung Tomo. Ia membakar semangat para pejuang Surabaya 
untuk menggempur musuh. Karena persenjataan tidak seimbang, banyak 
rakyat Surabaya yang gugur. Akhirnya  kalah. Kota Surabaya jatuh ke tangan 
Inggris. Pertempuran di Surabaya pada 10 November 1945 itu merupakan 
peristiwa sejarah penting. Oleh sebab itu, 10 November diperingati sebagai 
Hari Pahlawan. 
b. Pertempuran 5 Hari di Semarang 
      Hingga bulan Oktober 1945, pasukan Jepang masih tetap berada di Kota 
Semarang. Mereka juga masih melancarkan serangan terhadap beberapa kubu 
TKR ( Tentara Keamanan Rakyat)yang bertujuan untuk  membebaskan orang-
orang Jepang yang masih dalam penahanan. Sementara itu, tersiar kabar bahwa 
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Jepang meracuni sumber air minum di wilayah Candi Semarang. Oleh sebab 
itu, dr. Kariadi memeriksa sumber air yang diracuni oleh Jepang tersebut. Pada 
saat itu, ia menjabat kepala Laboratorium Pusat Rumah Sakit Rakyat (Pusara) 
di Semarang. Namun beliau kemudian dibunuh tentara Jepang. Terbunuhnya 
dr. Kariadi ini menyulut kemarahan pemuda. Akibatnya, terjadi pertempuran 
di Simpang Lima (Tugu Muda) dan sekitarnya. Pertempuran TKR melawan 
tentara Jepang yang dikomandoi oleh  Mayor Kido. Pertempuran berlangsung 
selama 5 hari, 15 - 19 Oktober 1945. Perang bisa dihentikan setelah adanya 
gencatan senjata. 
c. Bandung Lautan Api 
      Tentara Sekutu mulai memasuki Kota Bandung pada bulan Oktober 1945. 
Tentara Sekutu yang pada saat itu diboncengi NICA kemudian mengeluarkan 
ultimatum. Ultimatum tidak diindahkan oleh para pemuda. Akhirnya, terjadi 
pertempuran sengit. Pasukan Sekutu bisa merebut dan menduduki beberapa 
kantor penting. Bahkan, Kota Bandung sebelah utara berhasil diduduki oleh 
pihak Sekutu. Para pejuang Bandung terdesak ke bagian selatan Bandung. Pada 
23 Maret 1946, pasukan Sekutu kembali mengeluarkan ultimatum untuk yang 
kedua. Isinya agar Kota Bandung bagian selatan dikosongkan. Para pejuang 
yang dipimpin oleh  Kolonel A.H. Nasution sepakat untuk mematuhi 
ultimatum tersebut demi keselamatan rakyat dan kepentingan politik 
pemerintah RI pada saat itu. Sebelum meninggalkan Kota Bandung bagian 
selatan, para pejuang membumi hanguskan Kota Bandung. Pada malam 
tanggal 23 Maret 1946, beberapa gedung penting dibakar. Peristiwa ini dikenal 
dengan "Bandung Lautan Api". Peristiwa tersebut diabadikan dengan bentuk 
lagu perjuangan, "Halo-Halo Bandung" karya seniman Ismail Marzuki. 
d. Palagan Ambarawa 
      Kedatangan pasukan Sekutu yang diboncengi  orang NICA di Ambarawa 
membuat rakyat Ambarawa marah. Akibatnya, terjadi  pertempuran 21 
November 1945. Dalam pertempuran tersebut, Letnan Kolonel Isdiman gugur. 
Ia menjabat sebagai Komandan Resimen Banyumas. Pimpinan pasukan 
diambil alih oleh Kolonel Sudirman, yang pada saat itu beliau menjabat 
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Panglima Divisi Banyumas. Pada tanggal 12 - 15 Desember 1945 terjadi 
pertempuran yang hebat yang dikenal dengan Palagan Ambarawa. Dalam 
pertempuran ini Sekutu dapat diusir bumi Ambarawa. Peristiwa ini diabadikan 
oleh pemerintah dengan dibangunnya Monumen Palagan Ambarawa. Pada 15 
Desember diperingati dengan sebutan Hari Infanteri. 
e. Puputan Margarana 
      Perang Puputan di Bali dipimpin  I Gusti Ngurah Rai. I Gusti Ngurah Rai 
Ciung Wanara, nama pasukannya beberapa kali berhasil menang. Pertempuran 
dimulai April 1946 di Denpasar. Karena senjata yang dimiliki sangat terbatas 
maka pasukan Ciung Wanara terdesak. Mereka bertahan di Desa Marga. Di 
wilayah inilah pasukan I Gusti Ngurah Rai mengadakan perang sampai titik 
darah  penghabisan (Puputan). Akhirnya I Gusti Ngurah Rai dan sebagian besar 
pasukan meninggal. Perang ini juga dikenal pertempuran Margarana (18 
November 1946). 
f. Agresi Militer Belanda I 
      Terjadi tanggal 21 Juli 1947 di mana Belanda telah melanggar Perjanjian 
Linggarjati dengan melancarkan serangan secara tiba-tiba.  Serangan tersebut 
diarahkan di kota-kota besar di Jawa dan Sumatra terutama daerah minyak dan 
perkebunan. 
g. Agresi Militer Belanda II 
      Terjadi pada tanggal 19 Desember 1948 di Yogyakarta. Serangan ini telah 
melanggar Perjanjian Renville. Melihat hal ini, Sukarno dan Hata mengirim 
radiogram kepada Mr Syarifudin Prawiranegara yang berkunjung di 
Bukittinggi Sumatra untuk segera membentuk pemerintahan darurat RI di 
Bukittinggi. 
h. Serangan Umum 1 Maret 
      Ketika Belanda melancarkan agresi militernya yang kedua pada bulan 
Desember 1948 ibu kota RI Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda. Presiden 
Soekarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta beserta sejumlah menteri ditawan 
oleh Belanda. Belanda menyatakan bahwa RI telah runtuh. Namun di luar 
perhitungan Belanda pada saat yang krisis ini terbentuklah Pemerintah Darurat 
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Republik Indonesia (PDRI) di Buktitinggi, Sumatera Barat. Di samping itu Sri 
Sultan Hamengkubuwono IX sebagai Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta 
tetap mendukung RI sehingga masyarakat Yogyakarta juga memberikan 
dukungan kepada RI. Pimpinan TNI di bawah Jenderal Sudirman yang 
sebelumnya telah menginstruksikan kepada semua komandan TNI melalui 
surat Perintah Siasat No.1 bulan November 1948. 
      Dengan adanya agresi Militer Belanda maka dalam beberapa minggu 
kesatuan TNI dan kekuatan bersenjata lainnya terpencar-pencar dan tidak 
terkoordinasi. Namun para pejuang mampu melakukan komunikasi melalui 
jaringan radio, telegram maupun para kurir. Bersamaan dengan upaya 
konsolidasi di bawah PDRI, TNI melakukan serangan secara besar-besaran 
terhadap posisi Belanda di Yogyakarta. Serangan ini dilakukan pada tanggal 1 
Maret 1949 dipimpin oleh Letkol Soeharto. Sebelum serangan dilakukan, 
terlebih dahulu meminta persetujuan kepada Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
sebagai Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta. Serangan Umum ini dilakukan 
dengan mengkonsentrasikan pasukan dari sektor Barat (Mayor Ventje 
Samual), Selatan dan Timur (Mayor Sarjono) dan Sektor Kota (Letnan Amir 
Murtono dan Letnan Masduki).  
      Serangan umum ini membawa hasil yang memuaskan sebab para pejuang 
dapat menguasai kota Yogyakarta selama 6 jam yakni jam 06.00 sampai jam 
12.00. Berita Serangan Umum ini disiarkan RRI yang sedang bergerilya di 
daerah Gunung Kidul, yang dapat ditangkap RRI di Sumatera, selanjutnya dari 
Sumatera berita itu disiarkan ke Yangoon dan India. Keesokan harinya 
peristiwa itu juga dilaporkan oleh R. Sumardi ke PDRI di Buktitinggi melalui 
radiogram dan juga disampaikan pula kepada Maramis. (diplomat RI di New 
Delhi, India) dan L.N. Palar (Diplomat RI di New York, Amerika Serikat). 
Serangan Umum 6 Jam di Yogyakarta ini mempunyai arti penting yaitu 
meningkatkan semangat para pejuang RI, dan juga secara tidak langsung 
memengaruhi sikap para pemimpin negara federal buatan Belanda yang 
tergabung dalam BFO, mendukung perjuangan secara diplomasi, yakni 
Serangan Umum ini berdampak adanya perubahan sikap pemerintah Amerika 
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Serikat yang semula mendukung Belanda selanjutnya menekan kepada 
pemerintah Belanda agar melakukan perundingan dengan RI. Selain itu juga 
dalam rangka menunjukkan kepada dunia Internasional bahwa TNI 
mempunyai kekuatan untuk melakukan serangan dan mematahkan moral 
pasukan Belanda. 
2. Tokoh-tokoh penting dan peranannya dalam usaha mempertahankan 
kemerdekaan 
a. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
      Peranan HB IX dalam perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia antara 
lain sebagai berikut. 
1) Pada tanggal 5 September 1945, Sultan Hamengkubuwono IX menyatakan 
bahwa Kesultanan Jogjakarta adalah bagian dari Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
2) Pada saat ibu kota RI di Jakarta diserang Belanda, HB IX mempersiapkan 
dan menyediakan Kota Jogjakarta sebagai pusat pemerintahan RI. 
3)  HB IX menjadi anggota delegasi Indonesia dalam Perundingan Roem–
Royen. 
4)Tanggal 27 Desember 1949, Sri Sultan HB IX mewakili Indonesia dalam 
penandatanganan kedaulatan RI dan menerima penyerahan kedaulatan dari 
Belanda. 
b. Jenderal Sudirman 
      Peranan Jenderal Soedirman dalam perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan bangsa Indonesia antara lain sebagai berikut. 
1)  Tanggal 12 Desember 1945, memimpin TKR di Ambarawa dalam 
menggempur dan mengusir Inggris. Saat itu beliau masih berpangkat 
kolonel. 
2)  Jenderal Soedirman memimpin pasukan TNI melakukan perang gerilya 
melawan Belanda dalam Agresi Militer Belanda II. Jenderal Soedirman 
tetap berjuang memimpin pasukan walaupun dalam keadaan sakit. Sebagai 
penghargaan atas jasa dan pengorbanannya, Jenderal Soedirman mendapat 
sebutan Bapak Tentara Nasional Indonesia. 
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c. Bung Tomo 
      Bung Tomo merupakan salah satu tokoh dalam pertempuran 10 November 
1945 di Surabaya. Beliau dikenal sebagai pejuang yang gagah berani dan 
pantang menyerah. Bung Tomo berhasil membakar semangat arek-arek 
Surabaya untuk berjuang mengangkat senjata mengusir pendudukan tentara 
Sekutu di Surabaya. 
3. Usaha-usaha diplomatik dalam mempertahankan kemerdekaan 
a. Perundingan Linggajati  
      Perundingan Linggarjati diinisiasi oleh seorang diplomat Inggris bernama 
Lord Killearn, pertemuan tersebut diawali dengan pertemuan antara wakil 
Indonesia dan Belanda di Istana Negara dan Pegangsaan Timur 56. Pemerintah 
Indonesia diwakili oleh Sutan Sjahrir sedangkan Belanda diwakili oleh Prof. 
Schermerhorn. Perundingan kemudian dilanjutkan sebuah daerah pegunungan  
di Cirebon yang bernama Linggarjati. Pada perundingan Linggarjati telah 
disepakati bahwa secara de facto, Belanda mengakui Republik Indonesia yang 
terdiri atas Jawa, Madura, dan Sumatra akan dibentuk negara federal yang 
dinamakan Republik Indonesia Serikat (RIS) dimana RI menjadi salah satu 
negara bagiannya dan dibentuk Uni Indonesia-Belanda dengan Ratu Belanda 
sebagai kepala uni.  
b. Perundingan Renville  
      Kesepakatan yang dihasilkan pada perundingan Linggajati ternyata sulit 
terlaksana. Belanda bahkan melancarkan Agresi Militer I pada tanggal 21 Juli 
1947. Akibatnya Dewan Keamanan PBB kemudian mengirimkan komisi jasa 
baik yang terdiri atas 3 negara yaitu Australia, Belgia, dan Amerika Serikat. 
Mereka bertindak sebagai perantara perundingan. Perundingan yang diinisiasi 
komisi tersebut kemudian dilakukan di sebuah kapal perang milik Amerika 
Serikat. Perundingan ini dikenal dengan nama perundingan Renville 
mengambil nama kapal tersebut : USS Renville.  
      Pada perundingan tersebut, delegasi Indonesia diketuai Perdana Menteri 
Amir Syarifudin, sedangkan delegasi Belanda dipimpin oleh seorang Indonesia 
bernama R. Abdulkadir Wijoyoatmojo. Hasil perundingan Renville yaitu : (1) 
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Belanda tetap berdaulat sampai terbentuknya RIS, (2) RI sejajar kedudukannya 
dengan Belanda, (3) RI menjadi bagian dari RIS, dan (4) akan diadakan pemilu 
untuk membentuk Konstituante RIS. Selain itu, tentara Indonesia di daerah 
Belanda (daerah kantong) harus dipindahkan ke wilayah RI.  
c. Perundingan Roem-Royen  
      Hasil perundingan Renville juga akhirnya tidak dilaksanakan bahkan 
Belanda melanggar kesepakatan dalam perundingan tersebut dan melancarkan 
Agresi Militer II pada tanggal 19 Desember 1948. Agresi ini dikecam oleh 
dunia internasional, karena itu Belanda pun menyetujui diadakannya 
perundingan kembali dengan mengirimkan van Royen sebagai wakilnya. 
Indonesia menugaskan Moh. Roem sebagai utusan. Perundingan tersebut 
dilaksanakan di Hotel Des Indes pada tanggal 14 April– 7 Mei 1949. 
Perundingan Roem-Royen menghasilkan kesepakatan antara lain (1) 
penghentian perang gerilya, (2) pemimpin-pemimpin RI dikembalikan ke 
Yogyakarta, (3) Belanda akan menyokong RI untuk menjadi negara bagian RIS 
dengan memiliki sepertiga suara dalam perwakilan rakyat, dan (3) kedua belah 
pihak akan ikut dalam Konferensi Meja Bundar.  
d. Konferensi Meja Bundar  
      Konferensi Meja Bundar (KMB) dilaksanakan di Den Haag, Belanda. Pada 
konferensi tersebut, delegasi Belanda dipimpin oleh van Marseveen, 
sedangkan delegasi Indonesia dipimpin Drs. Moh. Hatta, untuk delegasi BFO 
(forum permusyawaratan federal yang terdiri atas negara-negara boneka buatan 
Belanda) dipimpin oleh Sultan Hamid II. Sidang berlangsung pada tanggal 23 
Agustus–2 November tahun 1949. Kesepakatan yang dicapai dalam KMB 
sebagai berikut. Belanda akan menyerahkan kedaulatannya kepada Indonesia 
tanpa syarat dan tidak dapat ditarik kembali paling lambat tanggal 30 Desember 
1949. Indonesia berbentuk negara serikat dan merupakan sebuah uni dengan 
Belanda. Segala hak dan kewajiban Belanda di Indonesia akan diterima dan 
dibebankan kepada Indonesia. Indonesia dengan Belanda akan mengadakan 
perjanjian dalam bidang ekonomi, keuangan, dan kebudayaan. Irian Barat 
masih merupakan daerah perselisihan dan akan diselesaikan dalam waktu satu 
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tahun. Meskipun hasil KMB tidak memuaskan banyak pihak, tetapi itulah hasil 
optimal yang dapat diperoleh. Akhirnya, pada tanggal 27 Desember 1949. 
Penyerahan kedaulatan dari Belanda kepada RIS dilakukan. 
4. Contoh cara menghargai para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
a. Mengisi kemerdekaan dengan kegiatan yang bermanfaat 
b. Hidup rukun dan tolong menolong sebagai perwujudan rasa persatuan 
c. Mendoakan para pahlawan secara tulus dan ikhlas 
d. Memperingati hari-hari nasional bersejarah 
e. Meneladani sikap tokoh dalam kehidupan sehari-hari 

















Lampiran 5. Kriteria Penilaian Observasi Siswa 
 
No Aspek Pengamatan Kriteria Penilaian Skor 
3 2 1 
1 Antusias terhadap materi dan 
pembelajaran 
1. Kurang, jika hanya kadang-kadang 
memperhatikan penjelasan guru 
2. Cukup, jika siswa mengikuti dan 
memperhatikan penjelasan guru diselingi 
bercakap-cakap  
3. Baik, jika siswa mengikuti dan 
memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik. 
   
2 Menjawab pertanyaan dari guru  1. Kurang, jika siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan kurang jelas dan tepat. 
2. Cukup, jika siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan cukup jelas namun kurang 
tepat. 
3. Baik, jika siswa menjawab pertanyaan guru 
dengan sangat jelas dan tepat.  
   
3 Menanyakan kepada guru mengenai 
materi yang belum jelas 
1. Kurang, jika siswa tidak pernah bertanya 
kepada guru terkait materi yang belum 
jelas. 
2. Cukup, jika siswa kadang-kadang bertanya 
kepada guru terkait materi yang belum 
jelas. 
3. Baik, jika siswa sering bertanya kepada 
guru terkait materi yang belum jelas. 
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4 Melaksanakan dan mengerjakan tugas 
dari guru 
1. Kurang, jika siswa tidak mau 
melaksanakan dan mengerjakan tugas dari 
guru. 
2. Cukup, jika siswa kadang-kadang 
melaksanakan dan mengerjakan tugas dari 
guru. 
3. Baik, jika siswa selalu melaksanakan dan 
mengerjakan tugas dari guru. 
   
5 Menyambut baik pendapat teman 1. Kurang, jika siswa tidak pernah 
menyambut baik pendapat teman. 
2. Cukup, jika siswa kadang kurang 
menyambut baik pendapat teman. 
3. Baik, jika siswa selalu menyambut baik 
pendapat teman. 
   
6 Mendiskusikan jawaban atas 
pertanyaan dari guru 
1. Kurang, jika siswa tidak pernah 
mendiskusikan jawaban atas pertanyaan 
dari guru dengan teman sekelompoknya. 
2. Cukup, jika siswa hanya mendiskusikan 
jawaban atas pertanyaan dari guru dengan 
sebagian teman saja dalam kelompok. 
3. Baik, jika siswa mendiskusikan jawaban 
atas pertanyaan dari guru dengan seluruh 
anggota kelompok. 
   
7 Membantu teman dalam kelompok 1. Kurang, jika siswa tidak mau membantu 
teman lain dalam kelompok. 
2. Cukup, jika siswa kadang membantu teman 
lain dalam kelompok. 
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3. Baik, jika siswa menunjukkan senang 
membantu teman yang lain dalam 
kelompok. 
8 Menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu 
1. Kurang, jika siswa kekurangan banyak 
waktu dalam menyelesaikan tugas. 
2. Cukup, jika siswa kurang tepat waktu 
dalam menyelesaikan tugas. 
3. Baik, jika siswa dapat menyelesaikan tugas 
sebelum waktu yang ditentukan habis 
   
9 Menyatakan pendapat dalam 
kelompok 
1. Kurang, jika siswa tidak pernah 
menyatakan pendapatnya dalam kelompok. 
2. Cukup, jika siswa kadang-kadang menyata-
kan pendapatnya dalam kelompok. 
3. Baik, jika siswa aktif menyatakan 
pendapat-nya dalam kelompok. 
   
10 Menggabungkan diri dalam kelompok 1. Kurang, jika siswa tidak mau 
menggabungkan diri dalam kelompok. 
2. Cukup, jika siswa kadang menggabungkan 
diri dalam kelompok dengan teman yang 
disukainya. 
3. Baik, jika siswa sering menggabungkan diri 
dalam kelompok atas inisiatif sendiri. 



















































No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 MA 36.1 Belum Tuntas 
2 MN 3.9 Belum Tuntas 
3 JD 55.6 Belum Tuntas 
4 AP 55.6 Belum Tuntas 
5 AS 52.8 Belum Tuntas 
6 AR 52.8 Belum Tuntas 
7 AV 38.9 Belum Tuntas 
8 AK 75 Tuntas 
9 AN 77.8 Tuntas 
10 FR 72.2 Tuntas 
11 GR 80.6 Tuntas 
12 HS 33.3 Belum Tuntas 
13 HM 50 Belum Tuntas 
14 IA 47.2 Belum Tuntas 
15 ID 77.8 Tuntas 
16 IT 38.9 Belum Tuntas 
17 LN 44.4 Belum Tuntas 
18 MM 38.9 Belum Tuntas 
19 NS 27.8 Belum Tuntas 
20 NF 58.3 Belum Tuntas 
21 NI 41.7 Belum Tuntas 
22 RP 44.4 Belum Tuntas 
23 RE 47.2 Belum Tuntas 
24 RI 22.2 Belum Tuntas 
25 RD 75 Tuntas 
26 RN 25 Belum Tuntas 
27 SP 52.8 Belum Tuntas 
28 SF 69.4 Belum Tuntas 
29 SM 63.9 Belum Tuntas 
30 WL 16.7 Belum Tuntas 
Rata-rata 48.04 - 
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1 MA 75.57 Tuntas 
2 MN 67.60 Belum  Tuntas 
3 JD 75.57 Tuntas 
4 AP 51.43 Belum  Tuntas 
5 AS 82.23 Tuntas 
6 AR 60.93 Belum  Tuntas 
7 AV 83.80 Tuntas 
8 AK 75.23 Tuntas 
9 AN 60.93 Belum  Tuntas 
10 FR 62.23 Belum  Tuntas 
11 GR 83.80 Tuntas 
12 HS 55.57 Belum  Tuntas 
13 HM 68.57 Belum  Tuntas 
14 IA 83.80 Tuntas 
15 ID 74.27 Tuntas 
16 IT 68.90 Belum  Tuntas 
17 LN 75.57 Tuntas 
18 MM 67.60 Belum  Tuntas 
19 NS 75.57 Tuntas 
20 NF 75.57 Tuntas 
21 NI 77.13 Tuntas 
22 RP 74.27 Tuntas 
23 RE 75.23 Tuntas 
24 RI 68.90 Belum  Tuntas 
25 RD 60.93 Belum  Tuntas 
26 RN 47.60 Belum  Tuntas 
27 SP 81.90 Tuntas 
28 SF 82.23 Tuntas 
29 SM 77.13 Tuntas 
30 WL 47.53 Belum  Tuntas 
Rata-rata 70.59  
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1 MA 84.10 Tuntas 
2 MN 73.80 Tuntas 
3 JD 94.43 Tuntas 
4 AP 57.93 Belum Tuntas 
5 AS 84.13 Tuntas 
6 AR 92.85 Tuntas 
7 AV 89.67 Tuntas 
8 AK 94.43 Tuntas 
9 AN 83.33 Tuntas 
10 FR 78.57 Tuntas 
11 GR 89.67 Tuntas 
12 HS 68.27 Belum Tuntas 
13 HM 89.67 Tuntas 
14 IA 78.57 Tuntas 
15 ID 89.67 Tuntas 
16 IT 73.80 Tuntas 
17 LN 79.37 Tuntas 
18 MM 84.13 Tuntas 
19 NS 78.57 Tuntas 
20 NF 89.67 Tuntas 
21 NI 84.13 Tuntas 
22 RP 88.90 Tuntas 
23 RE 79.37 Tuntas 
24 RI 73.80 Tuntas 
25 RD 89.67 Tuntas 
26 RN 73.80 Tuntas 
27 SP 89.67 Tuntas 
28 SF 84.13 Tuntas 
29 SM 94.43 Tuntas 
30 WL 68.23 Belum Tuntas 
Rata-rata  82.32  
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Lampiran 10. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Pra Tindakan-Siklus I-Siklus II 
 
 







1 MA 36.1 75.57 84.10 
2 MN 3.9 67.60 73.80 
3 JD 55.6 75.57 94.43 
4 AP 55.6 51.43 57.93 
5 AS 52.8 82.23 84.13 
6 AR 52.8 60.93 92.85 
7 AV 38.9 83.80 89.67 
8 AK 75 75.23 94.43 
9 AN 77.8 60.93 83.33 
10 FR 72.2 62.23 78.57 
11 GR 80.6 83.80 89.67 
12 HS 33.3 55.57 68.27 
13 HM 50 68.57 89.67 
14 IA 47.2 83.80 78.57 
15 ID 77.8 74.27 89.67 
16 IT 38.9 68.90 73.80 
17 LN 44.4 75.57 79.37 
18 MM 38.9 67.60 84.13 
19 NS 27.8 75.57 78.57 
20 NF 58.3 75.57 89.67 
21 NI 41.7 77.13 84.13 
22 RP 44.4 74.27 88.90 
23 RE 47.2 75.23 79.37 
24 RI 22.2 68.90 73.80 
25 RD 75 60.93 89.67 
26 RN 25 47.60 73.80 
27 SP 52.8 81.90 89.67 
28 SF 69.4 82.23 84.13 
29 SM 63.9 77.13 94.43 
30 WL 16.7 47.53 68.23 
Rata-rata  48.04 70.59 82.32 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Siswa pada Pra Tindakan yang Berkategori Tinggi 






1. Kemauan menerima    
 a. Antusias terhadap materi dan 
pembelajaran 
30 6 20 
 b. Menjawab pertanyaan dari guru  30 0 0 
 c. Menanyakan kepada guru mengenai 
materi yang belum jelas 
30 0 0 
 Jumlah rata-rata kemauan menerima  2 6, 67 
2. Menanggapi    
 a. Melaksanakan dan mengerjakan tugas dari 
guru 
30 5 16, 67 
 b. Menyambut baik pendapat teman 30 3 3 
 c. Mendiskusikan jawaban atas pertanyaan 
dari guru 
30 5 16, 67 
 d. Membantu teman dalam kelompok 30 2 6, 67 
 e. Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 30 0 0 
 Jumlah rata-rata menanggapi  3 8, 6 
3. Penilaian/ penentuan sikap    
 a. Menyatakan pendapat dalam kelompok 30 4 13, 33 
 b. Menggabungkan diri dalam kelompok 30 4 13, 33 
 Jumlah rata-rata penilaian/penentuan 
sikap 
 4 13, 33 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 
2= cukup; 3= baik 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Siswa pada Siklus I yang Berkategori Tinggi 
No Aspek yang diamati Jumlah  
Siswa 
Banyaknya (%) siswa kriteria tinggi *) 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
f % f % f % 
1. Kemauan menerima        
 a. Antusias terhadap materi dan 
pembelajaran 
30 7 23, 33 10 33, 33 14 46, 67 
 b. Menjawab pertanyaan dari guru  30 9 30 12 40 15 50 
 c. Menanyakan kepada guru mengenai 
materi yang belum jelas 
30 5 16, 67 10 33, 33 12 40 
 Jumlah rata-rata kemauan menerima  7 23, 33 11 35, 55 14 45, 56 
2. Menanggapi        
 a. Melaksanakan dan mengerjakan tugas 
dari guru 
30 8 26, 67 9 30 12 40 
 b. Menyambut baik pendapat teman 30 7 23, 33 9 30 15 50 
 c. Mendiskusikan jawaban atas 
pertanyaan dari guru 
30 11 36, 67 12 40 12 40 
 d. Membantu teman dalam kelompok 30 6 20 9 30 13 43, 33 
 e. Menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu 
30 2 6, 67 7 23, 33 11 36, 67 
 Jumlah rata-rata menanggapi  7 22, 67 9 30, 67 13 42 
3. Penilaian/ penentuan sikap        
 a. Menyatakan pendapat dalam kelompok 30 6 20 9 30 14 46, 67 
 b. Menggabungkan diri dalam kelompok 30 10 33, 33 14 46, 67 16 53, 33 
 Jumlah rata-rata penilaian/ 
penentuan sikap 
 8 26, 67 11 38, 33 15 50 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 2= cukup; 3= baik 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Siswa pada Siklus II yang Berkategori Tinggi 
No Aspek yang diamati Jumlah 
siswa 
Banyaknya (%) siswa kriteria tinggi *) 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
f % F % f % 
1. Kemauan menerima        
 a. Antusias terhadap materi dan 
pembelajaran 
30 15 50 20 66, 67 24 80 
 b. Menjawab pertanyaan dari guru  30 14 46, 67 15 50 20 66, 67 
 c. Menanyakan kepada guru mengenai 
materi yang belum jelas 
30 12 40 14 46, 67 16 53, 33 
 Jumlah rata-rata kemauan menerima  14 45, 56 16 54, 45 20 66, 67 
2. Menanggapi        
 a. Melaksanakan dan mengerjakan tugas 
dari guru 
30 13 43, 33 18 60 25 83, 33 
 b. Menyambut baik pendapat teman 30 15 50 17 56, 67 20 66, 67 
 c. Mendiskusikan jawaban atas pertanyaan 
dari guru 
30 15 50 21 70 26 86, 67 
 d. Membantu teman dalam kelompok 30 13 43, 33 14 46, 67 16 53, 33 
 e. Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 30 15 50 22 73, 33 28 93, 33 
 Jumlah rata-rata menanggapi  14 47, 33 18 61, 33 23 76, 67 
3. Penilaian/ penentuan sikap        
 a. Menyatakan pendapat dalam kelompok 30 15 50 17 56, 67 21 70 
 b. Menggabungkan diri dalam kelompok 30 16 53, 33 21 70 23 76, 67 
 Jumlah rata-rata penilaian/penentuan 
sikap 
 15 51, 67 19 63, 33 22 73, 33 
*)Banyak siswa yang mendapatkan skor 2 atau 3 dari skor 1-3, di mana 1= kurang; 2= cukup; 3= baik 
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Lampiran 15. Dokumentasi 
A. Uji Coba Instrumen 
   
B. Pelaksanaan Siklus I 
1. Pertemuan 1 
   




2. Pertemuan 2 
   
    3. Siswa mengerjakan soal evaluasi     4. Siswa bertanya pada guru  
 
3. Pertemuan 3 
   
      5. Guru menjelaskan materi      6. Siswa antusias untuk berkelompok 
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C. Pelaksanaan Siklus II 
1. Pertemuan 1 
                      
      7. Siswa sedang menyimak video yang ditayangkan guru mengenai peristiwa di Surabaya  
2. Pertemuan 2 
   
   8. Perwakilan kelompok mengemukakan jawabannya  9. Siswa berpikir bersama dalam kelompoknya 
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3. Pertemuan 3 
   
    10. Siswa berpikir bersama dalam kelompoknya 
 
 
